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Kata Pengantar 

 
egala puji dan syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat 

Tuhan Semesta Alam, atas limpahan rahmat-Nya yang tiada 

terkira, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan 

buku ini dengan judul “Budaya Lokal dalam Pengelolaan Hotel 

Berkelanjutan: Merajut Harmonisasi Tradisi dan Modernitas”. 

Buku ini hadir sebagai bentuk sumbangsih dan kepedulian 

penulis terhadap pelestarian budaya lokal dalam industri 

perhotelan. Di era globalisasi yang kian pesat, industri perhotelan 

dihadapkan pada tantangan untuk menyeimbangkan tuntutan 

modernitas dengan nilai-nilai budaya lokal. 

Melalui buku ini, penulis ingin mengajak para praktisi 

perhotelan, akademisi, dan masyarakat umum untuk memahami 

pentingnya mengintegrasikan budaya lokal ke dalam berbagai aspek 

operasional hotel. Hal ini bukan hanya untuk memenuhi ekspektasi 

wisatawan, tetapi juga untuk melestarikan dan mempromosikan 

kekayaan budaya bangsa. 

Buku ini terbagi menjadi enam bab yang saling berkaitan, 

mengupas tuntas berbagai aspek penting dalam pengelolaan hotel 

berkelanjutan berbasis budaya lokal. 

Bab pertama mengantarkan pembaca pada pemahaman 

mendasar tentang hubungan antara hotel dan budaya, menyingkap 

peran penting budaya dalam menciptakan pengalaman wisata yang 

autentik dan berkesan bagipara tamu. Bab kedua mengajak pembaca 
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menyelami kekayaan budaya lokal, menekankan pentingnya 

memahami tradisi, nilai-nilai, dan kearifan lokal sebagai fondasi 

utama dalam mengintegrasikan budaya ke dalam operasional hotel. 

Bab ketiga hingga kelima membahas secara detail integrasi 

budayalokal padaaspekfisik bangunan, pelayanan, danpengelolaan. 

Bab-bab ini menghadirkan panduan praktis dan contoh-contoh 

nyata bagaimana hotel dapat mengadopsi unsur-unsur budaya lokal 

dalam desain interior, arsitektur, menu makanan, program budaya, 

dan berbagai aspek operasional lainnya. 

Bab keenam secara khusus memfokuskan pada konstruksi 

kebijaksanaan lokal menjadi produk atau layanan hotel yang 

unik. Bab ini menekankan pentingnya menggali dan memahami 

kearifan lokal yang terkandung dalam budaya setempat, kemudian 

mengolahnya menjadi produk atau layanan hotel yang inovatif 

dan bernilai tambah. Dalam bab ini dideskripsikan bagaimana 

kebijaksanaan lokal dapat dikonstruksi menjadi paket layanan yang 

menarik, autentik yang dapat mentrasformasi gaya hidup para tamu 

dan karyawan. 

Diharapkan buku ini menjadi sumber inspirasi dan panduan 

bagi para praktisi perhotelan dalam mengelola hotel secara 

berkelanjutan dan bertanggung jawab, sekaligus melestarikan 

dan mempromosikan budaya lokal kepada wisatawan. Mari 

bersama-sama merajut harmonisasi budaya dan modernitas dalam 

pengelolaan hotel, demi terwujudnya industri perhotelan yang 

berkelanjutan dan bermanfaat bagi semua. 

Tanpa mengurangi rasa hormat, penulis ingin mengucapkan 

terima kasih kepada: Manajemen Poltekpar Bali atas kebijakannya 

serta tim P3M yang telah memfasilitasi proses pembuatan buku 

ini dengan sangat baik dan telah memberikan kesempatan dan 

kepercayaan kepada penulis. Para narasumber dan informan 

yang telah bersedia berbagi pengetahuan dan pengalamannya. 
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Semua pihak yang telah membantu dalam proses penulisan dan 

penyelesaian buku ini. 

Akhir kata, penulis berharap buku ini dapat bermanfaat bagi 

para pembaca dan memberikan kontribusi positif bagi kemajuan 

industri perhotelan di Bali dan Indonesia. 

 
Salam Makardhi, 

Penulis 
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BAB I 

BUDAYA DAN HOTEL 

 
Tujuan Pembelajaran: 

1. Menjelaskan definisi budaya dan perannya dalam pariwisata. 

2. Menjelaskan manfaat budaya dalam meningkatkan kepuasan 

wisatawan. 

3. Menganalisis kontribusi hotel berbasis budaya pada 

pelestarian warisan budaya. 

4. Mengevaluasi peranan hotel berbasis budaya dalam 

meningkatkan ekonomi lokal. 

5. Mendeskripsikan hotel yang sukses dalam mengintegrasikan 

budaya lokal dalam membentuk pengalaman wisata unik. 

i era globalisasi yang kian dinamis, industri pariwisata tak 

henti berkembang, membawa wisatawan dari berbagai 

penjuru dunia menjelajahi kekayaan alam dan budaya 

di berbagai destinasi. Dalam perjalanannya, budaya bagaikan 

magnet yang memikat, mewarnai setiap langkah mereka dengan 

pengalaman autentik dan tak terlupakan. 

Budaya, nafas kehidupan sebuah komunitas, terjalin erat 

dengan pariwisata. Ia bukan sekadar tarian, musik, dan tradisi yang 

menghibur, tetapi juga identitas dan warisan berharga yang perlu 



2 
BUDAYA LOKAL DALAM PENGELOLAAN HOTEL BERKELANJUTAN 

 

dilestarikan. Di sinilah hotel berbasis budaya memainkan peran 

penting, menjadi jembatan penghubung antara nilai-nilai luhur 

budaya dengan para wisatawan. 

Bab ini mengantarkan Anda menyelami peranan krusial 

budaya dalam meningkatkan kepuasan wisatawan, melestarikan 

warisan budaya, dan membuka peluang ekonomi lokal. Hotel 

berbasis budaya menjadi contoh nyata bagaimana budaya bukan 

hambatan, tetapi justru aset berharga yang mampu memikat hati 

para wisatawan dan mendorong kemajuan pariwisata berkelanjutan. 

 
1.1. Sekilah Tentang Kebudayaan 

Budaya secara umum mengacu pada perkembangan 

intelektual, spiritual, dan estetika suatu masyarakat, cara hidup 

mereka, dan karya serta praktik mereka yang menghasilkan makna. 

Budaya tidak selalu terkait langsung dengan pariwisata, meskipun 

beberapa aspeknya, seperti tradisi, seni, dan sejarah, dapat menjadi 

daya tarik wisata. Penting untuk dicatat bahwa budaya bersifat 

dinamis dan terus berkembang, dan pemahaman tentang budaya 

dapat bervariasi tergantung pada konteks dan perspektif individu. 

Definisi budaya dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. 

Pandangan pertama menekankan ciri khas yang dimiliki 

sekelompok masyarakat. Menurut Lebrón (2013), budaya adalah 

karakter unik yang membedakan satu kelompok sosial dengan 

lainnya. Ciri khas ini terbentuk dari nilai-nilai, norma-norma, dan 

kepercayaan yang dianut bersama oleh para anggotanya. Hal inilah 

yang menjadikan budaya sebagai pembentuk identitas dan praktik 

khas yang membedakan antar kelompok masyarakat. 

Pandangan kedua, yang disampaikan Storey (2013) melihat 

budaya sebagai ekspresi dinamis dari sebuah masyarakat. Budaya 

mencakup kemajuan intelektual, spiritual, dan estetika, serta praktik 

dan karya yang memiliki makna tertentu. Kemajuan tersebut bisa 

berupa ide, kepercayaan, dan karya seni. Praktik dan karya yang 
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dimaksud dapat berupa tradisi yang dijalankan turun-temurun 

atau karya seni yang dihasilkan. Dengan kata lain, budaya dilihat 

sebagai keseluruhan pencapaian dan ekspresi masyarakat. 

Jika dihubungkan dengan pariwisata, konsep budaya dalam 

pariwisata dapat dipahami melalui tiga perspektif berbeda. 

Perkembangan Intelektual, Spiritual &  Estetika.  Definisi 

ini berfokus pada kemajuan ide, kepercayaan, dan ekspresi seni 

dalam suatu masyarakat. Budaya adalah konsep yang dinamis dan 

beraneka ragam, melampaui sekadar penggambaran karakteristik 

unik suatu kelompok masyarakat. Budaya menggali kemajuan 

intelektual, spiritual, dan estetika yang membentuk identitas dan 

pandangan dunia suatu masyarakat. Dimensi budaya ini menyoroti 

evolusi terus-menerus dari ide, kepercayaan, dan ekspresi seni yang 

menjadi landasan warisan budaya masyarakat. 

Perkembangan Intelektual. Perkembangan intelektual 

terwujud dalam kemajuan pengetahuan, pengejaran pemahaman, 

dan penciptaan solusi inovatif. Hal ini terlihat jelas dalam tradisi 

filsafat yang kaya, terobosan ilmiah, dan kemajuan teknologi yang 

membentuk kemajuan masyarakat. Dalam pariwisata Indonesia, 

warisan intelektual ini dipamerkan melalui kearifan kuno filosofi 

Jawa dan Bali, keajaiban arsitektur candi Borobudur dan Prambanan, 

serta kerajinan tangan rumit tekstil tradisional seperti batik dan 

songket. 

Perkembangan Spiritual. Perkembangan spiritual mencakup 

eksplorasi nilai-nilai transenden, pengembangan kedamaian batin, 

dan hubungan dengan kekuatan atau tujuan yang lebih tinggi. 

Ini menemukan ekspresinya dalam beragam praktik keagamaan, 

kepercayaan spiritual, dan kode etik yang membimbing kompas 

moral masyarakat. Dalam pariwisata Bali, spiritualitas terjalin erat 

dengan budaya unik pulau ini, terlihat dalam pertunjukan tari Kecak 

yang memukau, suasana tenang pura Hindu seperti Besakih dan 
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Tanah Lot, dan penghormatan terhadap alam yang terwujud dalam 

konsep Tri Hita Karana. 

Perkembangan Estetika. Perkembangan estetika berkembang 

dalam pengejaran keindahan, ekspresi kreativitas, dan apresiasi 

terhadap keunggulan artistik. Ini terwujud dalam berbagai bentuk 

seni, musik, sastra, dan pertunjukan yang memperkaya lanskap 

budaya masyarakat. Dalam pariwisata Indonesia, kepekaan estetika 

ditangkap dalam ukiran rumit rumah adat yang disebut Rumah 

Gadang dan Tongkonan, nada merdu ansambel Angklung dan 

Gamelan, serta tarian memikat seperti Legong dan Tari Kecak. 

Sebagai kesimpulan, dimensi intelektual, spiritual, dan estetika 

budaya memainkan peran penting dalam membentuk pengalaman 

wisata di Indonesia dan Bali. Elemen-elemen ini memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai yang mendasari, 

kepercayaan, dan ekspresi seni yang menanamkan identitas budaya 

yang unik pada destinasi tersebut, menjadikannya daya tarik yang 

menawan bagi wisatawan yang mencari pengalaman autentik dan 

memperkaya. 

Cara Hidup. Definisi ini menekankan praktik dan tradisi 

sehari-hari yang mendefinisikan kelompok orang tertentu.Budaya 

bukan hanya tentang ide, kepercayaan, dan ekspresi artistik; ini juga 

tertanam dalam praktik dan tradisi sehari-hari yang mendefinisikan 

cara hidup suatu kelompok masyarakat. Aspek “Cara Hidup” dalam 

budaya ini mengacu pada kebiasaan, ritual, dan norma yang 

dianut bersama yang membentuk identitas unik suatu komunitas. 

Dalam pariwisata Indonesia dan Bali, pengalaman wisata yang 

kaya dan autentik tercipta dengan menyelami gaya hidup lokal, 

memungkinkan wisatawan untuk merasakan denyut nadi budaya 

secara langsung. 

Menjelajahi Desa Tradisional. Desa tradisional di Indonesia 

dan Bali menawarkan jendela unik ke dalam cara hidup masyarakat 

setempat. Di desa-desa seperti Penglipuran di Bali atau Desa Wae 
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Rebo di Flores, wisatawan dapat mengamati arsitektur rumah adat 

yang unik, terlibat dalam kegiatan sehari-hari seperti bertani atau 

menenun, dan merasakan keramahan dan semangat gotong royong 

yang kental. 

Menyaksikan Ritual dan Upacara. Ritual dan upacara 

merupakan bagian integral dari budaya Indonesia dan Bali, 

mencerminkan kepercayaan spiritual dan nilai-nilai komunitas. 

Menghadiri upacara adat seperti Galungan di Bali atau ritual 

Sedekah Laut di Jawa Barat memungkinkan wisatawan untuk 

menyaksikan tradisi yang telah diwariskan selama berabad-abad, 

memberikan wawasan mendalam tentang keyakinan dan praktik 

spiritual masyarakat setempat. 

Mencicipi Kuliner Khas. Kuliner merupakan elemen penting 

dalam budaya, mencerminkan kekayaan alam dan tradisi suatu 

daerah. Mencicipi hidangan khas seperti nasi goreng, rendang, 

atau sate di Indonesia atau mencoba lawar dan babi guling di 

Bali memberikan pengalaman gastronomi yang tak terlupakan, 

memungkinkan wisatawan untuk mencicipi cita rasa autentik dan 

memahami tradisi kuliner setempat. 

Menyelami Kesenian dan Kerajinan. Kesenian dan kerajinan 

tangan merupakan manifestasi ekspresi kreatif dan keterampilan 

masyarakat. Mengikuti kelas tari tradisional seperti Legong di Bali 

atau belajar membatik di Yogyakarta memungkinkan wisatawan 

untuk mempelajari seni dan kerajinan lokal secara langsung, 

membawa pulang suvenir unik dan penghargaan atas warisan 

budaya yang kaya. 

Dengan menyelami gaya hidup lokal melalui berbagai 

pengalaman wisata ini, wisatawan dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih dalam tentang budaya Indonesia dan Bali, melampaui 

batas-batas objek wisata dan merasakan denyut nadi kehidupan 

masyarakat setempat. Inilah esensi pengalaman wisata budaya yang 

autentik dan memperkaya. 
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Praktik Pembentuk Makna. Definisi ini memandang budaya 

sebagai kumpulan karya dan praktik yang mengkomunikasikan 

makna. Dalam pariwisata, ini diartikan sebagai pengalaman produk 

budaya seperti lukisan, patung, pura, candi, literatur, musik, atau 

film. 

Budaya bukan hanya tentang ide, kepercayaan, dan gaya 

hidup; budaya juga terwujud dalam karya dan praktik yang 

mengkomunikasikan makna dan nilai-nilai yang mendalam. 

Aspek “Praktik Pembentuk Makna” dalam budaya ini mengacu 

pada berbagai bentuk ekspresi budaya seperti lukisan, patung, pura, 

candi, literatur, musik, dan film yang berfungsi sebagai wadah bagi 

masyarakat untuk menyampaikan pesan, mencerminkan identitas, 

dan memperkuat rasa kebersamaan. Dalam pariwisata Indonesia 

dan Bali, wisatawan memiliki kesempatan untuk mengalami 

kekayaan karya budaya ini, mendapatkan wawasan mendalam 

tentang makna dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 

Menjelajahi situs arkeologi dan bersejarah. Situs arkeologi dan 

bersejarah seperti Candi Borobudur dan Prambanan di Jawa, Taman 

Nasional Komodo di Flores, atau Pura Besakih di Bali merupakan 

peninggalan budaya yang menceritakan kisah masa lalu dan nilai- 

nilai yang dijunjung tinggi oleh masyarakat. Menjelajahi situs- 

situs ini memungkinkan wisatawan untuk memahami sejarah dan 

budaya lokal, mempelajari arsitektur dan teknik pembangunan 

yang rumit, serta merasakan aura spiritualitas yang masih kental. 

Mengunjungi museum dan galeri seni. Museum dan galeri 

seni di Indonesia dan Bali menyimpan koleksi seni dan artefak 

yang tak ternilai, memberikan gambaran tentang kekayaan 

budaya dan tradisi artistik yang beragam. Mengunjungi Museum 

Nasional di Jakarta, Museum Puri Lukisan di Ubud, atau galeri 

seni kontemporer di Yogyakarta memungkinkan wisatawan untuk 

mengagumi keindahan seni rupa, mempelajari teknik dan gaya seni 
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tradisional dan modern, serta mendapatkan pemahaman tentang 

cerita dan makna yang di balik setiap karya seni. 

Menyaksikan pertunjukan seni dan budaya. Pertunjukan seni 

dan budaya seperti tari tradisional Legong di Bali, pertunjukan 

wayang kulit di Jawa, atau konser musik tradisional Gamelan di 

Yogyakarta menawarkan pengalaman langsung dengan berbagai 

bentuk ekspresi seni yang diwariskan selama berabad-abad. 

Menyaksikan pertunjukan ini memungkinkan wisatawan untuk 

menikmati keindahan dan keunikan seni pertunjukan lokal, 

memahami makna di balik gerakan dan musik, dan merasakan 

semangat dan keramahan masyarakat setempat. 

Mengikuti workshop dan kelas budaya.  Workshop  dan 

kelas budaya menyediakan kesempatan bagi wisatawan untuk 

mempelajari seni dan keterampilan tradisional secara langsung. 

Mengikuti kelas membatik di Yogyakarta, belajar tari Legong di 

Bali, atau mengikuti kelas memasak hidangan tradisional Indonesia 

memungkinkan wisatawan untuk mendapatkan pengalaman imersif 

dalam budaya setempat, mempelajari teknik dan pengetahuan yang 

diwariskan, dan membawa pulang kenangan unik dan keterampilan 

baru. 

Dengan mengalami praktik pembentuk makna ini, wisatawan 

dapat membangun hubungan yang lebih dalam dengan budaya 

Indonesia dan Bali, melampaui permukaan dan menyelami 

makna yang terkandung dalam karya dan praktik budaya yang 

kaya. Pengalaman ini akan meninggalkan kesan mendalam dan 

memberikan penghargaan atas warisan budaya yang tak ternilai 

yang dimiliki Indonesia dan Bali. 

 
1.2. Maraknya Wisata Budaya dan Tren “Go Native” 

Tren pariwisata budaya semakin populer secara global. 

Jenis pariwisata ini melibatkan perjalanan untuk mempelajari 

berbagai budaya dan tradisi. Ini bisa mencakup mengunjungi 
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situs-situs bersejarah, menghadiri acara budaya, atau berpartisipasi 

dalam aktivitas lokal seperti kelas memasak. Pariwisata budaya 

memungkinkan wisatawan untuk tenggelam dalam kehidupan lokal 

dan mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang warisan 

destinasi tersebut. Sebagai contoh, Italia, Jepang, dan India adalah 

destinasi populer bagi wisatawan budaya yang ingin mengalami 

warisan budaya kaya negara-negara tersebut secara langsung. 

Di Indonesia, pariwisata budaya juga semakin berkembang. 

Bali, yang terkenal dengan warisan budaya dan keindahan 

alamnya, merupakan destinasi populer bagi wisatawan budaya. 

Pulau ini menawarkan berbagai pengalaman budaya, termasuk 

pertunjukan tari tradisional, festival lokal, dan kelas memasak. 

Selain itu, Indonesia memiliki jumlah homestay berbasis komunitas 

yang bertambah dan proyek ecotourism yang memungkinkan 

pengunjung berinteraksi dengan masyarakat lokal serta 

mempelajari tradisi dan adat istiadat mereka. Inisiatif-inisiatif ini 

tidak hanya mempromosikan imersi budaya tetapi juga mendukung 

perekonomian lokal dan berkontribusi pada praktik pariwisata yang 

berkelanjutan. 

Pergeseran preferensi wisatawan dari kenyamanan di rumah 

ke meniikmati pengalaman unik di destinasi wisata (home comfort to 

go-native) menguatkan esensi pariwisata yaitu keunikan. Perubahan 

ini menyebabkan timbulnya trend baru yaitu experiential tourism 

(Agnihotri, 2024) dalam berbagai bentuk seperti elaborasi di bawah 

ini. 

Peleburan budaya: Wisatawan modern semakin 

menginginkan pengalaman yang lebih mendalam dan autentik 

dengan budaya lokal. Mereka tidak puas hanya menjadi pengamat 

pasif, tetapi ingin berpartisipasi aktif dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat setempat. Ini bisa melibatkan mengikuti kelas kerajinan 

tradisional, belajar tarian lokal, atau bahkan tinggal bersama 

keluarga setempat untuk beberapa waktu. Festival dan upacara adat 
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yang sebelumnya hanya dihadiri oleh penduduk lokal kini menjadi 

daya tarik bagi wisatawan yang mencari pengalaman budaya yang 

autentik. Program pertukaran budaya dan voluntourism juga 

semakin populer, memungkinkan wisatawan untuk memberikan 

kontribusi langsung kepada komunitas lokal sambil mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang budaya mereka. 

Pilihan akomodasi: Tren ini telah mengubah cara wisatawan 

memilih tempat menginap mereka. Alih-alih memilih hotel rantai 

internasional yang standar, banyak wisatawan kini lebih memilih 

opsi yang memberikan rasa lokal yang lebih kuat. Ini bisa berupa 

homestay, di mana mereka tinggal dengan keluarga lokal, atau hotel 

butik kecil yang mencerminkan arsitektur dan desain lokal. Platform 

seperti Airbnb telah memudahkan wisatawan untuk menemukan 

akomodasi unik ini. Di beberapa daerah, konsep “albergo diffuso” 

atau “hotel tersebar” menjadi populer, di mana kamar-kamar hotel 

tersebar di seluruh desa, memungkinkan wisatawan untuk benar- 

benar merasakan kehidupan di desa. Bahkan ketika berkemah, 

tren “glamping” (glamour camping) memungkinkan wisatawan 

untuk menikmati alam liar tanpa mengorbankan kenyamanan, 

menawarkan pengalaman yang lebih autentik daripada menginap 

di resort tradisional. 

Pengalaman kuliner: Makanan telah menjadi aspek penting 

dari pengalaman wisata yang autentik. Wisatawan semakin 

menghindari restoran rantai internasional dan mencari pengalaman 

kuliner yang benar-benar lokal. Ini bisa berarti menjelajahi pasar 

makanan tradisional, mencoba makanan jalanan, atau makan di 

warung kecil yang populer di kalangan penduduk setempat. Tur 

kuliner yang dipimpin oleh penduduk lokal menjadi semakin 

populer, memberikan wawasan tentang tradisi kuliner daerah 

tersebut. Banyak wisatawan juga tertarik untuk mengikuti kelas 

memasak, di mana mereka belajar membuat hidangan lokal 

menggunakan bahan-bahan dan teknik tradisional. Pengalaman 
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seperti makan malam di rumah penduduk lokal juga semakin 

diminati, memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang 

kebiasaan makan dan budaya setempat. 

Pembelajaran bahasa: Sebagai bagian dari keinginan untuk 

terhubung lebih dalam dengan budaya lokal, banyak wisatawan kini 

berusaha untuk mempelajari setidaknya beberapa frasa dasar dalam 

bahasa lokal sebelum atau selama perjalanan mereka. Aplikasi 

pembelajaran bahasa seperti Duolingo melaporkan peningkatan 

penggunaan menjelang liburan ke luar negeri. Beberapa wisatawan 

bahkan mengambil kursus bahasa intensif di negara tujuan, 

menggabungkan pembelajaran bahasa dengan pengalaman budaya. 

Program “immersion” bahasa yang menggabungkan pelajaran 

bahasa dengan kegiatan budaya dan interaksi dengan penduduk 

lokal semakin populer. Kemampuan untuk  berkomunikasi, 

bahkan pada tingkat dasar, dengan penduduk lokal dapat sangat 

meningkatkan pengalaman perjalanan dan memungkinkan 

interaksi yang lebih bermakna. 

Pariwisata berkelanjutan: Kesadaran akan dampak pariwisata 

terhadap lingkungan dan masyarakat lokal telah meningkat secara 

signifikan. Sebagai hasilnya, banyak wisatawan kini lebih memilih 

opsi perjalanan yang berkelanjutan dan bertanggung jawab. Ini 

bisa berarti memilih operator tur yang mempekerjakan pemandu 

lokal dan mendukung ekonomi setempat, atau memilih akomodasi 

yang memiliki praktik ramah lingkungan. Ekowisata dan pariwisata 

berbasis masyarakat menjadi semakin populer, di mana wisatawan 

dapat menikmati alam dan budaya lokal sambil memastikan 

bahwa kegiatan mereka memberikan manfaat langsung kepada 

masyarakat setempat dan meminimalkan dampak negatif terhadap 

lingkungan. Wisatawan juga semakin tertarik untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan konservasi atau proyek pembangunan masyarakat 

sebagai bagian dari pengalaman perjalanan mereka. 
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Teknologi dan media sosial: Perkembangan teknologi dan 

media sosial telah memainkan peran penting dalam mendukung 

tren “menyatu dengan penduduk lokal” ini. Platform online dan 

aplikasi seluler telah memudahkan wisatawan untuk menemukan 

dan memesan pengalaman unik yang tidak tersedia melalui 

saluran pariwisata tradisional. Misalnya, aplikasi seperti EatWith 

memungkinkan wisatawan untuk makan malam di rumah penduduk 

lokal, sementara platform seperti GetYourGuide menawarkan tur 

dan pengalaman yang dipimpin oleh penduduk lokal. Media sosial 

juga telah menjadi sumber inspirasi dan informasi yang penting, 

dengan wisatawan berbagi pengalaman mereka dan menemukan 

tempat-tempat off-the-beaten-path yang mungkin tidak 

tercantum dalam buku panduan tradisional. Selain itu, teknologi 

terjemahan real-time telah membantu mengatasi hambatan bahasa, 

memungkinkan interaksi yang lebih bermakna antara wisatawan 

dan penduduk lokal. 

Merespon tren ini Pemeritah Provinsi Bali mengeluarkan 

Peraturan Daerah Provinsi Bali nomor 5 tahun 2020 tentang 

Standand Penyenggaraan Kepariwisataan Budaya Bali. Perda ini 

memiliki esensi dan tujuan yang jelas. Esensi dari peraturan ini 

adalah untuk mengatur dan mengembangkan kepariwisataan 

budaya di Bali, dengan fokus pada pengembangan potensi budaya 

dan wisata yang berkelanjutan. Tujuan dari peraturan ini adalah 

untuk meningkatkan kualitas pariwisata budaya di Bali, serta 

meningkatkan pendapatan daerah melalui pengembangan wisata 

budaya yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan (Perda 

Provinsi Bali No 5 Tahun 2020 Tentang Standar Penyelenggaraan 

Kepariwisataan Budaya Bali, 2020). 

Peraturan ini juga memiliki tujuan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat Bali terhadap pentingnya pelestarian budaya 

dan lingkungan, serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan kepariwisataan budaya. Selain itu, peraturan ini 
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juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

Bali melalui pengembangan wisata budaya yang berkelanjutan 

dan  berwawasan   lingkungan.   Dengan   demikian,   peraturan 

ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah daerah, 

pemerintah provinsi, dan masyarakat Bali dalam mengembangkan 

kepariwisataan budaya yang berkelanjutan dan berwawasan 

lingkungan. 

 
1.3. Pentingnya Pengelolaan Hotel Berbasis Budaya untuk 

Menciptakan Pengalaman Autentik 

Indonesia, dengan keragaman budayanya yang luar biasa, 

menawarkan potensi besar untuk pengembangan hotel berbasis 

budaya. Bali, sebagai salah satu destinasi wisata paling terkenal 

di Indonesia, telah lama menjadi pionir dalam mengintegrasikan 

elemen budaya ke dalam industri perhotelan. Pendekatan ini 

tidak hanya menarik bagi wisatawan yang mencari pengalaman 

autentik, tetapi juga memainkan peran penting dalam melestarikan 

warisan budaya, mendukung ekonomi lokal, dan mempromosikan 

pariwisata berkelanjutan. Berikut adalah elaborasi tentang 

bagaimana pengelolaan hotel berbasis budaya di Bali dan Indonesia 

secara lebih luas dapat menciptakan pengalaman yang autentik 

dan berdampak positif. 

Pelestarian warisan budaya. Di Bali dan Indonesia, hotel 

berbasis budaya memainkan peran krusial dalam melestarikan 

warisan budaya yang kaya. Misalnya, banyak resor di Bali 

menggabungkan arsitektur tradisional Bali ke dalam desain mereka, 

seperti penggunaan atap alang-alang, ukiran kayu rumit, dan layout 

yang terinspirasi dari konsep tradisional desa Bali. Di daerah lain 

di Indonesia, hotel-hotel mungkin menampilkan arsitektur khas 

seperti rumah panggung di Kalimantan atau rumah gadang di 

Sumatra Barat. Selain itu, hotel-hotel ini sering menjadi tempat 

untuk memamerkan dan mempraktikkan seni tradisional seperti 
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tari Legong di Bali, batik di Jawa, atau ukiran Asmat di Papua. 

Dengan cara ini, hotel-hotel tidak hanya melestarikan bentuk fisik 

warisan budaya tetapi juga memastikan bahwa keterampilan dan 

pengetahuan tradisional terus hidup dan dihargai oleh generasi 

baru. 

Menciptakan pengalaman unik bagi tamu. Hotel berbasis 

budaya di Indonesia menawarkan pengalaman yang jauh 

melampaui akomodasi standar. Di Bali, tamu mungkin dapat 

berpartisipasi dalam upacara purnama, belajar membuat sesajen, 

atau mengikuti kelas meditasi di pura kuno. Di Yogyakarta, hotel 

mungkin menawarkan tur batik pribadi atau kelas membatik. Di 

Toraja, Sulawesi Selatan, tamu bisa diajak mengunjungi pemakaman 

tradisional dan belajar tentang ritual kematian yang unik. Hotel di 

Lombok mungkin mengorganisir kunjungan ke desa tradisional 

Sasak. Pengalaman-pengalaman ini tidak hanya memberikan 

wawasan mendalam tentang budaya lokal tetapi juga menciptakan 

kenangan yang tak terlupakan bagi para tamu, jauh melampaui apa 

yang bisa ditawarkan oleh hotel konvensional. 

Mendukung ekonomi lokal. Pengelolaan hotel berbasis 

budaya di Indonesia memiliki dampak signifikan terhadap ekonomi 

lokal. Di Bali, misalnya, banyak hotel mempekerjakan seniman lokal 

untuk membuat ukiran, lukisan, atau pertunjukan tari tradisional. 

Di daerah lain, hotel mungkin bermitra dengan pengrajin lokal 

untuk menyediakan tekstil tradisional atau kerajinan tangan 

sebagai dekorasi atau suvenir. Bahan makanan sering dibeli dari 

pasar dan petani lokal, mendukung pertanian tradisional. Di Tana 

Toraja, hotel mungkin bekerja sama dengan pemandu lokal untuk 

tur budaya. Pendekatan ini tidak hanya menciptakan lapangan 

kerja langsung tetapi juga mendukung rantai pasokan lokal dan 

membantu melestarikan keterampilan tradisional, memberikan 

dampak ekonomi yang lebih luas pada masyarakat. 
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Edukasi dan pertukaran budaya. Hotel berbasis budaya di 

Indonesia berfungsi sebagai jembatan antara tamu internasional 

dan budaya lokal. Di Bali, banyak hotel menawarkan kelas bahasa 

Bali dasar, sesi belajar tentang filosofi Tri Hita Karana, atau workshop 

tentang sistem subak. Di Jawa, hotel mungkin mengadakan diskusi 

tentang wayang kulit atau gamelan. Di Kalimantan, tamu mungkin 

dapat belajar tentang budaya Dayak melalui presentasi atau 

kunjungan yang diatur oleh hotel. Program-program ini tidak hanya 

mendidik tamu tentang kekayaan budaya Indonesia tetapi juga 

menciptakan ruang untuk dialog dan pertukaran ide. Sebaliknya, 

interaksi ini juga memberi kesempatan bagi masyarakat lokal 

untuk belajar tentang budaya lain, menciptakan pemahaman lintas 

budaya yang lebih baik. 

Diferensiasi dalam pasar yang kompetitif. Dalam industri 

perhotelan Indonesia yang semakin kompetitif, pendekatan berbasis 

budaya memberikan keunggulan yang signifikan. Hotel di Bali yang 

menggabungkan elemen spiritual dan wellness tradisional Bali, 

misalnya, dapat membedakan diri dari resor pantai generik. Di 

Yogyakarta, hotel yang menawarkan pengalaman immersive dalam 

budaya Jawa dapat menarik wisatawan yang mencari lebih dari 

sekadar kunjungan ke Borobudur. Di Papua, lodge yang bekerja sama 

dengan suku-suku lokal untuk memberikan pengalaman autentik 

dapat menarik eco-tourists dan petualang budaya. Diferensiasi ini 

tidak hanya membantu hotel untuk menonjol dalam pasar yang 

ramai tetapi juga memungkinkan mereka untuk menarik segmen 

pasar khusus yang mungkin bersedia membayar lebih untuk 

pengalaman yang unik dan bermakna. 

Keberlanjutan lingkungan dan sosial. Hotel  berbasis 

budaya di Indonesia sering kali menjadi pelopor dalam praktik 

keberlanjutan. Di Bali, banyak hotel eco-friendly menggabungkan 

teknik konstruksi tradisional yang ramah lingkungan dengan 

teknologi modern untuk efisiensi energi. Di tempat lain di 
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Indonesia, hotel mungkin menggunakan bahan bangunan lokal 

dan teknik tradisional yang telah terbukti bertahan terhadap iklim 

tropis. Dari segi sosial, banyak hotel berbasis budaya terlibat dalam 

proyek pemberdayaan masyarakat, seperti mendukung sekolah 

lokal atau program pelestarian lingkungan. Di Sumba, misalnya, 

beberapa resor bekerja sama dengan komunitas lokal dalam proyek 

konservasi air dan energi terbarukan. Pendekatan holistik ini tidak 

hanya memastikan keberlanjutan operasional hotel tetapi juga 

berkontribusi pada kesejahteraan jangka panjang masyarakat dan 

lingkungan sekitarnya. 

Mempromosikan destinasi secara keseluruhan. Hotel 

berbasis budaya berperan sebagai duta tidak resmi untuk destinasi 

mereka. Di Bali, hotel yang menampilkan keindahan budaya Bali 

dapat menginspirasi tamu untuk mengeksplorasi lebih jauh, 

mungkin mengunjungi desa-desa tradisional atau menghadiri 

festival lokal. Di Sulawesi Utara, hotel yang mempromosikan 

budaya Minahasa mungkin mendorong tamu untuk menjelajahi 

lebih jauh tentang sejarah dan tradisi daerah tersebut. Di Maluku, 

hotel yang menampilkan kekayaan budaya maritim mungkin 

memotivasi tamu untuk mengeksplorasi pulau-pulau sekitarnya. 

Dengan menyajikan “cita rasa” autentik dari suatu daerah, hotel- 

hotel ini tidak hanya meningkatkan pengalaman tamu tetapi juga 

mendorong mereka untuk tinggal lebih lama, kembali di masa 

depan, atau merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang 

lain. Hal ini pada gilirannya berkontribusi pada pertumbuhan 

pariwisata yang berkelanjutan di seluruh wilayah. 

 
1.4. Konsep Hotel Berbasis Budaya dan Manfaatnya Bagi Hotel, 

Wisatawan, dan Komunitas Lokal 

Konsep hotel berbasis budaya di Bali memiliki akar yang 

kuat dalam filosofi Tri Hita Karana, sebuah prinsip kearifan lokal 

yang menekankan keseimbangan antara manusia dengan Tuhan 
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(parahyangan), manusia dengan manusia (pawongan), dan manusia 

dengan lingkungan (palemahan). Dalam konteks perhotelan, 

implementasi Tri Hita Karana dapat terlihat dari adanya tempat 

ibadah di area hotel, pelibatan masyarakat lokal dalam operasional 

hotel, serta praktik-praktik ramah lingkungan. Penelitian oleh 

Sutawa (2012) dalam jurnal “Procedia Economics and Finance”  

menunjukkan bahwa penerapan Tri Hita Karana dalam industri 

pariwisata Bali tidak hanya memperkuat identitas budaya tetapi 

juga berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan. 

Pengelolaan hotel berbasis budaya di Bali juga sejalan dengan 

konsep Triple Track Strategy yang meliputi pro-poor, pro-job, dan 

pro-growth. Aspek pro-poor tercermin dalam upaya hotel untuk 

melibatkan dan memberdayakan masyarakat lokal, misalnya 

melalui program Corporate Social Responsibility (CSR) atau 

kemitraan dengan petani dan pengrajin lokal. Pro-job terwujud 

melalui penciptaan lapangan kerja bagi masyarakat setempat, baik 

secara langsung di hotel maupun tidak langsung melalui rantai 

pasokan. Sementara itu, aspek pro-growth tercermin dari kontribusi 

hotel terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Sehubungan dengan 

hal tersebut komunitas lokal perlu dilibatkan dalam pengambilan 

Keputusan agar manfaat ekonomi berkelanjutan dinikmati oleh 

mereka baik untuk generasi sekarang maupun yang akan datang 

dengan perbaikan lingkungan secara berkelanjutan (Chusmeru, 

2024) 

Lebih lanjut, konsep Triple Bottom Line yang mencakup 

people, planet, dan profit juga terefleksikan dalam pengelolaan hotel 

berbasis budaya di Bali. Aspek “people” tercermin dalam upaya 

pelestarian budaya dan pemberdayaan masyarakat lokal. “Planet” 

terwujud melalui praktik-praktik ramah lingkungan yang sering kali 

terinspirasi dari kearifan lokal Bali, seperti sistem pengairan subak. 

Sementara “profit” tetap menjadi tujuan bisnis, namun dicapai 
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dengan cara yang seimbang dan berkelanjutan (McCool & Moisey, 

2008). 

Implementasi konsep-konsep ini dalam konteks hotel berbasis 

budaya di Bali memiliki dampak positif yang signifikan. Dari segi 

ekonomi, pendekatan ini mendukung distribusi manfaat ekonomi 

yang lebih merata kepada masyarakat lokal. Dari segi sosial- 

budaya, hal ini membantu melestarikan dan mempromosikan 

warisan budaya Bali. Dari segi lingkungan, praktik-praktik yang 

terinspirasi dari kearifan lokal sering kali lebih berkelanjutan. Hal 

ini sesuai dengan kebijakan pemerintan unntuk memperkuat tradisi 

dan kearifan lokal masyarakat yang multikultur dalam mengelola 

daya Tarik lingkungan dan budaya secara berkelanjutan (Peraturan 

Menteri Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Nomor 

9 Tahun 2021 Tentang Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan, 

2021). 

Namun, penting untuk dicatat bahwa implementasi konsep 

hotel berbasis budaya juga menghadapi tantangan. Salah satunya 

adalah menjaga keseimbangan antara autentisitas budaya dan 

tuntutan modernisasi. Ada juga risiko komodifikasi budaya jika 

tidak dikelola dengan hati-hati. Picard (2008)dalam bukunya 

“Balinese Identity as Tourist Attraction” memperingatkan tentang 

potensi ‘turistifikasi’ budaya Bali. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang hati-hati dan kolaboratif antara industri 

perhotelan, pemerintah, dan masyarakat lokal untuk memastikan 

bahwa pengembangan hotel berbasis budaya di Bali benar-benar 

berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan dan pelestarian 

budaya, bukan sebaliknya. 

Hotel berbasis budaya pada dasarnya bermanfaat bagi hotel, 

wisatawan, dan masyarakat lokal. 

Manfaat bagihotel. Hotelberbasisbudayamemilikikeunggulan 

kompetitif yang signifikan dalam industri perhotelan yang semakin 

jenuh. Dengan mengintegrasikan elemen-elemen budaya lokal ke 
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dalam desain, layanan, dan pengalaman yang ditawarkan, hotel- 

hotel ini dapat membedakan diri dari kompetitor dan menarik 

segmen pasar yang mencari pengalaman autentik dan bermakna. 

Hal ini dapat meningkatkan tingkat hunian, tarif kamar, dan loyalitas 

pelanggan. Misalnya, sebuah studi oleh Sthapit dan Björk (2019) 

dalam Journal of Hospitality and Tourism Management menemukan 

bahwa pengalaman budaya yang autentik berkontribusi signifikan 

terhadap kepuasan dan niat berkunjung kembali wisatawan. 

Selain itu, pendekatan berbasis budaya sering sejalan dengan 

praktik keberlanjutan, yang semakin menjadi faktor penting dalam 

keputusan pemesanan wisatawan dan dapat meningkatkan reputasi 

hotel. Dari perspektif operasional, kolaborasi dengan komunitas 

lokal dalam penyediaan produk dan layanan budaya dapat 

menghasilkan efisiensi biaya dan menciptakan hubungan yang 

lebih harmonis dengan lingkungan sekitar, yang penting untuk 

operasi jangka panjang yang sukses. 

Manfaat bagi wisatawan. Bagi wisatawan, hotel berbasis 

budaya menawarkan pengalaman yang jauh melampaui akomodasi 

standar. Mereka mendapatkan kesempatan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang budaya lokal tanpa 

harus meninggalkan kenyamanan akomodasi mereka. Pengalaman 

ini dapat mencakup partisipasi dalam upacara tradisional, kelas 

memasak masakan lokal, pertunjukan seni tradisional, atau 

bahkan desain kamar yang mencerminkan estetika lokal. Zatori et 

al. (2018) dalam International Journal of Hospitality Management 

menemukan bahwa pengalaman wisata yang melibatkan elemen 

budaya lokal berkontribusi signifikan terhadap pembentukan 

kenangan yang kuat dan positif. 

Wisatawan juga sering merasa bahwa mereka mendapatkan 

nilai lebih dari uang yang mereka keluarkan, karena mereka tidak 

hanya membayar untuk tempat tidur dan sarapan, tetapi juga 

untuk pengalaman budaya yang memperkaya. Selain itu, dengan 
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menginap di hotel berbasis budaya, wisatawan dapat merasa 

bahwa mereka berkontribusi pada pelestarian warisan budaya dan 

pemberdayaan komunitas lokal, memberikan dimensi etis pada 

perjalanan mereka. 

Manfaat bagi masyarakat lokal. Hotel berbasis budaya dapat 

memberikan manfaat signifikan bagi komunitas lokal, baik secara 

ekonomi maupun sosial-budaya. Dari segi ekonomi, pendekatan 

ini sering melibatkan penggunaan produk dan layanan lokal, 

menciptakan peluang kerja dan pendapatan bagi masyarakat 

setempat. Ini dapat mencakup pekerjaan langsung di hotel, serta 

peluang bagi pengrajin lokal, petani, dan penyedia layanan budaya. 

Menurut penelitian oleh Sroypetch et al. (2016) dalam Journal of 

Sustainable Tourism, integrasi budaya lokal dalam pengalaman 

wisata dapat meningkatkan distribusi manfaat ekonomi pariwisata 

ke masyarakat lokal. 

Dari perspektif sosial-budaya, keterlibatan dalam pariwisata 

berbasis budaya dapat meningkatkan kebanggaan dan apresiasi 

masyarakat lokal terhadap warisan budaya mereka sendiri, 

mendorong pelestarian dan revitalisasi tradisi yang mungkin 

terancam punah. Selain itu, interaksi dengan wisatawan dalam 

konteks yang menghormati dan menghargai budaya lokal dapat 

mempromosikan pemahaman lintas budaya dan mengurangi 

potensi dampak negatif pariwisata pada struktur sosial lokal. Hotel 

berbasis budaya juga sering terlibat dalam proyek pengembangan 

masyarakat, seperti pendidikan atau konservasi lingkungan, yang 

dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi komunitas lokal. 
 

Daftar Istilah 

1. Budaya: Perkembangan intelektual, spiritual, dan estetika 

suatu masyarakat, cara hidup mereka, dan karya serta praktik 

yang menghasilkan makna. 
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2. Pariwisata Budaya: Jenis pariwisata yang melibatkan 

perjalanan untuk mempelajari berbagai budaya dan tradisi. 

3. Hotel Berbasis Budaya: Hotel yang mengintegrasikan budaya 

lokal dalam pengalaman wisata, seperti menampilkan 

arsitektur tradisional, seni tradisional, dan praktik budaya. 

4. Pelestarian Warisan Budaya: Upaya untuk melestarikan dan 

mengembangkan warisan budaya suatu masyarakat. 

5. Ekonomi Lokal: Penggunaan produk dan layanan lokal yang 

dapat menciptakan peluang kerja dan pendapatan bagi 

masyarakat setempat. 

6. Tren “Go Native”: Perjalanan wisata yang berfokus pada 

pengalaman budaya lokal dan interaksi langsung dengan 

masyarakat setempat. 

7. Wisata Budaya: Jenis wisata yang melibatkan interaksi 

langsung dengan budaya dan tradisi suatu masyarakat. 

8. Kuliner lokal: makanan yang autentik dan lokal, seperti makan 

di warung kecil atau mengikuti kelas memasak. 

9. Homestay: Akomodasi dimana wisatawan dapat tinggal 

bersama keluarga lokal untuk mempelajari budaya dan tradisi. 

10. Glamping: Jenis akomodasi berkemah yang menawarkan 

kenyamanan dan kemewahan sementara tetap berada di alam 

liar. 

11. Voluntourism: Wisata yang berfokus pada berkontribusi 

langsung pada komunitas setempat melalui aktivitas sosial. 

12. Pariwisata Berkelanjutan: Pariwisata yang berfokus pada 

pelestarian warisan budaya dan konservasi lingkungan. 

13. Pariwisata Spiritual: Pariwisata yang berfokus pada 

pengalaman spiritual dan spiritualitas. 
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Pertanyaan 

1. Bagaimana definisibudaya dapat diterapkandalampariwisata? 

2. Berapa  manfaat  budaya  dalam  meningkatkan  kepuasan 

wisatawan? 

3. Bagaimana hotel berbasis budaya dapat berkontribusi pada 

pelestarian warisan budaya? 

4. Bagaimana  hotel  berbasis  budaya  dapat  meningkatkan 

ekonomi lokal? 

5. Berapa contoh hotel berbasis budaya di Indonesia yang sukses 

dalam mengintegrasikan budaya lokal dalam pengalaman 

wisata? 
 

Tugas Proyek Berkelompok (maksimal 5 orang) 

Kasus Hotel Berbasis Budaya: Masing-masing anggota kelompok 

memilih satu hotel berbasis budaya di Indonesia atau Bali yang 

sukses dalam mengintegrasikan budaya lokal dalam pengalaman 

wisata. Output proyek ini adalah laporan yang memaparkan praktik 

budaya yang diintegrasikan dalam produk/layanan hotel, manfaat 

budaya yang diperoleh, dan bagaimana hotel tersebut berkontribusi 

pada pelestarian warisan budaya, pelestarian lingkungan, dan 

ekonomi lokal. 
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B 

 
 
 

 

BAB II 

MENYELAMI BUDAYA LOKAL 

 
Tujuan Pembelajaran 

1. Menjelaskan definisi budaya lokal Bali dan elemen-elemen 

pentingnya. 

2. Menjelaskan nilai-nilai budaya Bali dan bagaimana 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam pengelolaan hotel. 

3. Mengidentifikasi penerapan nilai-nilai budaya Bali dalam 

pengelolaan hotel, seperti menciptakan suasana sakral dan 

tenang, menawarkan ritual dan tradisi, menghormati alam 

sekitar, menjaga keramahan dan pelayanan, dan menghargai 

kepercayaan tamu. 

4. Menganalisis bagaimana budaya lokal Bali dapat diterapkan 

dalam pengelolaan hotel. 

5. Mengevaluasi   keberhasilan   pengelolaan   hotel   dalam 

menerapkan budaya lokal Bali dan filosofi Desa Kala Patra. 

ali, pulau dewata yang memesona, tak hanya terkenal 

dengan keindahan alamnya yang mempesona, tetapi juga 

kekayaan budayanya yang adiluhung. Budaya Bali, dengan 

nilai-nilainya yang unik dan tradisi yang terjaga, menjadi daya tarik 

utama bagi wisatawan dari berbagai penjuru dunia. 
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Bab ini mengajak Anda menyelami lebih  dalam  budaya 

lokal Bali dan elemen-elemen pentingnya. Kita akan menelusuri 

nilai-nilai luhur budaya Bali, seperti penghormatan terhadap 

alam, keseimbangan, dan spiritualitas, dan bagaimana nilai-nilai 

tersebut dapat diterapkan dalam pengelolaan hotel. Penerapan 

nilai-nilai budaya Bali dalam pengelolaan hotel bukan sekadar 

estetika, tetapi merupakan kunci untuk menciptakan pengalaman 

wisata yang autentik dan berkesan bagi para tamu. Mari kita pelajari 

bagaimana budaya lokal Bali dapat diterapkan secara efektif dalam 

pengelolaan hotel. Melalui pemahaman dan penerapan yang tepat, 

hotel di Bali dapat menjadi wadah pelestarian budaya dan sekaligus 

memberikan pengalaman wisata yang autentik dan berkesan bagi 

para tamu. 

 
2.1. Memahami budaya lokal Bali: definisi, elemen-elemen 

penting, dan nilai-nilai 

Memahami budaya lokal Bali adalah langkah krusial dalam 

pengembangan pariwisata berbasis budaya yang autentik dan 

berkelanjutan. Berikut adalah elaborasi konsep tersebut, dilengkapi 

dengan contoh dalam konteks pariwisata Bali: 

Definisi Budaya Lokal Bali. Budaya Bali dapat didefinisikan 

sebagai keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya 

masyarakat Bali dalam kehidupan bermasyarakat yang dijadikan 

milik bersama melalui proses belajar. Budaya Bali bersifat holistik, 

mencakup aspek material dan non-material, yang telah berkembang 

selama berabad-abad dan terus berevolusi hingga saat ini. Contoh 

dalam pariwisata: Hotel-hotel di Bali sering mengadopsi arsitektur 

tradisional Bali, seperti gerbang candi bentar, untuk menciptakan 

suasana yang khas Bali sejak tamu pertama kali memasuki properti. 
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Elemen-elemen Penting Budaya Bali: 

1. Sistem Kepercayaan. Mayoritas masyarakat Bali menganut 

agama Hindu Bali, yang merupakan perpaduan antara Hindu 

dan kepercayaan lokal. 

Agama Hindu Bali merupakan manifestasi unik dari 

kepercayaan Hindu yang telah berakar dan berkembang di Pulau 

Bali selama berabad-abad. Berbeda dengan Hindu di India, Hindu 

Bali telah mengalami proses akulturasi yang mendalam dengan 

kepercayaan dan praktik lokal yang sudah ada sebelumnya, 

menciptakan sebuah sistem kepercayaan yang khas dan kompleks. 

Intidari Hindu Balitetap mengacupada konsep-konsep fundamental 

Hindu seperti karma, reinkarnasi, dan pemujaan terhadap Trimurti 

(Brahma, Wisnu, Siwa), namun interpretasi dan praktiknya sering 

kali berbeda. Misalnya, konsep Sang Hyang Widhi Wasa sebagai 

manifestasi Tuhan Yang Maha Esa dalam Hindu Bali menunjukkan 

pengaruh monoteisme lokal. Ritual dan upacara dalam Hindu Bali 

juga menampilkan perpaduan yang unik antara elemen-elemen 

Hindu klasik dengan tradisi lokal Bali, seperti terlihat dalam 

berbagai bentuk sesajen, tarian sakral, dan struktur pura yang khas. 

Aspek yang paling mencolok dari Hindu Bali adalah 

integrasinya yang mendalam dengan kehidupan sehari-hari 

masyarakat Bali. Kepercayaan ini tidak hanya menjadi sistem religi, 

tetapi juga menjadi landasan bagi struktur sosial, seni, arsitektur, dan 

bahkan sistem pertanian tradisional Bali. Konsep Tri Hita Karana, 

yang menekankan keharmonisan antara manusia dengan Tuhan, 

sesama manusia, dan lingkungan, merupakan filosofi sentral yang 

memengaruhi hampir setiap aspek kehidupan masyarakat Bali. Hal 

ini tercermin dalam berbagai praktik seperti sistem subak dalam 

pertanian, arsitektur tradisional Bali, dan berbagai upacara adat 

yang menandai siklus kehidupan. 

Keunikan Hindu Bali juga terlihat dalam pantheon dewa- 

dewi yang dipuja, yang tidak hanya mencakup dewa-dewi Hindu 
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klasik, tetapi juga roh-roh lokal dan leluhur yang dianggap sakral. 

Semua ini menciptakan sebuah tapestri budaya dan spiritual yang 

kaya, yang tidak hanya menjadi identitas kuat bagi masyarakat Bali, 

tetapi juga menjadi daya tarik utama bagi wisatawan yang mencari 

pengalaman spiritual dan budaya yang autentik. Contoh dalam 

pariwisata seperti banyak hotel di Bali memiliki pura kecil di area 

properti mereka dan melakukan upacara keagamaan secara rutin, 

yang dapat disaksikan oleh tamu. 

2. Sistem Sosial. Masyarakat Bali menganut sistem kasta dan 

memiliki struktur sosial yang kompleks, termasuk sistem 

banjar dan desa adat. 

Masyarakat Bali menganut sistem kasta dan memiliki struktur 

sosial yang kompleks, yang telah berkembang selama berabad-abad 

dan masih memainkan peran penting dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat Bali serta dalam konteks pariwisata. Sistem kasta di 

Bali, meskipun berakar dari sistem varna Hindu, telah mengalami 

adaptasi lokal yang signifikan. Empat kasta utama dalam masyarakat 

Bali adalah Brahmana (para pendeta dan cendekiawan), Ksatria 

(para bangsawan dan pejabat), Wesia (pedagang dan pengusaha), 

dan Sudra (petani dan pekerja). Meskipun sistem kasta ini masih 

diakui, dalam praktik modern pengaruhnya telah banyak berkurang, 

terutama dalam konteks ekonomi dan pemerintahan. Namun, 

sistem ini masih memiliki dampak dalam aspek-aspek tertentu 

kehidupan sosial dan keagamaan, seperti dalam pelaksanaan 

upacara adat dan pernikahan. 

Selain sistem kasta, struktur sosial Bali juga mencakup sistem 

banjar dan desa adat yang sangat penting. Banjar adalah unit sosial 

terkecil dalam masyarakat Bali, semacam organisasi komunitas 

yang mengatur berbagai aspek kehidupan sosial dan keagamaan 

anggotanya. Desa adat, di sisi lain, adalah entitas yang lebih besar 

yang terdiri dari beberapa banjar dan memiliki otonomi dalam 

mengatur adat istiadat dan hukum adat. Sistem ini menciptakan 
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jaringan sosial yang kuat dan kompleks yang menjaga kohesi 

masyarakat Bali. 

Dalam konteks pariwisata Bali, struktur sosial ini memiliki 

dampak dan manifestasi yang beragam, seperti, tur budaya: 

Banyak operator tur menawarkan kunjungan ke desa adat, di 

mana wisatawan dapat menyaksikan langsung bagaimana sistem 

banjar dan desa adat berfungsi. Misalnya, di Desa Penglipuran, 

wisatawan dapat melihat arsitektur tradisional dan tata ruang 

desa yang mencerminkan struktur sosial masyarakat. Upacara 

dan Festival, wisatawan sering diundang untuk menyaksikan atau 

bahkan berpartisipasi dalam upacara adat yang mencerminkan 

sistem kasta, seperti upacara Ngaben (kremasi) di mana peran 

setiap kasta dapat terlihat jelas. 

Arsitektur Hotel, beberapa hotel mewah di  Bali,  seperti 

The Royal Pita Maha di Ubud, menggabungkan elemen arsitektur 

tradisional yang mencerminkan sistem kasta, dengan area-area 

tertentu yang didesain  mengikuti  prinsip-prinsip  arsitektur 

untuk kasta tertentu. Interaksi dengan masyarakat lokal, 

pemandu wisata sering menjelaskan kepada wisatawan tentang 

sistem kasta dan struktur sosial Bali untuk membantu mereka 

memahami nuansa interaksi sosial yang mereka saksikan. Seni dan 

pertunjukan, pertunjukan tari dan drama tradisional Bali sering kali 

menggambarkan cerita-cerita yang mencerminkan struktur sosial 

masyarakat Bali, memberikan wawasan kepada wisatawan tentang 

dinamika sosial yang kompleks. Kuliner, beberapa pengalaman 

kuliner di Bali menawarkan hidangan yang historis terkait dengan 

kasta tertentu, memberikan perspektif unik tentang sejarah sosial 

Bali melalui makanan. Program Voluntourism, beberapa program 

sukarelawan wisata di Bali melibatkan partisipasi dalam kegiatan 

banjar atau desa adat, memberikan pengalaman langsung kepada 

wisatawan tentang sistem sosial Bali. Akomodasi tradisional, 

beberapa penginapan, terutama di daerah pedesaan, menawarkan 
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pengalaman menginap di rumah tradisional Bali, di mana tata ruang 

dan fungsi ruangan mencerminkan struktur sosial tradisional. 

Penting untuk dicatat bahwa meskipun elemen-elemen ini 

diintegrasikan ke dalam pengalaman pariwisata, industri pariwisata 

Bali juga harus berhati-hati untuk tidak terlalu mengeksploitasi 

atau mengkomersialkan aspek-aspek sensitif dari struktur sosial ini. 

Keseimbangan antara memberikan pengalaman autentik kepada 

wisatawan dan menghormati integritas budaya lokal menjadi 

tantangan yang terus-menerus dalam pengembangan pariwisata 

berbasis budaya di Bali. 

3. Seni dan Kerajinan. Bali terkenal dengan berbagai bentuk 

seni seperti tari, musik gamelan, ukiran kayu, dan lukisan. 

Bali, sebuah pulau yang terkenal dengan kebudayaan dan 

keindahan alamnya, memiliki berbagai bentuk seni yang menjadi 

bagian penting dalam budaya dan pariwisata pulau ini. Dalam 

bagian ini dibahas beberapa contoh seni tradisional Bali yang sangat 

menarik bagi para wisatawan, yaitu tari, musik gamelan, ukiran 

kayu, dan lukisan. 

Tari. Bali terkenal dengan berbagai bentuk tarian tradisional 

yang menjadi bagian penting dalam budaya dan pariwisata pulau 

ini. Salah satu contoh yang paling populer adalah tarian Legong, 

yang dipertunjukkan dalam berbagai acara adat dan festival. Tarian 

ini biasanya dipertunjukkan oleh para penari profesional yang 

telah dilatih sejak kecil dan memiliki gerakan yang sangat rapi dan 

harmonis. Tarian Legong menjadi bagian integral dari budaya Bali 

dan sangat menarik bagi para wisatawan yang ingin menikmati 

kebudayaan tradisional pulau ini. 

Tarian Bali lainnya seperti Kecak dan Barong juga sangat 

populer dan menjadi bagian penting dalam pariwisata pulau ini. 

Tarian Kecak, misalnya, dipertunjukkan oleh para penari yang 

berpakaian sebagai prajurit dan memiliki gerakan yang sangat 



28 
BUDAYA LOKAL DALAM PENGELOLAAN HOTEL BERKELANJUTAN 

 

dinamis dan energik. Tarian Barong, sebaliknya, dipertunjukkan 

oleh para penari yang  berpakaian  sebagai  makhluk  mitologi 

dan memiliki gerakan yang sangat ritmis dan harmonis. Dengan 

demikian, Bali menawarkan berbagai pengalaman budaya yang 

unik dan menarik bagi para wisatawan, memperkuat fondasi 

pelestarian budaya dan spiritual Bali. 

Musik Gamelan. Musik gamelan menjadi bagian integral 

dari budaya Bali dan sangat menarik bagi para wisatawan yang 

ingin menikmati kebudayaan tradisional pulau ini. Musik gamelan 

biasanya dipertunjukkan dalam berbagai acara adat dan festival, 

serta dijadikan sebagai atraksi wisata yang menarik bagi para turis. 

Musik gamelan terdiri dari berbagai instrumen tradisional seperti 

gong, gantung, dan rebana, yang dipukul dengan cara yang sangat 

rapi dan harmonis. Dengan demikian, musik gamelan menjadi 

bagian penting dalam pariwisata Bali dan sangat menarik bagi para 

wisatawan yang ingin menikmati kebudayaan tradisional pulau ini. 

Musik gamelan juga memiliki peran penting dalam budaya 

Bali, karena biasanya dipertunjukkan dalam berbagai acara adat 

dan festival. Musik gamelan dipertunjukkan dalam berbagai acara 

seperti upacara adat, pernikahan, dan festival, serta dijadikan 

sebagai bagian dari ritual keagamaan. Dengan demikian, musik 

gamelan menjadi bagian penting dalam budaya Bali dan sangat 

menarik bagi para wisatawan yang ingin menikmati kebudayaan 

tradisional pulau ini. Selain itu, musik gamelan juga sangat menarik 

bagi para wisatawan yang ingin menikmati kebudayaan tradisional 

pulau ini. 

Ukiran Kayu. Ukiran kayu menjadi bagian penting dalam 

budaya Bali dan sangat menarik bagi para wisatawan yang ingin 

menikmati kebudayaan tradisional pulau ini. Ukiran kayu biasanya 

dipajang di berbagai galeri dan museum di pulau ini, serta dijadikan 

sebagai bagian dari dekorasi rumah dan tempat ibadah. Ukiran 

kayu terdiri dari berbagai motif tradisional seperti motif bunga, 
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motif hewan, dan motif geometris, yang dipahat dengan cara yang 

sangat rapi dan harmonis. Dengan demikian, ukiran kayu menjadi 

bagian penting dalam budaya Bali dan sangat menarik bagi para 

wisatawan yang ingin menikmati kebudayaan tradisional pulau ini. 

Ukiran kayu juga memiliki peran penting  dalam  budaya 

Bali, karena biasanya dipajang di berbagai galeri dan museum di 

pulau ini. Ukiran kayu dipajang sebagai bagian dari koleksi seni 

tradisional Bali, serta dijadikan sebagai bagian dari dekorasi rumah 

dan tempat ibadah. Dengan demikian, ukiran kayu menjadi bagian 

penting dalam budaya Bali dan sangat menarik bagi para wisatawan 

yang ingin menikmati kebudayaan tradisional pulau ini. Selain itu, 

ukiran kayu juga sangat menarik bagi para wisatawan yang ingin 

menikmati kebudayaan tradisional pulau ini. 

Lukisan. Lukisan menjadi bagian penting dalam budaya Bali 

dan sangat menarik bagi para wisatawan yang ingin menikmati 

kebudayaan tradisional pulau ini. Lukisan biasanya dipajang di 

berbagai galeri dan museum di pulau ini, serta dijadikan sebagai 

bagian dari dekorasi rumah dan tempat ibadah. Lukisan terdiri  

dari berbagai motif tradisional seperti motif bunga, motif hewan, 

dan motif geometris, yang dipahat dengan cara yang sangat rapi 

dan harmonis. Dengan demikian, lukisan menjadi bagian penting 

dalam budaya Bali dan sangat menarik bagi para wisatawan yang 

ingin menikmati kebudayaan tradisional pulau ini. 

Lukisan juga memiliki peran penting dalam budaya Bali, 

karena biasanya dipajang di berbagai galeri dan museum di pulau 

ini. Lukisan dipajang sebagai bagian dari koleksi seni tradisional 

Bali, serta dijadikan sebagai bagian dari dekorasi rumah dan tempat 

ibadah. Dengan demikian, lukisan menjadi bagian penting dalam 

budaya Bali dan sangat menarik bagi para wisatawan yang ingin 

menikmati kebudayaan tradisional pulau ini. Selain itu, lukisan 

juga sangat menarik bagi para wisatawan yang ingin menikmati 

kebudayaan tradisional pulau ini. 
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Menyadari minat wisatawan untuk merasakan budaya lokal 

secara mendalam, banyak hotel di Bali kini menawarkan kelas 

seni sebagai bagian dari pengalaman budaya bagi tamu. Kelas- 

kelas ini, seperti membuat canang sari (sesaji tradisional Bali) atau 

belajar menari Bali, memberikan kesempatan bagi tamu untuk 

mempelajari tradisi dan keterampilan lokal secara langsung. 

Melalui kelas seni ini, tamu tidak hanya mendapatkan suvenir 

unik dan pengalaman baru, tetapi juga memperoleh pemahaman 

yang lebih dalam tentang makna dan nilai-nilai yang terkandung 

dalam budaya Bali. Interaksi dengan instruktur lokal dan partisipasi 

dalam proses kreatif memperkaya pengalaman dan menciptakan 

kenangan yang tak terlupakan bagi para tamu. Kelas seni di hotel 

menjadi contoh bagaimana industri pariwisata beradaptasi 

dengan tren “go-native” dan merespon keinginan wisatawan untuk 

pengalaman budaya yang autentik dan imersif. 

4. Tata Ruang dan Arsitektur. 

Tata Ruang dan Arsitektur, bagaikan dua sisi mata uang dalam 

dunia desain dan pembangunan. Tata Ruang bagaikan kompas yang 

mengarahkan penataan ruang secara luas, mulai dari kota hingga 

permukiman, memastikan keseimbangan fungsi dan estetika. Di sisi 

lain, Arsitektur bagaikan arsitek yang merajut detail dan rancang 

bangun setiap bangunan, mewujudkan visi Tata Ruang menjadi 

kenyataan. Kolaborasi keduanya melahirkan lingkungan binaan 

yang harmonis, fungsional, dan berkelanjutan (Prastowo et al., 

2019). 

Konsep tata ruang terdiri dari Bhuana Agung (Makrokosmos) 

dan Bhuana alit ( Mikrokosmos). Dalam kaitannya bhuana agung 

adalah lingkungan buatan/ bangunan, dan bhuana alit adalah 

manusia yang mendirikan dan menggunakan wadah tersebut. 

Tri Hita Karana. Untuk menyelaraskan antara bhuana agung/ 

alam semesta dengan bhuana alit/manusia, maka setiap lingkungan 
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kehidupan dibuat senilai dengan bhuana agung dengan unsur- 

unsur yang utuh, yakni Tri Hita Karana (Redig, 2019). Tri Hita 

Karana memiliki makna, Tri berarti tiga, Hita berarti kemakmuran, 

baik, gembira, senang dan lestari, sedangkan Karana berarti sebab, 

sumber (penyebab). Jadi Tri Hita Karana berarti tiga unsur penyebab 

kebaikan, yang meliputi: Atma (roh/jiwa); Prana (tenaga); dan 

Angga (jasad/fisik). 

Bhuana agung (alam semesta) yang sangat luas tidak mampu 

digambarkan oleh manusia (bhuana alit), namun antara keduanya 

memiliki unsur yang sama, yaitu Tri Hita Karana, Tri Hita Karana 

dipakai dalam pola ruang dan pola perumahan tradisional yang 

diidentifikasi: parhyangan/kahyangan Tiga sebagai unsur atma/ 

jiwa; krama/warga sebagai unsur Prana tenaga; dan palemahan/ 

tanah sebagai unsur angga/jasad 

Konsep Tri Hita Karana 
 

Unsur Atma/Jiwa Prana/tenaga Angga/Fisik 

Alam Semesta 

(Bhuana 

Agung) 

Paratman 

(Tuhan Yang 

Maha Esa) 

Tenaga (yang 

menggerakan 

alam) 

Unsur-unsur 

Panca Maha 

Bhuta) 

Desa 
Kahyangan Tiga 

(Pura Desa) 

Pawongan 

(Warga Desa) 

Palemahan 

(Wilayah Desa) 

Banjar 
Parhyangan 

(Pura Banjar) 

Pawongan 

(warga banjar) 

Palemahan 

(Wilayah Banjar) 

Rumah Sanggah 

(Pemerajan) 

Penghuni 

rumah 

Pekarangan 

Rumah 

Manusia 

(Bhuana 

Alit) 

Atman (Jiwa 

Manusia) 

Prana (tenaga, 

sabda, bayu, 

dan idep) 

Angga (badan 

manusia) 

Sumber: (Hasudungan Irianto Sitinjak et al., 2020) 
 

Tri Hita Karana (tiga unsur kehidupan) yang mengatur 

keseimbangan manusia dengan alam, tersusun dalam susunan 

jasad/angga yang memberikan turunan konsep ruang yang disebut 
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Tri Angga. Tri Angga memiliki arti, Tri berarti tiga dan Angga berarti 

badan, dimana Tri Angga ini lebih menekankan pada tiga nilai fisik 

yaitu: 

Utama Angga (kepala) 

Madya Angga (badan) Nista Angga (kaki). 

Konsep Tri Angga ini dalam bhuana agung sering disebut 

dengan Tri Loka atau disebut Tri Mandala. Konsepsi Tri Angga ini 

berlaku dari yang bersifat makro sampai yang paling mikro. Ketiga 

konsep dari tata nilai tersebut jika didasarkan secara vertikal, maka 

nilai Utama berada pada posisi teratas/sacral, madya pada posisi 

Tengah, dan terakhir Nista pad aposisi terendah / kotor. 

Konsep Tri Angga dalam Susunan Kosmos 
 

Unsur Utama Angga Madya Angga Nista Angga 

Alam semesta Swah Loka Bhuah Loka Bhur loka 

Wilayah Gunung Dataran Laut 

Perumahan Kahyangan tiga Pemukiman Setra/kuburan 

Rumah Tinggal Sanggah/ 

pemerajan 
Tegak umah Tebe 

Bangunan Atap Kolom/dinding Lantai/ 

bebaturan 

Manusia Kepala Badan Kaki 

Masa/Waktu 
Masa depan 

(watamana 

Masa kini 

(nagat) 

Masa lalu 

(atita) 

Sumber: (Davison, 2014) 
 

Orientasi konsep hulu teben dalam Tri Angga. Struktur 

bangunan Bali selaras dengan sistem klasifikasi tri angga setempat, 

yang berasumsi bahwa segala sesuatu di alam dapat dibagi menjadi 

tiga komponen: nista, madya, dan utama. Kategori-kategori ini 

berurutan secara hierarki berdasarkan pada koordinat spasial 

(tinggi, sedang, dan rendah) yang diidentifikasi dengan bagian 
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dasar (nista), tiang rumah dan dinding penutup (madya), dan atap 

(utama) (Davison, 2014). 

1) Orientasi dengan konsep sumbu ritual Kangin/Timur - Kauh/ 

Barat. Kangin/Timur (matahari terbit) – luan/hulu, nilai utama 

dan Kauh/Barat (matahari terbenam) – teba, nilai Nista 

2) Orientasi dengan konsep sumbu bumi/natural kaja-kelod. 

Kaja (kearah gunung) – luan, nilai utama dan Kelod (kearah 

laut) – teba, nilai Nista 

3) Orientasi dengan konsep akasa-pertiwi, atas-bawah. Alam 

atas akasa, purusa dan alam bawah-pertiwi, pradana. Konsep 

akasa pertiwi ini diterapkan dalam pola ruang kosong (open 

space) dalam perumahan atau lingkungan. 
 

Sanga Mandala 

Penggabungan konsep sumbu bumi (Kaja-Kelod) dengan 

konsep sumbu ritual mengghasilkan konsep Sanga Mandala. Konsep 

tata ruang Sanga Mandala juga merupakan konsep yang lahir dari 

sembilan manifestasi Tuhan, yaitu Dewata Nawa Sanga (Davison, 

2014) yang menyebar di delapan arah mata angin di tambah satu di 

tengah dalam menjaga keseimbangan alam semesta. Konsep Sanga 

Mandala ini menjadi pertimbangan dalam penzonasian kegiatan 

dan tata letak bangunan pada Arsitektur Tradisional Bali. Kegiatan 

utama atau yang memerlukan ketenangan diletakkan di daerah 

Utamaning Utama, dan kegiatan yang dianggap kotor diletakkan di 

daerah Nistaning Nista, sedangkan kegiatan di antaranya diletakkan 

di tengah atau yang kita kenal dengan pola Natah. 
 

Ornamen / Ragam hias 

Arsitektur merupakan  perwujudan  keindahan  manusia 

dan alamnya yang mengeras ke dalam bentuk-bentuk bangunan 

dengan ragam hias yang dikenakannya. Benda-benda alam yang 

diterjemahkan ke dalam bentuk-bentuk ragam hias, tumbuh- 
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tumbuhan, binatang, unsur alam, nilainilai agama dan kepercayaan 

disarikan ke dalam suatu perwujudan keindahan yang harmonis. 

Bentuk-bentuk, tata warna, cara membuat dan penempatannya 

mengandung arti dan maksudmaksud tertentu. Hiasan dibentuk 

dalam pola-pola yang memungkinkan penempatannya di 

beberapa bagian tertentu dari bangunan atau elemen-elemen yang 

memerlukan hiasan. 

Ciri-ciri hakiki dari benda-benda alam yang dijadikan 

bentuk-bentuk hiasan masih menampakkan identitas walaupun 

sudah diolah dalam usaha penonjolan nilai-nilai keindahannya. 

Dalam pengertian tradisi Bali, bumi terbentuk dari lima unsur 

yang disebut Panca Maha Bhuta, Apah (air/zat cair), leja (sinar), 

Bhayu (angin), Akhasa (udara), Pertivi (tanah bebatuan zat padat. 

Estetika, etika dan logika merupakan dasar-dasar pertimbangan 

dalam mencari, mengolah dan menempatkan ragam hias yang 

mengambi tiga kehidupan di bumi, manusia, binatang (fauna) dan 

tumbuh-tumbuhan (flora), Dalam bentuk-bentuk hiasan manusia 

mumnya ditampilkan dalam bentuk-bentuk hasil pemikirannya 

tentang agama, adat dan kepercayaannya. 
 

Pepatran (Flora) 

Bentuk yang mendekati keadaan yang sebenarnya ditampilkan 

sebagai latar belakang hiasan-hiasan bidang dalam bentuk hiasan 

atau pahatan relief. Cerita-cerita pewayangan, legenda, dan 

kepercayaan, yang dituangkan ke dalam lukisan atau pahatan 

relief umumnya dilengkapi dengan latar belakang berbagai macam 

tumbuh-tumbuhan yang menunjang penampilannya. Berbagai 

macam flora yang ditampilkan dalam bentuk simbolis atau 

pendekatan bentuk-bentuk tumbuh-tumbuhan dipolakan dalam 

bentuk-bentuk pepatran dengan macam-macam ungkapan masing- 

masing. Ragam hias yang dikenakan pada bagian-bagian bangunan 

atau peralatan dan perlengkapan bangunan dari jenis-jenis flora 

dinamakan sesuai jenis dan namanya. 
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Keketusan 

Mengambil sebagian terpenting dari suatu tumbuh-tumbuhan 

yang dipolakan berulang dengan pengolahan untuk memperindah 

penonjolannya. Keketusan wangga melukiskan bunga-bunga besar 

yang mekar dari jenis berdaun besar dengan lengkung-lengkung 

keindahan. Keketusan wangga umumnya ditatahkan pada bidang- 

bidang luas atau peperadaan lukisan cat perada warna emas pada 

lembar-lembar kain hiasan. Keketusan bunga tuwung, hiasan 

berpola bunga kering dipolakan dalam lika liku segi banyak 

berulang atau bertumpuk menyerupai bunga terung. Keketusan 

bunga, hiasan berpola tumbuh-tumbuhan jalar atau jalar bersulu, 

memperlihatkan jajar-jajar jalaran atau sulursulur di sela-sela 

bunga-bungaan dan dedaunan. 
 

Kekarangan 

Menampilkan suatu bentuk hiasan dengan suatu karangan 

atau rancangan yang berusaha mendekati bentuk-bentuk flora yang 

ada dengan penekanan pada bagian-bagian keindahan. Karang 

simbar, suatu hiasan rancangan yang mendekati atau serupa 

dengan tumbuh-tumbuhan mekar dengan daun teruarai ke bawah 

yang namanya simbar manjangan. Karang simbar dipakai untuk 

hiasan-hiasan sudut bebatuan dibagian atas pada pasangan batu 

atau tatahan kertas pada bangunan bade wadah, bukur, atau hiasan- 

hiasan sementara lainnya. 

Karang bunga, suatu hiasan rancangan yang berbentuk bunga 

dengan hiasan kelopak dan seberkas daun yang juga digunakan 

untuk hiasan sudut-sudut bebaturan atau hiasan penonjolan 

bidang-bidang. Karang suring, suatu hiasan yang menyerupai 

serumpun perdu dalam bentuk kubus yang difungsikan untuk sendi 

alas tiang tugeh yang dalam bentuk lain dipakai singa bersayap atau 

garuda. Karangan suring yang diukir dalam-dalam, memungkinkan 

dikarenakan tiang tugeh bebas beban. 
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Pepatraan 

Mewujudkan gubahan-gubahan keindahan hiasan dalam 

pola-pola yang disebut patra/pepatraan. Pepatraan yang juga 

banyak didasarkan pada bentuk-bentuk keindahan flora menamai 

pepatraan dengan jenis flora yang diwujudkan. Pepatraan yang 

memakai nama yang mengacu pada negara asanya, ada  pula 

yang merupakan perwujudan jenis-jenis flora tertentu. Ragam 

hias yang tergolong pepatraan merupakan pola yang berulang 

yang dapat pula diwujudkan dalam pola berkembang. Masing- 

masing patra memiliki indentitas yang kuat untuk penampilannya 

sehingga mudah diketahui. Dalam penerapannya dapat bervariasi 

sesuai kreasi masing-masing seniman yang merancang tanpa 

meninggalkan pakem-pakem indentitasnya. 
 

Asta Kosala Kosali 

Asta Kosala Kosali adalah aturan yang berkaitan dengan aspek 

ritual dan praktis arsitektur Bali dikodifikasi dalam teks-teks suci 

yang disimpan oleh para pendeta desa. Dokumen kuno ini, ditulis 

tangan pada lontar, daun palem lontar, disebut Asta Kosali atau Asta 

Kosalia. Terminologi ini kemungkinan berasal dari kata Sansekerta 

hasta (tangan) dan kausalya (keterampilan). 

Filosofi Asta Kosala Kosali merupakan pengetahuan arsitektur 

tradisional masyarakat Bali yang membahas mengenai tata cara 

penataan lahan dalam perancangan tempat hunian dan bangunan 

suci. Berdasarkan konsep Asta Kosala Kosali, pedoman dalam 

penataan terhadap bangunan menggunakan anatomi tubuh 

manusia, yaitu pemilik/penghuninya. Terdapat beberapa ukuran 

yang digunakan berdasarkan Asta Kosala Kosali, yaitu: 

1. Acengkang/alengkat : pengukuran dari ujung telunjuk sampai 

ujung ibu jari tangan yang direntangkan. 

2. Agemel : pengukuran keliling dengan tangan yang dikepalkan. 

3. Aguli : pengukuran ruas tengah jari telunjuk. 
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4. Akacing : pengukuran dari pangkal hingga ujung jari kelingking 

tangan kanan. 

5. Alek : pengukuran pangkal sampai ujung jari tengah tangan 

kanan. 

6. Amusti : pengukuran ujung ibu jari sampai pangkal telapak 

tangan yang dikepalkan. 

7. Atapak batis : pengukuran sepanjang telapak kaki. 

8. Atapak batis ngandang : pengukuran selebar telapak kaki. 

9. Atengen Depa Agung : pengukuran dari pangkal lengan 

sampai ujung jari tangan yang direntangkan. 

10. Atengen Depa Alit : pengukuran dari pangkal lengan sampai 

ujung tangan yang dikepalkan. 

11. Auseran : pengukuran dari pangkal ujung jari telunjuk yang 

ditempatkan pada suatu permukaan. 

12. Duang jeriji : pengukuran lingkar dua jari (jari telunjuk dan 

jari tengah yang dirapatkan). 

13. Petang jeriji : pengukuran lebar empat jari (telunjuk, jari 

tengah, jari manis, kelingking) yang dirapatkan. 

14. Sahasta : pengukuran dari siku sampai pangkal telapak tangan 

yang dikepal. 

15. Atampak lima : pengukuran selebar telapak tangan yang 

dibuka dengan jari rapat. 

Dalam kompleks perumahan tradisional Bali, ada filosofi yang 

menghubungkan bagian-bagian rumah dengan anatomi tubuh 

manusia. Ini mencerminkan pandangan holistik masyarakat Bali 

terhadap hubungan antara manusia, rumah, dan alam semesta 

(Davison, 2014). Hubungan tubuh manusia dengan tata ruang 

rumah Bali sebagai berikut: 

 Kepala: Pura keluarga atau sanggah dianggap sebagai bagian 

kepala. Ini menunjukkan bahwa tempat suci adalah bagian 
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tertinggi dan paling sakral dari rumah, seperti kepala bagi 

tubuh manusia. 

 Lengan: Tempat tidur dan paviliun untuk menerima tamu 

diidentifikasi dengan lengan. Ini mungkin karena fungsinya 

untuk beristirahat dan berinteraksi, seperti fungsi lengan kita.

 Pusar: Halaman tengah atau natah dihubungkan dengan 

pusar. Ini menggambarkan posisi sentral halaman dalam 

layout rumah, mirip dengan pusar yang berada di tengah 

tubuh.

 Organ seksual: Tungku atau pawon diidentifikasi dengan organ 

seksual. Ini mungkin karena peran tungku dalam “memberi 

kehidupan” melalui persiapan makanan, mirip dengan fungsi 

reproduksi organ seksual.

 Kaki: Dapur dan lumbung padi dianggap sebagai kaki dan 

telapak kaki. Ini mungkin karena fungsinya sebagai penopang 

kehidupan keluarga melalui penyimpanan dan persiapan 

makanan.

 Anus: Lubang sampah di halaman belakang diidentifikasi 

dengan anus. Ini menggambarkan fungsinya untuk membuang 

limbah dari rumah tangga, mirip dengan fungsi anus dalam 

tubuh manusia.

Konsep ini menunjukkan bagaimana masyarakat Bali 

memandang rumah mereka sebagai organisme hidup yang memiliki 

fungsi-fungsi mirip dengan tubuh manusia. Hal ini mencerminkan 

filosofi keseimbangan dan kesatuan antara manusia, tempat tinggal, 

dan alam dalam budaya Bali. 

Konsep Tri Mandala dalam Tata Ruang. Arsitektur tradisional 

Bali memiliki filosofi dan aturan tertentu yang mempengaruhi tata 

ruang bangunan. Salah satu konsep yang paling penting adalah 

Tri Mandala, yang berarti “tiga lingkungan” atau “tiga ruang”. Tri 

Mandala terdiri dari tiga bagian: Nista Mandala, Madya Mandala, 
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dan Utama Mandala (Hasudungan Irianto Sitinjak et al., 2020). 

Nista Mandala adalah bagian paling luar yang berfungsi sebagai 

tempat pertemuan dan interaksi masyarakat. Madya Mandala 

adalah bagian tengah yang berfungsi sebagai tempat upacara dan 

ritual. Utama Mandala adalah bagian paling dalam yang berfungsi 

sebagai tempat beribadah dan meditasi. Konsep ini digunakan 

dalam desain arsitektur tradisional Bali, seperti pura, candi, dan 

rumah adat, untuk menciptakan ruang yang harmonis dan spiritual. 

Penggunaan Bahan dan Teknik. Arsitektur tradisional Bali 

juga terkenal dengan penggunaan bahan dan teknik yang unik. 

Bahan-bahan seperti kayu, batu, dan tanah liat digunakan untuk 

membuat struktur bangunan. Teknik-teknik seperti ukiran, patung, 

dan relief digunakan untuk memberikan detail dan ornamentasi 

pada bangunan. Contohnya, atap alang-alang yang digunakan pada 

rumah adat Bali memberikan kesan tradisional dan unik. Ukiran 

kayu rumit juga digunakan untuk memberikan detail pada dinding 

dan atap bangunan. 

Simbolisme dan Makna. Arsitektur tradisional Bali juga 

memiliki simbolisme dan makna yang terkait dengan budaya dan 

agama. Contohnya, ukiran-ukiran pada dinding bangunan dapat 

berisi simbol-simbol agama Hindu, seperti simbol-simbol dewa- 

dewi dan makhluk-makhluk mitologi. Simbolisme ini memberikan 

makna yang lebih dalam pada bangunan dan mempengaruhi 

pengalaman wisatawan yang mengunjungi tempat-tempat ini. 

Pengaruh pada Pengelolaan Hotel Berbasis Budaya. 

Pengelolaan hotel berbasis budaya di Bali juga terpengaruh oleh 

arsitektur tradisional Bali. Hotel-hotel ini sering mengintegrasikan 

elemen-elemen arsitektur tradisional ke dalam desain mereka, 

seperti penggunaan atap alang-alang, ukiran kayu rumit, dan layout 

yang terinspirasi dari konsep tradisional desa Bali. Dengan cara ini, 

hotel-hotel tidak hanya melestarikan bentuk fisik warisan budaya 
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tetapi juga memastikan bahwa keterampilan dan pengetahuan 

tradisional terus hidup dan dihargai oleh generasi baru. 

Pengalaman Wisata yang Autentik. Pengalaman wisata 

yang autentik di Bali juga terpengaruh oleh arsitektur tradisional 

Bali. Wisatawan dapat mengalami kekayaan budaya Bali secara 

langsung dengan mengunjungi situs-situs bersejarah, menghadiri 

acara budaya, atau berpartisipasi dalam aktivitas lokal seperti 

kelas memasak atau workshop. Pengalaman-pengalaman ini 

memberikan kesan yang mendalam dan memperkaya pemahaman 

tentang budaya Bali. Dengan demikian, arsitektur tradisional Bali  

memainkan peran penting dalam menciptakan pengalaman wisata 

yang autentik dan memperkaya. 

5. Kuliner: Perpaduan Rempah dan Tradisi 

Masakan Bali menawarkan petualangan rasa yang unik dan tak 

terlupakan bagi para pencinta kuliner. Dikenal dengan penggunaan 

rempah-rempah yang kaya dan tradisi kuliner yang berakar kuat, 

masakan Bali menghadirkan perpaduan rasa pedas, gurih, asam, 

dan manis yang menggoda selera. 

Ciri khas masakan Bali terletak pada penggunaan rempah- 

rempah yang berlimpah. Bawang merah, bawang putih, cabai, 

kunyit, jahe, lengkuas, dan serai adalah beberapa bumbu dasar 

yang hampir selalu ada dalam setiap hidangan. Perpaduan 

rempah-rempah ini menghasilkan aroma yang harum dan rasa 

yang kompleks, membangkitkan selera dan menghangatkan tubuh. 

Tradisi Kuliner yang Kaya. Masakan Bali memiliki sejarah 

panjang dan tradisi yang kaya, dipengaruhi oleh budaya Hindu 

dan letak geografis pulau tersebut. Penggunaan daging babi dan 

bebek umum dalam masakan Bali, mencerminkan pengaruh 

Hindu. Kelapa dan hasil laut juga memainkan peran penting dalam 

hidangan Bali, mencerminkan kedekatan pulau dengan laut. 
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Beberapa hidangan populer yang wajib dicoba saat 

mengunjungi Bali adalah: 

Nasi Campur: Hidangan nasi campur merupakan sajian 

lengkap dengan berbagai lauk pauk khas Bali seperti ayam betutu, 

sate lilit, lawar, sayur urap, sambal matah, dan sambal embe. Babi 

Guling: Hidangan babi guling merupakan babi panggang utuh 

dengan bumbu rempah istimewa, disajikan dengan nasi putih, 

sambal, dan sate lilit. Sate Lilit: Sate lilit terbuat dari daging cincang 

yang dibalut batang serai dan dipanggang, disajikan dengan bumbu 

kacang yang gurih dan pedas. Lawar: Lawar merupakan hidangan 

tradisional Bali yang terbuat dari campuran daging cincang, sayuran, 

dan kelapa parut yang dimasak dengan bumbu rempah. Sambal 

Matah: Sambal matah adalah sambal khas Bali yang terbuat dari 

irisan bawang merah, cabai rawit, serai, daun jeruk, dan minyak 

kelapa, menghasilkan rasa pedas, segar, dan aromatik. 

Lebih dari Sekedar Makanan. Menikmati masakan Bali 

bukan hanya tentang mencicipi hidangan lezat, tetapi juga tentang 

merasakan budaya dan tradisi pulau tersebut. Setiap gigitan 

membawa Anda pada perjalanan rasa yang unik, mencerminkan 

keramahan dan kehangatan masyarakat Bali. 

Jadi masakan Bali menawarkan pengalaman kuliner yang tak 

terlupakan dengan perpaduan rempah yang khas, tradisi kuliner 

yang kaya, dan hidangan lezat yang menggoda selera. Mengunjungi 

Bali tidak lengkap tanpa mencicipi kekayaan kulinernya yang 

beragam dan istimewa. 

 
2.2. Nilai-nilai Budaya Bali 

Bali, pulau Dewata yang memesona, tidak hanya terkenal 

dengan keindahan alamnya yang memukau, tetapi juga dengan 

kekayaan budayanya yang luhur. Nilai-nilai luhur budaya Bali telah 

menjadi landasan kehidupan masyarakat Bali selama berabad- 

abad. 
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Dalam era modern ini, nilai-nilai budaya Bali semakin relevan 

dan penting untuk dilestarikan, termasuk dalam industri perhotelan. 

Hotel-hotel di Bali memiliki peran penting dalam mempromosikan 

dan melestarikan budaya Bali kepada wisatawan dari seluruh dunia. 

Dengan menerapkan nilai-nilai budaya Bali dalam 

operasional hotel, hotel-hotel di Bali tidak hanya dapat memberikan 

pengalaman yang autentik dan berkesan bagi para tamu, tetapi 

juga dapat berkontribusi pada pelestarian budaya Bali yang kaya 

dan unik. 

Nilai-nilai budaya Bali adalah sebagai berikut. 

a. Tri Hita Karana. 

Filosofi keseimbangan antara manusia dengan Tuhan, 

sesama manusia, dan lingkungan. Tri Hita Karana: Filosofi 

Keseimbangan dalam Kehidupan dan Penerapannya di Hotel 

Bali 

Tri Hita Karana adalah filosofi Bali kuno yang 

menekankan keseimbangan dan harmoni dalam tiga aspek 

kehidupan: hubungan manusia dengan Tuhan (Parahyangan), 

hubungan antar manusia (Pawongan), dan hubungan 

manusia dengan alam (Palemahan). Filosofi ini telah menjadi 

landasan budaya dan tradisi Bali selama berabad-abad, dan 

kini semakin relevan dalam konteks modern, termasuk dalam 

industri pariwisata. 

Parahyangan: Hubungan dengan Tuhan. Aspek pertama 

Tri Hita Karana, Parahyangan, menekankan pentingnya 

membangun hubungan yang harmonis dengan Tuhan atau 

kekuatan spiritual. Hal ini terwujud dalam berbagai tradisi dan 

ritual keagamaan di Bali, seperti sembahyang, persembahan, 

dan mengunjungi pura. Hotel-hotel di Bali yang menerapkan 

prinsip Tri Hita Karana sering kali memiliki pura kecil di 

areanya, menyediakan tempat sembahyang bagi para tamu, 

dan menyelenggarakan ritual keagamaan secara berkala. 
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Pawongan: Hubungan Antar Manusia. Aspek kedua, 

Pawongan, menekankan pentingnya menjalin hubungan yang 

harmonis antar manusia. Hal ini terwujud dalam budaya saling 

menghormati, gotong royong, dan menjaga keharmonisan 

sosial. Hotel-hotel di Bali yang menerapkan prinsip Tri Hita 

Karana sering kali menerapkan budaya keramahan dan 

pelayanan yang baik kepada para tamu, serta membangun 

hubungan yang positif dengan masyarakat sekitar. 

Palemahan: Hubungan dengan Alam. Aspek ketiga, 

Palemahan, menekankan pentingnya menjaga hubungan 

yang harmonis dengan alam. Hal ini terwujud dalam tradisi 

menghormati  alam,   menjaga   kelestarian   lingkungan, 

dan hidup selaras dengan alam. Hotel-hotel di Bali yang 

menerapkan prinsip Tri Hita Karana sering kali menerapkan 

praktik-praktik ramah lingkungan, seperti menggunakan 

energi terbarukan, menghemat air, dan mengelola sampah 

dengan baik. 

Penerapan Tri Hita Karana di Hotel Bali. Penerapan 

Tri Hita Karana di hotel-hotel Bali tidak hanya memberikan 

pengalaman budaya yang autentik bagi para tamu, tetapi juga 

membawa manfaat bagi hotel itu sendiri. Dengan menerapkan 

prinsip-prinsip keseimbangan dan harmoni, hotel-hotel di 

Bali dapat: 

 Meningkatkan citra dan reputasi mereka sebagai hotel 

yang ramah budaya dan lingkungan. 

 Menarik wisatawan yang menghargai nilai-nilai budaya 

dan tradisi Bali. 

 Membangun hubungan yang positif dengan masyarakat 

sekitar dan mendapatkan dukungan mereka. 

 Menciptakan suasana yang nyaman dan harmonis bagi 

para tamu dan karyawan. 
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 Meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional hotel.

Tri Hita Karana bukan sekadar filosofi kuno,  tetapi 

juga prinsip yang relevan dan bermanfaat dalam kehidupan 

modern. Dengan menerapkan Tri Hita Karana, hotel-hotel di 

Bali dapat menciptakan pengalaman yang lebih bermakna 

bagi para tamu, sekaligus memberikan kontribusi positif bagi 

lingkungan dan masyarakat sekitar. 

Bentuk Penerapan Tri Hita Karana di Hotel Bali 

Penerapan Tri Hita Karana di hotel-hotel Bali dapat 

diwujudkan dalam berbagai bentuk, di antaranya: 

Parahyangan (Hubungan dengan Tuhan): 

 Menyediakan pura atau tempat sembahyang di area 

hotel bagi tamu yang ingin beribadah.

 Menyelenggarakan ritual keagamaan Hindu secara 

berkala, seperti upacara Galungan, Kuningan, dan 

Saraswati.

 Menyajikan makanan dan minuman halal untuk tamu 

Muslim.

 Menghormati nilai-nilai dan tradisi keagamaan para 

tamu.

Pawongan (Hubungan Antar Manusia): 

 Menerapkan budaya keramahan dan pelayanan yang 

baik kepada para tamu, dengan menjunjung tinggi nilai- 

nilai budaya Bali seperti “Om Swastiastu”.

 Memberikan pelatihan kepada karyawan tentang budaya 

dan tradisi Bali agar dapat memberikan informasi yang 

akurat dan bermanfaat bagi para tamu.

 Melibatkan masyarakat lokal dalam kegiatan hotel, 

seperti pertunjukan seni dan budaya, atau penyediaan 

produk-produk lokal.
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 Menyelenggarakan kegiatan sosial yang bermanfaat bagi 

masyarakat sekitar, seperti bakti sosial atau donasi. 

Palemahan (Hubungan dengan Alam): 

 Menggunakan energiterbarukan, sepertienergimatahari 

atau panel surya, untuk mengurangi penggunaan energi 

fosil. 

 Menghemat air dengan memasang shower hemat air 

dan melakukan daur ulang air. 

 Mengelola sampah dengan baik, seperti memilah 

sampah, mendaur ulang, dan membuat kompos. 

 Menanam pohon dan tanaman di area hotel untuk 

menciptakan lingkungan yang hijau dan asri. 

 Menggunakan bahan-bahan alami dan ramah 

lingkungan dalam pembangunan dan dekorasi hotel. 

b. Desa Kala Patra. Konsep fleksibilitas dan adaptasi terhadap 

waktu, tempat, dan keadaan. 

Desa Kala Patra: Filosofi Fleksibilitas dan Adaptasi 

dalam Kehidupan dan Penerapannya di Hotel Bali 

Desa Kala Patra adalah filosofi Bali yang menekankan 

pentingnya fleksibilitas dan adaptasi dalam menghadapi 

berbagai situasi dan kondisi. Konsep ini didasarkan pada tiga 

elemen utama: 

 Desa: Tempat atau lingkungan di mana seseorang 

berada.

 Kala: Waktu yang sedang berjalan, baik saat ini, masa 

lalu, maupun masa depan.

 Patra: Keadaan atau situasi yang dihadapi seseorang.

Menurut filosofi Desa Kala Patra, setiap orang perlu 

memahami dan beradaptasi dengan tiga elemen ini agar dapat 

menjalani hidup dengan harmonis dan seimbang. Hal ini 
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berarti bahwa seseorang harus fleksibel dalam cara berpikir, 

bertindak, dan berperilaku, sesuai dengan tempat, waktu, dan 

keadaan yang dihadapi. 

Penerapan Desa Kala Patra di Hotel  Bali.  Filosofi 

Desa Kala Patra memiliki relevansi yang tinggi dalam industri 

perhotelan, terutama di Bali yang terkenal dengan budaya dan 

keramahannya. Hotel-hotel di Bali yang menerapkan prinsip 

Desa Kala Patra dapat memberikan pengalaman yang lebih 

personal dan berkesan bagi para tamu, dengan cara: 

1) Memahami Kebutuhan Tamu: 

Hotel perlu memahami kebutuhan dan ekspektasi tamu 

yang berbeda-beda, berdasarkan asal negara, budaya, 

usia, dan preferensi mereka. Hal ini dapat dilakukan 

dengan melakukan riset pasar, survei tamu, dan dengan 

menjalin komunikasi yang baik dengan tamu. 

2) Menyesuaikan Layanan: 

Berdasarkan pemahaman terhadap kebutuhan tamu, 

hotel dapat menyesuaikan layanannya, seperti menu 

makanan, pilihan aktivitas, dan program hiburan. 

Contohnya, hotel dapat menyediakan menu makanan 

halal untuk tamu Muslim, atau menawarkan kelas yoga 

dan meditasi untuk tamu yang ingin relaksasi. 

3) Beradaptasi dengan Situasi: 

Hotel juga perlu beradaptasi dengan situasi yang tidak 

terduga, seperti bencana alam, perubahan cuaca, atau 

fluktuasi jumlah tamu. Hal ini dapat dilakukan dengan 

memiliki rencana kontinjensi yang matang dan dengan 

selalu siap sedia untuk membantu tamu dalam situasi 

sulit. 



47 
Merajut Harmonisasi Tradisi dan Modernitas 

 

4) Menghargai Budaya Lokal: 

Hotel yang menerapkan Desa Kala Patra juga perlu 

menghormati budaya dan tradisi lokal. Hal ini dapat 

terlihat dalam desain interior hotel, penyajian makanan, 

dan program-program budaya yang ditawarkan kepada 

tamu. 

5) Menjaga Kelestarian Lingkungan: 

Hotel juga perlu beradaptasi dengan kondisi lingkungan 

dan menjaga kelestariannya. Hal ini dapat dilakukan 

dengan menerapkan praktik-praktik ramah lingkungan, 

seperti menghemat air dan energi, serta menggunakan 

bahan-bahan yang ramah lingkungan. 

Desa Kala Patra bukan hanya  filosofi  kuno,  tetapi 

juga prinsip yang relevan dan bermanfaat dalam industri 

perhotelan modern. Dengan menerapkan Desa Kala Patra, 

hotel-hotel di Bali dapat memberikan pengalaman yang 

lebih personal, berkesan, dan berkelanjutan bagi  para 

tamu, sekaligus berkontribusi positif bagi masyarakat dan 

lingkungan sekitar. 

Contoh Penerapan di Hotel: 

 The Ritz-Carlton, Bali: Hotel ini terkenal dengan 

pelayanannya yang personal dan terkesan “bespoke”. 

Hotel ini memiliki tim khusus yang bertugas untuk 

memahami kebutuhan dan preferensi setiap tamu, dan 

menyesuaikan layanannya accordingly. 

 COMO Uma Ubud, Ubud: Hotel ini terletak di tengah 

pedesaan Ubud dan menawarkan program “Desa Kala 

Patra” yang mengajak tamu untuk merasakan kehidupan 

masyarakat lokal. Program ini meliputi kegiatan seperti 

mengunjungi pasar tradisional, belajar memasak 

makanan Bali, dan mengikuti kelas tari tradisional. 
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 Four Seasons Resort Bali at Sayan: Hotel ini memiliki 

komitmen yang kuat terhadap kelestarian lingkungan 

dan menerapkan berbagai praktik ramah lingkungan, 

seperti menggunakan energi terbarukan, menghemat 

air, dan mengelola sampah dengan baik. 

Penerapan Desa Kala Patra di hotel-hotel Bali 

menunjukkan bahwa filosofi ini bukan hanya tentang tradisi 

dan budaya, tetapi juga tentang fleksibilitas, adaptasi, dan 

kepedulian terhadap tamu, masyarakat, dan lingkungan. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip Desa Kala Patra, hotel- 

hotel di Bali dapat mencapai kesuksesan yang berkelanjutan 

dan memberikan kontribusi positif bagi dunia. 

c. Karma. Tindakan dari tubuh, pikiran, emosi dan energi.  

Sadhguru, seorang yogi dan guru spiritual terkenal, 

menawarkan perspektif unik tentang karma yang melampaui 

konsep tradisional tentang hukum sebab-akibat. Menurut 

Sadhguru (2020b), karma bukan tentang hukuman atau pahala, 

melainkan tentang proses penciptaan dan pembebasan. 

1) Memahami Karma: 

Sadhguru menjelaskan bahwa karma adalah energi yang 

dihasilkan oleh setiap tindakan, pikiran, dan kata-kata 

kita. Energi ini menempel pada kita dan membentuk 

realitas kita di masa depan. Karma bukan tentang “baik” 

atau “buruk”, melainkan tentang konsekuensi dari 

tindakan kita. 

2) Melampaui Karma. 

Sadhguru menekankan bahwa kita tidak terikat oleh 

karma kita selamanya. Kita memiliki kemampuan untuk 

melampaui karma dengan menjadi sadar akan tindakan 

kita, memahami konsekuensinya, dan memilih untuk 
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bertindak dengan cara yang lebih sadar dan bertanggung 

jawab. 

3) Karma dan Kebebasan. 

Tujuan hidup, menurut Sadhguru, adalah mencapai 

moksha  atau  pembebasan   dari   siklus   kelahiran 

dan kematian. Untuk mencapai moksha, kita perlu 

melampaui karma dengan menjadi sadar akan diri sejati 

kita, yang melampaui pikiran, perasaan, dan tindakan 

kita. 

Penerapan Karma di Hotel: 

Filosofi karma Sadhguru dapat diterapkan di industri 

perhotelan dengan cara: 

a) Kesadaran dan Tanggung Jawab 

Karyawan hotel dapat meningkatkan kesadaran mereka 

tentang karma dengan memahami bagaimana tindakan, 

kata-kata, dan pikiran mereka memengaruhi  tamu 

dan lingkungan kerja. Dengan kesadaran ini, mereka 

dapat memilih untuk bertindak dengan lebih ramah, 

bertanggung jawab, dan penuh perhatian. 

b) Layanan yang Tulus 

Hal ini dapat dilakukan dengan mendorong karyawan 

untuk melayani tamu dengan sepenuh hati, tanpa 

mengharapkan imbalan atau pengakuan. 

c) Keberlanjutan dan Kepedulian Lingkungan: 

Hotel dapat menerapkan praktik-praktik ramah 

lingkungan untuk meminimalkan dampak negatif 

mereka terhadap lingkungan. Hal ini menunjukkan 

kepedulian terhadap karma kolektif dan berkontribusi 

pada masa depan yang lebih berkelanjutan. 
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d) Keseimbangan dan Keharmonisan: 

Hotel dapat menciptakan suasana yang harmonis dan 

seimbang bagi tamu dan karyawan dengan menerapkan 

prinsip-prinsip seperti yoga, meditasi, dan mindfulness. 

Hal ini dapat membantu para tamu untuk melepaskan 

stres dan mencapai ketenangan batin. 

e) Kesadaran Diri dan Pertumbuhan 

Hotel dapat mendorong karyawan untuk 

mengembangkan kesadaran diri dan terus belajar dan 

berkembang. Hal ini dapat membantu mereka untuk 

memahami karma mereka sendiri dan membuat pilihan 

yang lebih sadar dalam hidup mereka. 

Dengan menerapkan filosofi karma, hotel-hotel di Bali 

dapat menciptakan pengalaman yang lebih bermakna 

dan transformatif bagi para tamu, sekaligus berkontribusi 

pada lingkungan dan masyarakat yang lebih positif. 

d. Sekala dan Niskala. Kepercayaan akan dunia nyata (sekala) 

dan dunia tidak nyata (niskala) yang saling terkait. 

Di Bali, terdapat kepercayaan kuat akan dua dunia yang 

saling terkait: dunia nyata (sekala) dan dunia tidak nyata 

(niskala). Dunia nyata merujuk pada alam fisik yang dapat 

dilihat, diraba, dan diukur, sedangkan dunia tidak nyata 

merujuk pada alam spiritual, gaib, dan halus yang tidak dapat 

diindera secara langsung. 

1) Keseimbangan Sekala dan Niskala: 

Kepercayaan ini menekankan pentingnya keseimbangan 

antara kedua dunia. Dunia nyata dan dunia tidak nyata 

saling bergantung dan memengaruhi satu sama lain. 

Keseimbangan ini dapat dicapai dengan menghormati 

dan menghargai kedua dunia. 
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2) Manifestasi Niskala di Sekala: 

Dunia tidak nyata dapat bermanifestasi  di  dunia 

nyata melalui berbagai cara, seperti ritual keagamaan, 

tradisi budaya, dan fenomena alam. Kepercayaan ini 

mendorong manusia untuk memahami  makna  di 

balik kejadian-kejadian di dunia nyata dan melihat 

hubungannya dengan dunia spiritual. 

3) Penerapan di Hotel: 

Filosofi keseimbangan antara sekala dan niskala dapat 

diterapkan di industri perhotelan dengan cara: 

Menciptakan Suasana Sakral. Hotel dapat 

menciptakan suasana sakral dan tenang dengan 

memajang benda-benda spiritual, seperti patung dewa- 

dewi, dupa, dan kain tenun tradisional. Hal ini dapat 

membantu para tamu untuk merasakan ketenangan dan 

koneksi dengan dunia spiritual. 

Menawarkan Ritual dan Tradisi. Hotel dapat 

menawarkan ritual dan tradisi keagamaan Bali kepada 

para tamu, seperti sembahyang, pemberkatan, dan 

meditasi. Hal ini dapat membantu para tamu untuk 

merasakan budaya dan spiritualitas Bali secara langsung. 

Menghormati Alam Sekitar. Hotel dapat 

menunjukkan rasa hormat terhadap alam sekitar dengan 

menerapkan praktik-praktik ramah lingkungan, seperti 

menghemat air dan energi, serta menjaga kebersihan 

dan keindahan lingkungan. 

Menjaga Keramahan dan Pelayanan. Hotel dapat 

menjaga keramahan dan pelayanan yang baik kepada 

para tamu dengan  menerapkan  nilai-nilai  budaya 

Bali seperti “Om Swastiastu” dan “Menyama Braya”. 
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Hal ini dapat membantu para tamu untuk merasakan 

kehangatan dan keramahan masyarakat Bali. 

Menghargai Kepercayaan Tamu. Hotel perlu 

menghormati kepercayaan para tamu, termasuk 

kepercayaan mereka terhadap dunia tidak nyata. Hal 

ini dapat dilakukan dengan menyediakan ruang khusus 

untuk beribadah, menawarkan makanan halal, dan 

menghindari aktivitas yang dapat dianggap tidak sopan 

atau menyinggung. 

Kepercayaan akan dunia nyata dan dunia tidak 

nyata yang saling terkait merupakan bagian integral 

dari budaya Bali. Dengan menerapkan filosofi ini di 

hotel, para tamu dapat merasakan pengalaman yang 

lebih autentik, bermakna, dan transformatif, sekaligus 

berkontribusi terhadap pelestarian budaya dan 

spiritualitas Bali. 

e. Panca Maha Bhuta. 

Lima elemen dasar setiap mahluk hidup maupun mati 

di dunia ini. Pancabhuta (Pancha Maha Buta) memainkan 

peran penting dalam memahami tubuh manusia dan 

mencapai tingkat kesejahteraan dan kewibawaan yang lebih 

tinggi. Terdiri dari ruang (akasha), udara, api, air, dan bumi, 

elemen-elemen ini menentukan kualitas hidup dan kesehatan 

tubuh secara keseluruhan. Untuk mencapai rasa rejuvenasi 

dan kesejahteraan, sangat penting untuk membersihkan 

dan menguasai elemen-elemen ini melalui praktek-praktek 

seperti menampung air dalam wadah tembaga, mengatur 

udara melalui pernafasan yang tepat, menguasai api melalui 

kontrol dan disiplin, mempertahankan keseimbangan dengan 

elemen bumi, dan mengakses inteligensi akashik yang tidak 

terbatas melalui praktek-praktek sederhana seperti bersujud 

ke arah langit (Sadhguru, 2021d). 
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1) Air 

Air merupakan elemen vital yang menyusun sekitar 

72% tubuh manusia dan memainkan peran fundamental 

dalam menjaga kesehatan fisik dan mental. Dalam 

konteks manajemen hotel, air memiliki peran penting 

dalam menjaga kebersihan dan sanitasi. Air digunakan 

dalam berbagai aspek operasional hotel, seperti mencuci 

piring, membersihkan lantai, menyediakan air minum 

bagi tamu, dan menjaga kebersihan kolam renang dan 

area publik lainnya. Pengelolaan air yang efektif dan 

efisien merupakan aspek penting dalam memastikan 

kelancaran operasional hotel dan memberikan 

pengalaman yang nyaman bagi para tamu. 

Hal lain yang dapat dipraktikkan adalah cara 

minum, cara mandi, dan makan makanan dengan 

kandungan air yang tinggi. Detail mengenai hal ini akan 

dibawas lebih detil pada bab tujuh. 

2) Tanah 

Tanah, elemen yang merepresentasikan fondasi 

dan struktur, menyusun sekitar 12% tubuh manusia 

dan berperan penting dalam menjaga integritas dan 

stabilitas tubuh. Dalam manajemen hotel, elemen 

Tanah diwujudkan dalam bentuk bangunan fisik hotel. 

Bangunan hotel yang kokoh dan terawat dengan baik 

menjadi landasan bagi operasional dan layanan hotel. 

Memastikan integritas struktur bangunan, melakukan 

perawatan berkala, dan menjaga estetika bangunan 

hotel merupakan aspek penting dalam mencapai 

kesuksesan hotel secara keseluruhan. 

Elemen tanah juga dapat digunakan sebagai 

media untuk mengelolan elemen tanah di dalam 

tubuh. Cara makan, menyentuh tanah sebelum 
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makan, menggunakan tanah untuk terapi spa, dan 

menggunakan tanah untuk media pembersihan tubuh. 

Detail mengenai hal ini akan dibawas lebih detil pada 

bab tujuh. 

3) Api 

Api, elemen yang melambangkan energi dan 

vitalitas, menyusun sekitar 4% tubuh manusia dan 

berperan penting dalam berbagai proses metabolisme 

dan fungsi tubuh. Dalam manajemen hotel, api 

memiliki peran krusial dalam menjaga keselamatan 

dan keamanan. Penerapan langkah-langkah keamanan 

kebakaran yang memadai, seperti memasang alarm 

kebakaran, alat pemadam kebakaran, dan signage 

keselamatan, serta memastikan kesiapsiagaan tim 

tanggap darurat, merupakan hal yang esensial dalam 

pengelolaan hotel. Selain itu, api juga dimanfaatkan 

dalam berbagai layanan hotel, seperti memasak 

makanan dan menghangatkan ruangan. 

Api juga sangan potensial digunakan sebagai 

produk hotel seperti menggunakan api untuk 

membersihkan api talam tubuh dengan menggunakan 

nyala api atau sinar matahari. Detail mengenai hal ini 

akan dibawas lebih detil pada bab tujuh. 

4) Angin 

Angin, elemen yang mudah diakses dan dikontrol, 

menyusun sekitar 6% tubuh manusia dan berperan 

penting dalam proses pernapasan dan kesehatan paru- 

paru. Dalam manajemen hotel, angin memiliki peran 

penting dalam menjaga kenyamanan dan kesehatan 

lingkungan hotel. Ventilasi  yang  baik,  penggunaan 

AC yang tepat, dan pemantauan kualitas udara di 

dalam ruangan hotel merupakan aspek penting dalam 
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menciptakan suasana yang nyaman dan menyegarkan 

bagi para tamu. Hal ini dapat meningkatkan kepuasan 

tamu dan reputasi hotel secara keseluruhan. 

Elemen ini dapat digunakan sebagai media 

membersihakan tubuh dengan desiran angin serta 

menggunakan praktik pernapasan dalam pranayama. 

Detail mengenai hal ini akan dibahas lebih detil pada 

bab enam. 

5) Akasha 

Akasha, elemen  yang  melambangkan  ruang 

dan dimensi halus, merupakan fondasi dari segala 

keberadaan. Dalam konteks manajemen hotel, Akasha 

diwujudkan dalam konsep ruang dan suasana hotel. 

Hotel yang dirancang dengan baik dan memiliki 

suasana yang nyaman dan ramah dapat memberikan 

pengalaman yang positif dan berkesan bagi para tamu. 

Hal ini dapat dicapai dengan mendesain interior dan 

eksterior hotel dengan cermat, memilih dekorasi yang 

tepat, dan menciptakan suasana yang tenang dan penuh 

ketenangan. 

Memahami dan menyeimbangkan Panca Maha 

Buta dalam manajemen hotel dapat membantu 

mencapai kesuksesan dan memberikan pengalaman 

yang memuaskan bagi para tamu. 

Praktik baik menggunakan akasha dalam produk 

hotel dapat menambah aktivitas tamu dan sangat 

menyenangkan dengan memberikan pemahaman 

terlebih dahulu kemudian praktik. Detail mengenai hal 

ini akan dibawas lebih detil pada bab tujuh. 
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f. Yama dan Niyama 

Keseimbangan Moral dan Etika dalam Pengelolaan 

Hotel. Yoga, sebuah sistem filosofi dan latihan kuno dari 

India, menawarkan delapan cabang (Astanga Yoga) yang 

bertujuan untuk mencapai keseimbangan dan pencerahan. 

Di antara delapan cabang ini, Yama dan Niyama, dua cabang 

pertama, fokus pada pengembangan moral dan etika individu. 

Prinsip-prinsip Yama dan Niyama ini dapat diterapkan dalam 

pengelolaan hotel untuk menciptakan lingkungan yang 

harmonis, berkelanjutan, dan bertanggung jawab. 

Yama (Etika Universal). Yama terdiri dari Ahimsa 

(Tanpa Kekerasan): Prinsip ini menekankan pada perlakuan 

yang penuh kasih sayang dan hormat kepada semua makhluk 

hidup, termasuk tamu, staf, dan masyarakat lokal. Hotel 

dapat menerapkan Ahimsa dengan menghindari eksploitasi 

hewan, menyediakan lingkungan yang aman dan nyaman 

bagi semua orang, dan membangun hubungan yang positif 

dengan masyarakat sekitar. 

Satya (Kebenaran): Kejujuran dan transparansi adalah 

kunci dalam membangun kepercayaan dengan tamu dan 

staf. Hotel dapat menerapkan Satya dengan menyediakan 

informasi yang akurat dan lengkap, menghindari penipuan 

atau praktik yang tidak adil, dan selalu bertindak dengan 

integritas. 

Asteya (Tidak Mencuri): Menghormati hak milik orang 

lain sangat penting dalam pengelolaan hotel. Hotel dapat 

menerapkan Asteya dengan memastikan keamanan barang- 

barang tamu, menerapkan kebijakan yang adil dan transparan 

dalam halharga dan pembayaran, dan menghindari eksploitasi 

pekerja. 

Brahmacharya (Penggunaan Energi Seksual yang 

Tepat): Hotel dapat menerapkan Brahmacharya dengan 
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menciptakan lingkungan yang profesional dan kondusif bagi 

semua orang, serta menjaga norma dan nilai-nilai budaya 

setempat. 

Aparigraha (Tidak Serakah): Prinsip ini menekankan 

pada hidup sederhana dan bersyukur. Hotel dapat menerapkan 

Aparigraha dengan menghindari pemborosan sumber daya, 

mengadopsi praktik ramah lingkungan, dan memberikan gaji 

yang adil dan layak bagi staf. 

Niyama (Etika Pribadi). Niyama terdiri dari Saucha 

(Kebersihan): Kebersihan fisik dan mental sangat penting 

untuk menjaga kesehatan dan kenyamanan tamu dan staf. 

Hotel dapat menerapkan Saucha dengan menjaga kebersihan 

kamar, area publik, dan lingkungan hotel secara keseluruhan, 

serta mempromosikan kebiasaan hidup yang sehat bagi staf. 

Santosha (Kepuasan Diri): Sikap positif dan  rasa 

syukur dapat menciptakan suasana yang menyenangkan 

dan harmonis di hotel. Hotel dapat menerapkan Santosha 

dengan mendorong staf untuk selalu menunjukkan senyum 

dan keramahan, serta memberikan apresiasi atas kerja keras 

dan dedikasi mereka. 

Tapas (Penebusan Dosa): Kesadaran dan tanggung 

jawab atas tindakan sendiri sangat penting dalam pengelolaan 

hotel. Hotel dapat menerapkan Tapas dengan mendorong 

staf untuk selalu belajar dan berkembang, serta bertanggung 

jawab atas kesalahan dan mengambil langkah-langkah untuk 

memperbaikinya. 

Svadhyaya (Pengetahuan Diri): Hotel dapat menerapkan 

Svadhyaya dengan mendorong staf untuk mempelajari budaya 

dan tradisi setempat, serta meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam bidang perhotelan. 

Ishvara Pranidhana (Penyerahan Diri): Hotel dapat 

menerapkan Ishvara Pranidhana dengan menunjukkan rasa 
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hormat terhadap alam dan lingkungan, serta menjalankan 

bisnis dengan etika dan tanggung jawab sosial yang tinggi. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip Yama dan Niyama 

dalam pengelolaan hotel, hotel dapat menciptakan lingkungan 

yang harmonis, berkelanjutan, dan bertanggung jawab. Hal 

ini tidak hanya akan meningkatkan kepuasan tamu dan staf, 

tetapi juga berkontribusi pada pengembangan komunitas dan 

pelestarian budaya setempat. 

Yama dan Niyama, dua cabang pertama dari delapan 

cabang Yoga, menawarkan panduan moral dan etika yang 

dapat diterapkan dalam pengelolaan hotel untuk mencapai 

keseimbangan dan kesuksesan. Dengan menerapkan prinsip- 

prinsip ini, hotel dapat menciptakan lingkungan yang positif, 

berkelanjutan, dan bertanggung jawab, serta memberikan 

pengalaman yang autentik dan berkesan bagi para tamu. 
 

Daftar Istilah 

1. Desa Kala Patra: Filosofi Bali yang menekankan pentingnya 

fleksibilitas dan adaptasi dalam menghadapi berbagai situasi 

dan kondisi. 

2. Satya: Prinsip kejujuran dan integritas dalam berbagai aspek 

kehidupan. 

3. Asteya: Prinsip tidak mencuri dan menghormati hak milik 

orang lain. 

4. Brahmacharya: Prinsip penggunaan energi seksual yang tepat 

dan profesional. 

5. Aparigraha: Prinsip hidup sederhana dan bersyukur. 

6. Niyama: Etika pribadi yang meliputi Saucha (kebersihan), 

Santosa (kedamaian), Tapas (disiplin), Svadhyaya 

(pembelajaran diri), dan Ishvara Pranidhana (pemujaan 

Tuhan). 
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7. Saucha: Kebersihan fisik dan mental. 

8. Santosa: Kedamaian dan kepuasan. 

9. Tapas: Disiplin dan kontrol diri. 

10. Svadhyaya: Pembelajaran diri dan pengetahuan. 

11. Ishvara Pranidhana: Pemujaan Tuhan dan kepercayaan. 

12. Karma: Energi yang dihasilkan oleh setiap tindakan, pikiran, 

dan kata-kata. 

13. Moksha: Pembebasan dari siklus kelahiran dan kematian. 

14. Om Swastiastu: Salam tradisional Bali yang berarti “Semoga 

mendapat kesejahteraan dan keberuntungan”. 

15. Palemahan: Hubungan dengan alam dan kelestarian 

lingkungan. 

16. Tri Hita Karana: Konsep keharmonisan antara manusia 

dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan. 

17. Pancabhuta: Lima elemen dasar setiap mahluk hidup maupun 

mati di dunia ini, yaitu ruang, udara, api, air, dan bumi. 

18. Banjar: Sistem sosial tradisional Bali yang berupa organisasi 

masyarakat setempat berdasarkan kewilayahan. 

19. Desa Adat: Sistem sosial tradisional Bali yang berupa 

organisasi dan hukum adat masyarakat setempat yang 

memiliki kahyangan tiga dengan tugas utama penyeleggaraan 

upacara keagamaan dan yang terkait lainnya. 

20. Kasta: Sistem sosial tradisional Bali yang berupa perbedaan 

status sosial. 

21. Brahmana: Kasta pendeta dan cendekiawan dalam masyarakat 

Bali. 

22. Ksatria: Kasta bangsawan dan pejabat dalam masyarakat Bali. 

23. Wesia: Kasta pedagang dan pengusaha dalam masyarakat Bali. 

24. Sudra: Kasta petani dan pekerja dalam masyarakat Bali. 
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25. Gamelan: Musik tradisional Bali yang terdiri dari berbagai 

instrumen seperti gong, gantung, dan rebana. 

26. Canang Sari: Sesaji tradisional Bali dibuat dari janur dan 

bunga-bunga serta bahan-bahan lain yang digunakan untuk 

menghaturkan sembah bakti. 

27. Subak: Sistem pertanian tradisional Bali yang berupa irigasi 

berbasis masyarakat. 

28. Arsitektur: Seni dan ilmu merancang serta membangun 

bangunan 

29. Bhuana Agung: Makrokosmos, alam semesta atau lingkungan 

buatan 

30. Bhuana Alit: Mikrokosmos, manusia yang mendirikan dan 

menggunakan wadah 

31. Atma: Roh atau jiwa 

32. Prana: Tenaga atau energi 

33. ngga: Jasad atau fisik 

34. Parhyangan/Kahyangan Tiga: Tempat suci desa 

35. Pawongan: Warga atau komunitas 

36. alemahan: Wilayah atau tanah 

37. Tri Angga: Konsep tiga nilai fisik (Utama, Madya, Nista) 

38. Tri Loka: Tiga dunia dalam konsep Hindu 

39. Tri Mandala: Pembagian ruang menjadi tiga bagian 

40. Sanga Mandala: Konsep pembagian ruang menjadi sembilan 

bagian 

41. Dewata Nawa Sanga: Sembilan manifestasi Tuhan di delapan 

penjuru mata angin plus tengah 

42. atah: Halaman tengah dalam arsitektur Bali 

43. Asta Kosala Kosali: Aturan tata bangunan tradisional Bali 
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Pertanyaan 

1. Bagaimana filosofi Desa Kala Patra dapat diterapkan dalam 

pengelolaan hotel? 

2. Apa perbedaan antara budaya lokal Bali dengan budaya 

lainnya? 

3. Bagaimana hotel dapat menghormati budaya dan tradisi lokal 

dalam pengelolaan mereka? 

4. Apa   manfaat   dari   menerapkan   praktik-praktik   ramah 

lingkungan dalam pengelolaan hotel? 

5. Bagaimana hotel dapat memahami kebutuhan dan preferensi 

setiap tamu? 
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A 

 
 
 

 

BAB III 

INTEGRASI BUDAYA LOKAL PADA 

ASPEK FISIK BANGUNAN 

 
Tujuan Pembelajaran: 

1. Memahami prinsip-prinsip dasar arsitektur Bali, termasuk Tri 

Hita Karana dan penggunaan material tradisional. 

2. Mengidentifikasi integrasi budaya lokal dalam arsitektur dan 

interior Bali. 

3. Mengaplikasikan elemen-elemen desain yang mencerminkan 

budaya dan spiritualitas masyarakat Bali ke dalam konsep 

produk akomodasi. 

4. Mengevaluasi desain interior yang harmonis dengan 

lingkungan dan budaya setempat. 

rsitektur Bali sarat dengan simbolisme dan ritual yang 

mencerminkan kepercayaan dan adat istiadat masyarakat 

Bali. Setiap elemen arsitektur memiliki makna spiritual 

dan digunakan dalam upacara-upacara keagamaan. Sejarah dan 

budaya Bali mempengaruhi perkembangan arsitektur. Ini termasuk 

pengaruh dari kerajaan Hindu-Buddha serta interaksi dengan 

budaya luar melalui perdagangan dan kolonialisme. 
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“Balinese Architecture” (Davison, 1999) memaparkan 

prinsip-prinsip dasar, filosofi dan elemen-elemen yang mendasari 

desain arsitektur di Bali. Arsitektur Bali didasarkan pada konsep 

keseimbangan antara manusia, lingkungan, dan Tuhan. Prinsip 

utama yang digunakan adalah Tri Hita Karana, yang berarti tiga 

penyebab kebahagiaan, yaitu hubungan harmonis antara manusia 

dan Tuhan, manusia dengan sesama manusia, dan manusia dengan 

alam. Arsitektur Bali menekankan tata letak desa, rumah, dan 

bangunan keagamaan. Setiap struktur memiliki orientasi yang 

spesifik berdasarkan arah mata angin dan posisi gunung serta laut, 

yang dianggap sacral. Arsitektur Bali menggunakan bahan-bahan 

alami seperti kayu, batu, dan jerami. Teknik konstruksi tradisional 

yang diwariskan turun-temurun juga dibahas secara mendetail, 

termasuk penggunaan ornamen ukiran khas Bali. Berikut adalah 

hal-hal penting yang dipertimbangkan dalam arsitektur bangunan 

Bali. 

Pertama adalah Tri  Hita  Karana,  merupakan  prinsip 

utama yang mendasari arsitektur Bali, yang berarti “tiga penyebab 

kebahagiaan”. Ini mencakup tiga hubungan utama yang memastikan 

keseimbangan dan keharmonisan antara manusia, alam, dan 

Tuhan, yaitu: Parahyangan: Hubungan harmonis antara manusia 

dan Tuhan. Ini diwujudkan melalui pembangunan pura dan 

tempat-tempat suci yang dirancang untuk memuliakan dewa-dewa 

Hindu Bali. Parahyangan berfokus pada hubungan spiritual antara 

manusia dan Tuhan, yang diwujudkan melalui pembangunan pura 

dan tempat-tempat suci yang dirancang untuk memuliakan dewa- 

dewa Hindu Bali. Arsitektur Bali sangat menghormati ruang suci ini 

dan memastikan bahwa setiap bangunan memiliki tempat untuk 

beribadah dan menghormati Tuhan. 

Contoh Penerapan: 

• Pura Uluwatu (Temple, 2024) : Terletak di atas tebing yang 

menghadap ke Samudra Hindia, Pura Uluwatu adalah salah 



64 
BUDAYA LOKAL DALAM PENGELOLAAN HOTEL BERKELANJUTAN 

 

satu pura laut utama di Bali. Desainnya memperhatikan 

orientasi terhadap mata angin dan tempat-tempat suci di 

sekitarnya. 

• Pura Tirta Empul (Saranabhi, 2024): Pura ini terkenal dengan 

mata air sucinya yang digunakan untuk ritual pembersihan. 

Struktur pura ini mencerminkan hubungan yang erat antara 

manusia dan elemen alam dalam praktik keagamaan 
 

Contoh Penerapan di hotel/resort di Bali: 

Pura Kecil atau Tempat Meditasi di Hotel dan Resort 

 Amandari Resort, Ubud (Amandari, 2016): Resort ini 

memiliki pura kecil di dalam kompleksnya, memungkinkan 

tamu untuk bersembahyang dan meditasi. Desainnya yang 

terbuka dan harmonis dengan alam sekitarnya menciptakan 

suasana spiritual yang mendalam.

 The St. Regis Bali Resort (Marriott International Inc, 2024): 

Resort ini menyediakan area meditasi dan tempat untuk 

upacara agama Hindu, memberikan ruang bagi tamu untuk 

berhubungan dengan aspek spiritual mereka.

Pawongan: Hubungan harmonis antara manusia dengan 

sesama manusia. Ini terlihat dalam tata letak desa dan rumah yang 

dirancang untuk mendorong interaksi sosial dan kesejahteraan 

komunitas. Pawongan menekankan pentingnya hubungan sosial 

yang harmonis antara manusia. Ini tercermin dalam tata letak 

desa dan rumah yang dirancang untuk mendorong interaksi sosial 

dan kesejahteraan komunitas. Ruang-ruang komunal,  seperti 

bale banjar (balai desa), adalah contoh bagaimana arsitektur Bali 

mendukung interaksi sosial. 
 

Contoh Penerapan: 

• Desa Penglipuran (Kementrian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif, 2022): Desa ini terkenal dengan tata letak yang rapi 
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dan komunal, di mana rumah-rumah penduduk menghadap 

jalan utama yang bersih dan teratur. Setiap rumah memiliki 

halaman yang terbuka, mendorong interaksi antara tetangga. 

• Bale Banjar di Hotel Alila Ubud (U. Alila, 2024): Hotel ini 

memiliki bale banjar yang digunakan untuk pertemuan tamu 

dan aktivitas sosial, meniru struktur sosial tradisional Bali di 

dalam lingkungan hotel. 
 

Contoh Penerapan di hotel/resort di Bali: 

1. Area Komunal dan Sosial di Hotel dan Resort 

 Alila Ubud (U. Alila, 2024): Resort ini memiliki bale 

banjar, yaitu balai komunal yang digunakan untuk 

pertemuan tamu dan berbagai aktivitas sosial. Bale 

banjar ini meniru struktur sosial tradisional Bali, 

mendorong interaksi antara tamu dan menciptakan rasa 

kebersamaan. 

 Desa Visesa Ubud (V. U. Resort, 2024): Resort ini 

dirancang menyerupai desa tradisional Bali dengan 

tata letak yang mendorong interaksi sosial antara tamu. 

Terdapat bale banjar dan area komunal di mana tamu 

dapat berpartisipasi dalam kegiatan budaya dan sosial. 

Palemahan: Hubungan harmonis antara manusia dan 

lingkungan. Arsitektur Bali sangat memperhatikan kelestarian 

alam dan penggunaan material alami yang tidak merusak 

lingkungan. Palemahan berfokus pada keseimbangan 

antara manusia dan lingkungan alam. Arsitektur Bali sangat 

memperhatikan kelestarian alam dan penggunaan material 

alami yang tidak merusak lingkungan. Ini mencakup desain 

yang ramah lingkungan dan integrasi bangunan dengan 

lanskap sekitarnya. 
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Contoh Penerapan: 

• Green Village Bali (G. V. Bali, 2024): Desa ini dibangun 

sepenuhnya dari bambu, bahan yang berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. Desain rumah-rumah di sini menyatu dengan 

alam, mengurangi dampak lingkungan dan memanfaatkan 

ventilasi alami. 

• Four Seasons Resort Bali at Sayan (F. S. Resort, 2024): 

Resort ini dibangun dengan mempertimbangkan integrasi 

penuh dengan lanskap hutan sekitarnya. Struktur bangunan 

menggunakan material lokal seperti kayu dan batu, serta 

desain yang memungkinkan aliran udara alami untuk 

mengurangi penggunaan AC. 
 

Contoh Penerapan di hotel/resort di Bali: 

Area Komunal dan Sosial di Hotel dan Resort 

 Alila Ubud (U. Alila, 2024): Resort ini memiliki bale banjar, 

yaitu balai komunal yang digunakan untuk pertemuan tamu 

dan berbagai aktivitas sosial. Bale banjar ini meniru struktur 

sosial tradisional Bali, mendorong interaksi antara tamu dan 

menciptakan rasa kebersamaan.

 Desa Visesa Ubud (V. U. Resort, 2024): Resort ini dirancang 

menyerupai desa tradisional Bali dengan tata letak yang 

mendorong interaksi sosial antara tamu. Terdapat bale banjar 

dan area komunal di mana tamu dapat berpartisipasi dalam 

kegiatan budaya dan sosial.

Kedua adalah Kosmologi Bali. Kosmologi Bali sangat 

mempengaruhi desain arsitektur Bali, dimana masyarakat sangat 

percaya bahwa dunia ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu Nista 

Mandala, Madya Mandala dan Utama Mandala. Nista Mandala 

(Bawah), merupakan area terendah, sering digunakan untuk 

aktivitas duniawi dan profan. Madya Mandala (Tengah): merupakan 

area tengah, tempat ini lebih inklusif dan sering menjadi tempat 
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interaksi sosial. Utama Mandala (Atas) merupakan area tertinggi 

dan paling sakral, sering kali menjadi lokasi pura atau tempat suci 

lainnya yang sering digunakan untuk kegiatan spiritual dan privasi 

tinggi. 

Ketiga adalah Arah dan Orientasi. Dalam arsitektur Bali, 

arah dan orientasi mata angin sangat penting dan sering kali diatur 

berdasarkan konsep kaja-kelod dan kangin-kauh. Kaja berarti 

arah ke gunung (utara atau tempat yang dianggap suci) dan kelod 

berarti arah ke laut (selatan atau tempat yang dianggap profan). 

Kangin berarti arah ke timur (matahari terbit) dan kauh berarti 

arah ke barat (matahari terbenam). Kaja (Utara atau ke Gunung), 

merupakan area yang dianggap suci atau lebih tinggi nilainya. Kelod 

(Selatan atau ke Laut), merupakan area yang lebih duniawi atau 

profan. Kangin (Timur), sebagai arah matahari terbit, yang sering 

dikaitkan dengan awal yang baru dan energi positif. Kauh (Barat), 

merupakan arah matahari terbenam, yang sering dikaitkan dengan 

penutupan hari dan relaksasi. 

Keempat adalah Tata Letak Desa dan Rumah. Tata letak 

desa dan rumah tradisional Bali mencerminkan nilai-nilai sosial, 

religius, dan lingkungan yang kuat. Penerapan prinsip-prinsip ini 

pada desain hotel dan resort di Bali dapat menciptakan suasana 

yang harmonis, otentik, dan sesuai dengan budaya setempat. Desa 

Bali biasanya diatur berdasarkan konsep mandala dengan pura desa 

di tengah sebagai pusat spiritual dan sosial, sementara bangunan 

lain seperti bale banjar (balai desa), rumah penduduk, dan sawah 

mengelilinginya. Tata letak desa mencerminkan hierarki sosial  

dan religius. Bangunan yang lebih sakral dan penting ditempatkan 

lebih dekat ke pusat desa, sementara yang kurang penting berada 

di pinggiran. 

Kelima adalah Material dan Teknik Konstruksi. Arsitektur 

Bali menggunakan bahan-bahan alami seperti kayu, bambu, batu, 

dan jerami. Teknik konstruksi tradisional melibatkan penggunaan 
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ornamen ukiran yang rumit, simbol-simbol religius, dan metode 

pembangunan yang ramah lingkungan. Arsitektur Bali terkenal 

dengan penggunaan bahan-bahan alami dan teknik konstruksi 

tradisional yang tidak hanya fungsional tetapi juga estetis dan ramah 

lingkungan. 

Keenam adalah Simbolisme dan Rirual. Arsitektur Bali sarat 

dengan makna simbolis dan ritual yang mengakar kuat dalam 

budaya dan agama Hindu. Setiap elemen bangunan memiliki 

makna mendalam yang terkait dengan kepercayaan dan tradisi 

masyarakat Bali. Selain itu, setiap tahap konstruksi disertai dengan 

berbagai upacara untuk memastikan keberkahan dan keselamatan. 

Berikut penjelasan lebih detail dan contoh penerapannya pada 

bangunan hotel dan resort di Bali. 

Ketujuh adalah Pengaruh Sejarah dan Budaya. Arsitektur 

Bali dipengaruhi oleh sejarah panjang interaksi dengan budaya 

lain, termasuk India, Jawa, Cina, dan Barat. Pengaruh ini terlihat 

dalam gaya arsitektur dan penggunaan material. Arsitektur Bali 

adalah hasil dari sejarah panjang interaksi dengan berbagai budaya, 

termasuk India, Jawa, Cina, dan Barat. Pengaruh ini tercermin dalam 

gaya arsitektur yang unik serta penggunaan material yang khas. 

Kedelapan adalah Estetika dan Desain. Estetika arsitektur 

Bali dicirikan oleh keseimbangan,  harmoni,  dan  keindahan 

alami. Desain bangunan tidak hanya berfokus pada fungsionalitas 

tetapi juga pada penampilan visual yang menyatu dengan 

lingkungan sekitarnya. Estetika arsitektur Bali sangat dicirikan oleh 

keseimbangan, harmoni, dan keindahan alami. Desain bangunan 

tidak hanya menekankan fungsionalitas tetapi juga penampilan 

visual yang menyatu dengan lingkungan sekitarnya. 
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3.1. Desain arsitektur yang mencerminkan budaya lokal: 

penggunaan material lokal, ornamen khas, dan tata letak 

ruang 

“The Traditional Architecture of Bali” (Wijaya, 2002) 

mengeksplorasi keindahan, kompleksitas, dan kekayaan 

arsitektur tradisional Bali. Made Wijaya, seorang arsitek lanskap 

yang mendalami budaya Bali, memberikan wawasan mendalam 

mengenai prinsip-prinsip desain, filosofi, dan elemen-elemen khas 

dari arsitektur Bali. 

Arsitektur Bali menggunakan bahan-bahan alami seperti kayu, 

bambu, batu, dan jerami. Teknik konstruksi tradisional melibatkan 

penggunaan ornamen ukiran yang rumit, simbol-simbol religius, 

dan metode pembangunan yang ramah lingkungan. Arsitektur 

Bali terkenal dengan penggunaan bahan-bahan alami dan teknik 

konstruksi tradisional yang tidak hanya fungsional tetapi juga estetis 

dan ramah lingkungan. 

Berikut penjelasan detail tentang bahan-bahan yang 

digunakan, teknik konstruksi, dan contoh penerapannya di 

bangunan hotel dan resort di Bali: 
 

Bahan-Bahan Alami 

1. Kayu 

 Penggunaan: Kayu digunakan untuk struktur bangunan, 

rangka atap, pintu, jendela, dan ornamen ukiran. 

 Jenis Kayu: Kayu jati, kayu kelapa, dan kayu nangka 

adalah beberapa jenis kayu yang umum digunakan 

karena kekuatan dan daya tahan mereka. 

 Contoh Penerapan: Pintu masuk utama hotel dengan 

ukiran kayu yang rumit, balok dan tiang kayu ekspos di 

lobi, dan furnitur kayu di kamar tamu. 
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2. Bambu 

 Penggunaan: Bambu digunakan untuk rangka atap, 

dinding, dan struktur dekoratif. 

 Keunggulan: Bambu adalah bahan yang ringan, kuat, 

dan cepat tumbuh, sehingga sangat ramah lingkungan. 

 Contoh Penerapan: Gazebo bambu di sekitar kolam 

renang, dinding partisi bambu di spa, dan furnitur 

bambu di area lounge outdoor. 

3. Batu 

 Penggunaan: Batu digunakan untuk pondasi, dinding, 

lantai, dan elemen dekoratif. 

 Jenis Batu:  Batu  vulkanik,  batu  candi,  dan  batu 

alam lainnya sering digunakan karena tekstur dan 

ketahanannya. 

 Contoh Penerapan: Dinding batu candi di lobi, lantai 

batu alam di area outdoor, dan patung batu dekoratif di 

taman. 

4. Jerami (Alang-alang) 

 Penggunaan: Jerami digunakan sebagai bahan atap 

tradisional. 

 Keunggulan: Jerami memberikan isolasi termal yang 

baik dan menciptakan tampilan tradisional yang khas. 

 Contoh Penerapan: Atap jerami pada bale-bale di sekitar 

kolam renang, paviliun makan dengan atap jerami, dan 

villa-villa dengan atap alang-alang. 
 

Teknik Konstruksi Tradisional 

1. Ukiran dan Ornamen 

 Teknik: Penggunaan ukiran kayu yang rumit untuk pintu, 

jendela, tiang, dan elemen dekoratif lainnya. 
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 Simbolisme: Ukiran sering menggambarkan cerita 

mitologi Hindu Bali, simbol-simbol religius, dan motif 

alam. 

 Contoh Penerapan: Pintu masuk utama hotel dengan 

ukiran dewa-dewi Hindu, panel dinding berukir di lobi, 

dan detail ukiran pada furnitur kamar. 

2. Metode Konstruksi Ramah Lingkungan 

 Ventilasi Alami: Desain memanfaatkan aliran udara 

untuk ventilasi dan pendingin. 

 Material Lokal: Penggunaan material yang tersedia 

secara lokal untuk mengurangi jejak karbon. 

 Contoh Penerapan: Desain atap tinggi dengan ventilasi 

silang di villa, penggunaan batu vulkanik lokal untuk 

dinding, dan bambu untuk struktur ringan. 
 

Contoh Penerapan di Bangunan Hotel dan Resort di Bali 

1. Lobi Utama 

 Desain: Lobi dengan struktur kayu ekspos, lantai batu 

alam, dan atap jerami. 

 Detail: Ukiran kayu yang rumit pada pintu masuk, patung 

batu dewa-dewi di area resepsionis, dan furnitur bambu 

di area duduk. 

2. Villa dan Kamar Tamu 

 Desain: Villa dengan dinding batu, atap jerami, dan tiang 

kayu. 

 Detail: Bale tidur dengan ornamen ukiran kayu, kamar 

mandi outdoor dengan dinding batu alam, dan dekorasi 

bambu di interior. 



72 
BUDAYA LOKAL DALAM PENGELOLAAN HOTEL BERKELANJUTAN 

 

3. Restoran dan Kafe 

 Desain: Restoran dengan paviliun terbuka, atap jerami, 

dan dinding bambu. 

 Detail: Meja dan kursi bambu, lantaibatu alam, dan panel 

dinding berukir menggambarkan cerita Ramayana. 

4. Area Kolam Renang dan Spa 

 Desain: Gazebo bambu di sekitar kolam renang, atap 

jerami, dan lantai batu. 

 Detail: Patung batu di sekitar kolam, bale pijat dengan 

struktur kayu, dan dinding bambu sebagai pembatas 

ruang spa. 

5. Taman dan Area Luar Ruang 

 Desain: Taman dengan jalan setapak batu, bale bengong 

(paviliun terbuka) dengan atap jerami, dan patung- 

patung batu. 

 Detail: Ornamen ukiran pada tiang bale, lampu taman 

dari bambu, dan air mancur dari batu vulkanik. 

Dengan mengadopsi bahan-bahan alami dan teknik konstruksi 

tradisional ini, hotel dan resort di Bali dapat menciptakan lingkungan 

yang tidak hanya estetis dan autentik tetapi juga berkelanjutan dan 

selaras dengan alam serta budaya lokal. 
 

Simbolisme dan Ritual 

Setiap elemen arsitektur Bali memiliki makna simbolis. 

Misalnya, ukiran pada pintu dan gerbang sering kali menggambarkan 

cerita dari epos Hindu seperti Ramayana dan Mahabharata. Ritual 

juga memainkan peran penting, di mana setiap tahap konstruksi 

disertai dengan upacara untuk memastikan keberkahan dan 

keselamatan. 
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Arsitektur Bali sarat dengan makna simbolis dan ritual yang 

mengakar kuat dalam budaya dan agama Hindu. Setiap elemen 

bangunan memiliki makna mendalam yang terkait dengan 

kepercayaan dan tradisi masyarakat Bali. Selain itu, setiap tahap 

konstruksi disertai dengan berbagai upacara untuk memastikan 

keberkahan dan keselamatan. Berikut penjelasan lebih detail dan 

contoh penerapannya pada bangunan hotel dan resort di Bali. 

1. Ukiran dan Ornamen 

 Makna Simbolis: Ukiran pada pintu, gerbang, dan elemen 

arsitektural lainnya sering menggambarkan cerita dari 

epos Hindu seperti Ramayana dan Mahabharata. Ukiran 

ini tidak hanya berfungsi sebagai dekorasi tetapi juga 

sebagai perlindungan spiritual terhadap energi negatif. 

 Contoh Penerapan: The Oberoi Beach Resort, Bali (O. 

Hotels, 2024): Pintu dan gerbang di resort ini dihiasi 

dengan ukiran rumit yang menggambarkan kisah- 

kisah dari Ramayana dan Mahabharata, menciptakan 

suasana yang sakral dan mendalam. Alila Villas 

Uluwatu (Uluwatu, 2024): Menggunakan ukiran kayu 

yang terinspirasi dari cerita epos Hindu, pintu-pintu villa 

di resort ini memiliki detail yang memperkaya estetika 

dan spiritualitas tempat. 

2. Gerbang Candi Bentar dan Paduraksa 

 Makna Simbolis: Candi bentar adalah gerbang terbelah 

yang melambangkan dualitas dan keseimbangan, 

sedangkan paduraksa adalah gerbang beratap yang 

melambangkan transisi ke ruang yang lebih sakral. 

 Contoh Penerapan: Four Seasons Resort Bali at Sayan 

(F. S. Resort, 2024): Resort ini memiliki gerbang candi 

bentar yang menyambut tamu dan melambangkan 

keseimbangan antara dunia luar dan tempat tinggal. 
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The Laguna Resort & Spa, Nusa Dua (The Laguna, 

2024): Resort ini menggunakan paduraksa sebagai pintu 

masuk utama menuju area yang lebih sakral dan tenang 

di dalam kompleks. 
 

Ritual dalam Konstruksi dan Penggunaan Bangunan 

1. Upacara Peletakan Batu Pertama (Upacara Ngeruak) 

 Tujuan: Upacara ini dilakukan untuk memohon izin 

kepada bumi dan roh-roh penjaga tanah agar konstruksi 

dapat berjalan lancar dan selamat. 

 Contoh Penerapan: Mandapa, A Ritz-Carlton Reserve 

(Mandapa, 2024): Sebelum memulai konstruksi, upacara 

ngeruak dilakukan untuk memastikan bahwa proyek 

berjalan dengan berkah dan restu dari roh-roh penjaga 

tanah. 

2. Upacara Memasang Atap (Upacara Memakuh) 

 Tujuan: Upacara ini dilakukan saat pemasangan atap 

sebagai simbol perlindungan dan keberkahan. 

 Contoh Penerapan: COMO Uma Ubud (C. Hotels, 2024): 

Upacara ini dilakukan ketika memasang atap villa, 

melibatkan doa dan persembahan untuk memastikan 

keselamatan dan keberkahan bagi bangunan tersebut. 

3. Upacara Menempati Bangunan Baru (Upacara Melaspas) 

 Tujuan: Upacara melaspas adalah ritual penyucian 

sebelum bangunan digunakan, bertujuan untuk 

menghilangkan energi negatif dan mengundang dewa- 

dewa untuk memberkati bangunan tersebut. 

 Contoh Penerapan: Six Senses Uluwatu (Six Senses, 

2023): Sebelum membuka villa baru untuk tamu, 

upacara melaspas dilakukan untuk menyucikan ruang 

dan mengundang energi positif serta keberkahan. 
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Contoh Penerapan di Hotel dan Resort di Bali 

1. The Oberoi Beach Resort, Bali (O. Hotels, 2024) 

 Ukiran dan Gerbang: Menggunakan ukiran yang 

menceritakan kisah dari epos Hindu pada pintu dan 

gerbang. Gerbang candi bentar menyambut tamu 

dengan simbolisme keseimbangan. 

 Upacara Konstruksi: Sebelum memulai konstruksi villa 

baru, dilakukan upacara ngeruak untuk memohon restu 

dari roh-roh penjaga tanah. 

2. Four Seasons Resort Bali at Sayan (F. S. Resort, 2024) 

 Gerbang Paduraksa: Menggunakan gerbang paduraksa 

untuk pintu masuk utama menuju area yang lebih sakral 

dan tenang, melambangkan transisi ke ruang spiritual. 

 Upacara Melaspas: Upacara penyucian dilakukan 

sebelum pembukaan area baru di resort untuk 

memastikan keberkahan dan keselamatan. 

3. Mandapa, A Ritz-Carlton Reserve (Mandapa, 2024) 

 Upacara Ngeruak: Upacara peletakan batu pertama 

dilakukan untuk memohon izin dan restu dari roh-roh 

penjaga tanah sebelum memulai konstruksi resort. 

 Ukiran dan Ornamen: Pintu dan struktur bangunan 

dihiasi dengan ukiran kayu yang rumit, menggambarkan 

cerita mitologi Hindu dan simbol-simbol religius. 

4. Alila Villas Uluwatu (Uluwatu, 2024) 

 Ukiran Kayu: Menggunakan ukiran kayu yang 

terinspirasi dari cerita epos Hindu untuk pintu-pintu 

villa, memperkaya estetika dan spiritualitas tempat. 

 Upacara Memakuh: Upacara pemasangan atap dilakukan 

untuk memastikan perlindungan dan keberkahan bagi 

bangunan. 
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Dengan menerapkan simbolisme dan ritual dalam arsitektur, 

hotel dan resort di Bali tidak hanya menciptakan lingkungan yang 

indah dan nyaman bagi tamu, tetapi juga memastikan keberlanjutan 

dan harmoni dengan budaya dan tradisi Bali. Hal ini menciptakan 

pengalaman yang lebih mendalam dan bermakna bagi para 

pengunjung, sekaligus menghormati dan melestarikan warisan 

budaya Bali. 
 

Tata Letak Ruang di Bali 

Tata letak ruang di Bali mempertimbangkan Kosmologi Bali 

yang sangat mempengaruhi desain arsitektur Bali. Masyarakat 

Bali sangat percaya bahwa dunia ini dibagi menjadi tiga bagian, 

yaitu Nista Mandala, Madya Mandala dan Utama Mandala. Nista 

Mandala (Bawah), merupakan area terendah, sering digunakan 

untuk aktivitas duniawi dan profan. Fasilitas di area ini biasanya 

mencakup area parkir mobil dan motor tamu dan staf, area servis 

dan utility berupa ruang penyimpanan, ruang mesin, laundry, dan 

area pengelolaan limbah, ruang staf seperti kantin staf, ruang ganti, 

dan ruang istirahat untuk karyawan hotel, fasilitas fitness center, 

dan laundry yang tidak terlihat oleh tamu. 

Madya Mandala (Tengah): merupakan area tengah, tempat 

Area ini lebih inklusif dan sering menjadi tempat interaksi sosial. 

Fasilitas di Madya Mandala mencakup lobi utama tempat check-in, 

resepsionis, dan lounge tamu, restoran dan café tempat makan dan 

minum tamu sepanjang hari, kolam renang yang sering menjadi 

pusat aktivitas bagi tamu, ruang pertemuan dan ballroom sebagai 

fasilitas untuk acara, pertemuan bisnis, dan konferensi, dan Spa 

& wellness center sebagai area relaksasi yang biasanya terletak di 

bagian yang lebih tenang dari hotel tetapi tetap di area tengah. 

Utama Mandala (Atas) merupakan area tertinggi dan paling 

sakral, sering kali menjadi lokasi pura atau tempat suci lainnya yang 

sering digunakan untuk kegiatan spiritual dan privasi tinggi. Fasilitas 
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di Utama Mandala mencakup pura atau tempat sembahyang yaitu 

area kecil untuk ibadah atau meditasi yang disediakan bagi tamu 

dan staf, villaatau suite eksklusif berupa kamar atau unit akomodasi 

mewah dengan privasi tinggi yang terletak di bagian tertinggi 

hotel dengan pemandangan terbaik, rooftop garden atau lounge 

sebagai area relaksasi di atap yang menawarkan ketenangan dan 

pemandangan yang menakjubkan yang ideal untuk meditasi atau 

menikmati sunset, dan arean meditasi atau yoga pavilion sebagai 

tempat yang disediakan untuk yoga dan meditasi. 

Selain itu, tata letak bangunan Bali juga didasari pada Arah 

dan Orientasi, dimana arsitektur Bali sering kali diatur berdasarkan 

konsep kaja-kelod dan kangin-kauh. Kaja berarti arah ke gunung 

(utara atau tempat yang dianggap suci) dan kelod berarti arah ke 

laut (selatan atau tempat yang dianggap profan). Kangin berarti arah 

ke timur (matahari terbit) dan kauh berarti arah ke barat (matahari 

terbenam). 

Untuk sebuah hotel yang menganut prinsip arsitektur Bali, 

pembagian bangunan dan orientasinya dapat diatur seperti berikut. 

Kaja (Utara atau ke Gunung), merupakan area yang dianggap suci 

atau lebih tinggi nilainya. Bangunan yang berada di bagian utara 

ini seperti tempat sembahyang/pura yang biasanya menghadap ke 

utara atau berada di bagian utara, tempat meditasi yang terletak 

di bagian utara kompleks hotel, di area yang lebih tinggi atau 

tenang, dan suite eksklusif/Villa yang merupakan kamar dengan 

pemandangan terbaik dan posisi paling tenang, menghadap atau 

dekat dengan arah kaja. 

Kelod (Selatan atau ke Laut), merupakan area yang lebih 

duniawi atau profan. Bangunan pada area ini termasuk area servis 

dan utilitas seperti ruang laundry, ruang penyimpanan, dan ruang 

mesin, parkir dan pintu belakang sebagai area yang lebih utilitarian 

dan akses bagi staf sering ditempatkan di kelod. 
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Kangin (Timur), sebagai arah matahari terbit, yang sering 

dikaitkan dengan awal yang baru dan energi positif. Bangunan di 

bagian ini berupa lobi dan resepsionis ditempatkan menghadap 

timur untuk memberikan sambutan hangat di pagi hari, restoran 

untuk sarapan pagi agar tamu dapat menikmati sinar matahari pagi, 

area meditasi/yoga pavilion untuk meditasi pagi hari. 

Kauh (Barat), merupakan arah matahari terbenam, yang 

sering dikaitkan dengan penutupan hari dan relaksasi. Bangunan 

di bagian ini berupa kolam renang untuk menikmati matahari 

terbenam, bar dan lounge sebagai tempat bersantai di sore dan 

malam hari, menghadap ke barat untuk menikmati sunset. 

Tata letak bangunan di Bali juga menggunakan konsep Tata 

Letak Desa dan Rumah, yang mencerminkan nilai-nilai sosial, 

religius, dan lingkungan yang kuat. Penerapan prinsip-prinsip ini 

pada desain hotel dan resort di Bali dapat menciptakan suasana 

yang harmonis, otentik, dan sesuai dengan budaya setempat. Desa 

Bali biasanya diatur berdasarkan konsep mandala dengan pura desa 

di tengah sebagai pusat spiritual dan sosial, sementara bangunan 

lain seperti bale banjar (balai desa), rumah penduduk, dan sawah 

mengelilinginya. Tata letak desa mencerminkan hierarki sosial 

dan religius. Bangunan yang lebih sakral dan penting ditempatkan 

lebih dekat ke pusat desa, sementara yang kurang penting berada di 

pinggiran. Hotel dan resort yang menganut prinsip tata letak desa 

Bali dapat mengatur fasilitas mereka sebagai berikut: 
 

Pusat Hotel sebagai Pusat Spiritual dan Sosial 

 Lobby: Lobby utama hotel dapat ditempatkan di pusat 

kompleks sebagai tempat pertemuan sosial dan interaksi 

pertama dengan tamu.

 Pura atau Tempat Meditasi: Area spiritual, seperti pura kecil 

atau ruang meditasi, dapat ditempatkan di dekat lobby atau 

di pusat taman hotel, menciptakan suasana yang tenang dan 

sakral.



79 
Merajut Harmonisasi Tradisi dan Modernitas 

 

Bangunan Lain Mengelilingi Pusat 

 Restoran dan Kafe: Ditempatkan di sekitar pusat untuk 

memudahkan akses bagi tamu.

 Kolam Renang dan Spa: Ditempatkan di area yang strategis 

dan mudah diakses dari pusat.

 Area Pertemuan dan Ruang Serbaguna: Ditempatkan dekat 

pusat, memungkinkan kemudahan akses untuk berbagai 

acara dan aktivitas.

Rumah tradisional Bali terdiri dari beberapa paviliun 

(bale) yang masing-masing memiliki fungsi spesifik, seperti tidur, 

memasak, dan menyimpan barang. Setiap bale diatur di sekitar 

halaman (natah), yang merupakan ruang terbuka di tengah. Rumah 

tradisional Bali terdiri dari beberapa paviliun (bale) yang masing- 

masing memiliki fungsi spesifik. Bale-bale ini diatur di sekitar 

halaman tengah (natah), yang merupakan ruang terbuka untuk 

interaksi sosial dan kegiatan keluarga. 
 

Jenis-Jenis Bale 

 Bale Daja: Paviliun tidur yang biasanya terletak di utara.

 Bale Dangin: Paviliun untuk upacara, sering terletak di timur.

 Bale Dauh: Paviliun serbaguna, terletak di barat.

 Bale Delod: Dapur atau paviliun yang kurang sakral, terletak 

di selatan.

Hotel dan resort yang menerapkan tata letak rumah tradisional 

Bali dapat mengatur fasilitas mereka sebagai berikut: 

1. Natah sebagai Ruang Terbuka Tengah 

 Halaman Tengah: Hotel dapat memiliki halaman tengah 

yang luas sebagai ruang terbuka untuk interaksi sosial, 

tempat duduk, dan kegiatan outdoor. 
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2. Paviliun (Bale) dengan Fungsi Spesifik 

 Suite atau Villa: Menggunakan konsep bale dengan 

fungsi spesifik seperti tidur (bale daja) dan relaksasi. 

 Restoran dan Lounge: Menggunakan konsep bale 

dangin untuk makan dan upacara kecil. 

 Spa dan Area Relaksasi: Menggunakan konsep bale 

dauh untuk aktivitas relaksasi dan perawatan. 

 Dapur dan Area Servis: Menggunakan konsep bale 

delod untuk fasilitas dapur dan area servis yang lebih 

profan. 

 
3.2. Dekorasi interior yang menyatu dengan budaya lokal:  

pemilihan warna, seni, dan tekstil 

Dekorasi interior yang sarat akan muatan budaya local 

tercermin dari pemilihan warna, pemanfaatan seni dalam ukiran 

kayu, patung relief, lukisan tradisional serta penggunaan tekstil 

berupa kain, tenun ke dalam interior. “Balinese Architecture” 

(Davison, 1999) menjelaskan bahwa dekorasi interior Bali sangat 

dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya dan tradisi lokal. Pemilihan 

warna yang alami dan simbolis, penggunaan seni ukir kayu dan 

patung, serta penerapan tekstil tradisional seperti kain tenun, 

batik, dan songket semuanya berkontribusi untuk menciptakan 

lingkungan yang harmonis, estetis, dan penuh makna budaya. 

Dekorasi interior Bali tidak hanya tentang keindahan visual tetapi 

juga tentang mengekspresikan identitas budaya dan spiritualitas 

masyarakat Bali. 

Arsitektur dan interior Bali menggunakan palet warna yang 

terinspirasi oleh alam, seperti merah tanah, coklat kayu, hijau 

dedaunan, dan biru langit. Warna-warna ini menciptakan harmoni 

dengan lingkungan sekitar dan mengekspresikan kedekatan dengan 

alam. Setiap pilihan warna yang digunakan memiliki kesan dan 

makna yang terinspirasi dari alam. Penerapan warna pada tiap-tiap 
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bahan akan disesuaikan dengan kesan yang ingin ditimbulkan dari 

interior tersebut. 

Warna merah melambangkan energi, semangat, dan 

keberanian. Warna ini sering dikaitkan dengan aspek dinamis 

kehidupan. Warna coklat melambangkan ketenangan, kestabilan, 

dan kehangatan. Warna ini menghubungkan interior dengan 

elemen bumi, menciptakan rasa aman dan stabil. Warna Hijau 

melambangkan pertumbuhan, harmoni, dan keseimbangan. Warna 

ini menggambarkan hubungan yang erat dengan alam, menambah 

kesan segar dan tenang. Warna Biru melambangkan ketenangan, 

kedamaian, dan kebijaksanaan. Warna ini sering digunakan untuk 

menciptakan suasana relaksasi dan kontemplatif. Dan warna Putih 

melambangkan kesucian,  kemurnian,  dan  kebersihan.  Warna 

ini sering digunakan dalam konteks keagamaan dan spiritual, 

menambahkan kesan tenang dan bersih. 

Kesan yang ingin ditampilkan diantaranya adalah 

Keharmonisan dengan Alam. Dengan menggunakan warna- 

warna yang terinspirasi oleh alam akan membantu menciptakan 

kesan bahwa interior menyatu dengan lingkungan sekitarnya. Ini 

mencerminkan filosofi hidup Bali yang menghargai keseimbangan 

antara manusia dan alam. Kesan lainnya adalah Kedamaian dan 

Relaksasi. Warna-warna alami menciptakan suasana yang tenang 

dan damai, ideal untuk tempat-tempat yang mengutamakan 

relaksasi seperti hotel dan resort. Dan kesan yang lainnya adalah 

Autentisitas Budaya, Dimana dengan menggunakan palet warna 

tradisional memberikan sentuhan autentik yang mencerminkan 

budaya lokal Bali. Ini membantu dalam memperkuat identitas lokal 

dan memberikan pengalaman yang lebih otentik bagi tamu. 
 

Contoh penerapan pewarnaan di interior hotel 

1. Lobi dan Area Resepsionis 

 Warna Coklat dan Hijau: Menggunakan warna coklat 

untuk perabotan kayu dan hijau untuk tanaman hias di 
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sekitar lobi menciptakan suasana yang mengundang 

dan menenangkan. 

 Dekorasi Dinding: Lukisan dengan dominasi warna 

hijau dan biru yang menggambarkan pemandangan 

alam Bali. 

2. Kamar Tidur 

 Seprai dan Tirai: Memilih kain dengan warna putih dan 

biru untuk seprai dan tirai memberikan kesan bersih 

dan relaksasi. 

 Aksen Warna Merah: Bantal atau aksesori dengan warna 

merah untuk menambah sedikit energi dan semangat 

tanpa mengganggu suasana tenang. 

3. Restoran dan Area Makan 

 Meja dan Kursi: Menggunakan perabotan dari kayu 

berwarna coklat gelap untuk memberikan kesan alami 

dan hangat. 

 Penyajian Makanan: Piring dan alat makan dengan 

motif hijau dan biru untuk menyelaraskan dengan tema 

alami dan segar. 

4. Spa dan Area Relaksasi 

 Warna Biru dan Putih: Menggunakan warna biru untuk 

dinding dan putih untuk handuk serta jubah spa untuk 

menciptakan suasana relaksasi maksimal. 

 Aroma dan Cahaya: Menambahkan lilin beraroma dan 

pencahayaan lembut dengan warna-warna alami untuk 

meningkatkan pengalaman relaksasi. 

5. Kolam Renang dan Area Luar Ruang 

 Teras dan Taman: Penggunaan batu-batuan alami dan 

tanaman hijau di sekitar area kolam renang menciptakan 

suasana tropis yang harmonis. 
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 Perabotan Luar Ruang: Kursi santai dan payung 

dengan warna netral atau hijau untuk menyatu dengan 

lingkungan taman yang asri. 

Penerapan Seni dalam interior dapat dalam bentuk ukiran 

kayu, patung dan relief serta lukisan tradisional. Seni ukir kayu 

adalah elemen penting dalam dekorasi interior Bali. Ukiran ini 

sering kali menggambarkan dewa-dewa Hindu, motif alam, dan 

cerita-cerita epik dari Ramayana dan Mahabharata. Ukiran kayu 

menghiasi pintu, jendela, dan furnitur, menambah nuansa artistik 

dan spiritual pada ruang. Patung batu/kayu dan relief sering 

digunakan untuk menghias ruang dalam. Ini biasanya termasuk 

patung dewa-dewi, tokoh mitologis, dan hewan-hewan sacral. 

Sedangkan Lukisan Tradisional Bali sering kali berwarna cerah 

dan penuh detail, digunakan untuk menghias dinding interior. 

Lukisan ini biasanya menampilkan adegan dari mitologi Hindu 

dan kehidupan sehari-hari di Bali. 

Penggunaan seni ukir, patung relief, dan lukisan dalam 

interior Bali tidak hanya menambah keindahan estetika, tetapi 

juga menciptakan suasana yang autentik dan kaya budaya. Seni 

ini membawa nilai-nilai tradisional dan spiritual ke dalam ruang, 

memberikan pengalaman yang mendalam dan bermakna bagi 

pengunjung. Dengan memadukan elemen-elemen ini, hotel dan 

resort di Bali dapat menawarkan suasana yang tidak hanya indah 

secara visual, tetapi juga sarat dengan makna budaya dan spiritual. 

Seni ukir dapat digunakan pada beberapa area, seperti 

pintu dan jendela, furnitur, dan panel dinding. Pintu dan Jendela 

rumah atau bangunan tradisional Bali sering dihiasi dengan ukiran 

rumit yang menggambarkan flora, fauna, atau cerita mitologis. 

Furnitur seperti meja, kursi, dan lemari sering memiliki ukiran di 

bagian tepi atau permukaannya. Sedangkan Panel Dinding ukiran 

kayu juga digunakan sebagai panel dinding dekoratif di ruang tamu, 

lobi hotel, atau aula pertemuan. Kesan yang ingin ditampilkan 
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adalah Keindahan dan Keahlian, dimana ukiran menunjukkan 

keahlian dan kerajinan tangan yang tinggi, memberikan kesan 

mewah dan detail estetika yang mendalam. Selain itu ada kesan 

Budaya dan Tradisi, melalui gambaran cerita-cerita tradisional 

dan mitos Bali, ukiran kayu memberikan sentuhan budaya yang 

kuat dan autentik. 

Contoh Penerapan dapat ditemui di Lobi Hotel Four 

Seasons Resort Bali at Sayan (F. S. Resort, 2024) menggunakan pintu 

dan dinding berukir yang indah untuk menyambut tamu dengan 

sentuhan tradisional. Selain itu juga dapat ditemukan di Restoran, 

Dimana Restoran di hotel-hotel mewah sering menggunakan 

furnitur berukir untuk menciptakan suasana yang elegan dan 

artistik. 

Patung dan relief dapat ditemukan di Area Luar dan Taman, 

dimana patung dewa-dewi Hindu, tokoh mitologis, dan hewan 

sakral sering ditempatkan di taman dan area luar hotel. Selain itu, 

patung dan relief sering ditempatkan di lobi atau area publik untuk 

memberikan kesan megah dan spiritual. Tempat lainnya adalah 

Kolam dan Air Mancur, dimana patung dan relief juga digunakan 

sebagai elemen dekoratif di sekitar kolam renang atau air mancur. 

Kesan yang ingin ditampilkan  diantaranya  Spiritualitas 

dan Kedamaian, dimana patung dewa-dewi dan tokoh mitologis 

menciptakan suasana yang sakral dan damai, memperkuat nuansa 

spiritual dan religius. Disamping itu, ada kesan Kekayaan Budaya 

dari patung dan relief yang memperlihatkan kekayaan budaya Bali 

dan menambah dimensi artistik serta estetika pada ruang. 

Contoh penerapan dapat ditemui di Taman dan Kolam 

Renang Hotel Mulia Bali (The Mulia, 2024) dimana patung dewa- 

dewi dan naga di sekitar taman dan kolam renang digunakan 

sebagai dekorasi. Selain itu patung besar dan relief di Lobby dan 

Area Publik The St. Regis Bali Resort (Marriott International Inc, 
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2024), menciptakan kesan pertama yang megah dan berbudaya 

bagi tamu. 

Lukisan dapat digunakan sebagai Dinding Interior, dimana 

lukisan Bali yang berwarna cerah dan detail sering digunakan 

untuk menghias dinding di ruang tamu, kamar tidur, atau ruang 

makan. Pada Aula Pertemuan, lukisan besar yang menggambarkan 

adegan dari epos Ramayana atau Mahabharata sering dipajang 

di aula pertemuan atau ruang publik lainnya. Kesan yang Ingin 

Ditampilkan diantaranya Estetika dan Warna, dimana lukisan 

dapat menambah elemen warna dan keindahan visual pada ruang, 

menciptakan suasana yang hidup dan artistik. Kesan yang lainnya 

adalah Cerita dan Tradisi, dimana lukisan yang menggambarkan 

cerita-cerita tradisional memberikan edukasi budaya dan 

memperkuat identitas lokal. 

Contoh penerapan di hotel dapat ditemui pada Ruang Tamu 

dan Kamar Tidur di hotel seperti Alila Villas Uluwatu (Uluwatu, 

2024), memberikan sentuhan budaya yang kental. Aula dan Ruang 

Pertemuan The Legian Bali Hotel menampilkan lukisan besar yang 

menggambarkan adegan dari mitologi Hindu, menambahkan 

elemen budaya yang mengesankan. 

“Desain Interior Bali: Perpaduan Budaya dan Kenyamanan” 

membahas bagaimana desain interior Bali menggabungkan 

kekayaan budaya dengan gaya hidup yang santai dan nyaman. 

Berikut adalah poin-poin utama dan aplikasinya pada hotel dan 

resor di Bali: 

1. Bahan Alami 

Desain Bali menekankan penggunaan bahan alami seperti 

kayu jati, bambu, dan rotan. Bahan-bahan ini sering 

digunakan dalam furnitur dan dekorasi hotel bernuansa 

Bali, menciptakan suasana tropis yang hangat. Contohnya, 

banyak resor mewah di Bali yang menggunakan kayu jati 

untuk perabot kamar dan bambu untuk struktur luar ruangan. 
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2. Ruang Terbuka 

Ciri khas desain Bali adalah integrasi tanpa batas antara 

ruang dalam dan luar. Hotel dan resor sering memiliki denah 

lantai terbuka dengan jendela besar dan pintu geser yang 

menghubungkan kamar dengan taman yang rimbun atau 

pemandangan pantai yang tenang, meningkatkan hubungan 

dengan alam. 

3. Seni dan Kerajinan Bali 

Menggabungkan ukiran kayu tradisional Bali, tekstil, dan 

patung adalah hal yang penting. Resor seperti Four Seasons 

Bali di Sayan (F. S. Resort, 2024) menampilkan ukiran kayu 

yang rumit dan karya seni lokal, menambah sentuhan budaya 

yang otentik pada pengalaman tamu. 

4. Warna Alami 

Palet warna biasanya mencakup nada bumi, coklat tua, dan 

hijau  yang  mencerminkan  keindahan  alam  pulau.  Palet 

ini digunakan dalam interior hotel untuk menciptakan 

lingkungan yang menenangkan dan nyaman. Misalnya, Alila 

Villas Uluwatu (Uluwatu, 2024) menggunakan warna-warna 

ini secara luas dalam dekorasi mereka. 

5. Tekstil Batik dan Ikat 

Tekstil tradisional ini digunakan dalam berbagai cara, mulai 

dari tempat tidur hingga gorden, menambah keanggunan 

eksotis pada interior. Hotel sering menggunakan tekstil ini 

untuk menonjolkan elemen budaya Bali dalam desain kamar. 

6. Tanaman Tropis 

Menggabungkan tanaman rumah dan bunga tropis membawa 

kesegaran Bali ke dalam ruangan, menciptakan suasana yang 

damai. Resor seperti Bambu Indah di Ubud (Hotel, 2024) 
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dikenal karena penggunaan tanamannya yang melimpah, 

yang menyatu dengan lingkungan alami. 

7. Fitur Air 

Elemen air seperti air terjun dalam ruangan atau kolam ikan 

umum digunakan, memberikan pengalaman auditori dan 

visual yang menenangkan. Viceroy Bali, misalnya, memiliki 

fitur air yang meningkatkan rasa relaksasi dan hubungan 

dengan alam. 

8. Artefak Bali 

Topeng tradisional, patung, dan peralatan digunakan sebagai 

dekorasi untuk memperkaya keaslian budaya. Banyak resor 

kelas atas menyertakan artefak ini di ruang publik dan kamar 

tamu untuk menciptakan suasana khas Bali. 

Dengan menerapkan elemen-elemen desain dari “Desain 

Interior Bali: Perpaduan Budaya dan Kenyamanan,” hotel dan resor 

di Bali tidak hanya menyediakan kemewahan dan kenyamanan 

tetapi juga menyelamkan tamu mereka dalam warisan budaya pulau 

yang kaya, menawarkan pengalaman yang estetis dan mendalam 

terkait dengan tradisi Bali. 

 
3.3. Penciptaan suasana yang autentik melalui elemen-elemen 

budaya lokal, seperti taman tematik dan area pertunjukan 

“Tropical Garden Design (Wijaya, 1999) menguraikan 

bagaimana taman Bali mencerminkan budaya dan spiritualitas 

masyarakat Bali. Poin-poin penting dalam menata taman yang 

memiliki nilai-nilai budaya lokal Bali mempertimbangkan: 

1. Keharmonisan dengan Alam: Taman-taman Bali dirancang 

untuk menciptakan harmoni dengan lingkungan alam. 

Mereka menggunakan elemen-elemen alami seperti air, 

batu, dan tanaman tropis untuk menciptakan suasana yang 
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menenangkan dan meditatif. Misalnya, kolam dengan air 

mancur dan patung Hindu sering ditemukan di taman Bali 

untuk memberikan nuansa spiritual dan ketenangan. 

2. Simbolisme dan Ritual: Setiap elemen dalam taman Bali 

memiliki makna simbolis yang mendalam. Patung dewa-dewa 

Hindu, ukiran kayu, dan relief batu biasanya ditempatkan 

dengan pertimbangan khusus untuk mencerminkan cerita 

dari mitologi Hindu atau untuk membawa keberuntungan 

dan energi positif. Ritual upacara sering dilakukan di taman 

untuk menjaga keseimbangan spiritual dan memberkati 

ruang tersebut. 

3. Desain yang Terpadu: Taman Bali menggabungkan elemen 

desain tradisional dan modern untuk menciptakan ruang 

yang fungsional sekaligus estetis. Ini termasuk penggunaan 

berbagai jenis tanaman tropis seperti kelapa, pisang, dan 

frangipani, serta dekorasi seperti patung batu, lentera, dan 

ukiran kayu yang rumit. 

4. Ruang untuk Meditasi dan Refleksi: Banyak taman Bali 

dirancang dengan area khusus untuk meditasi dan refleksi. 

Misalnya, paviliun kecil atau bangku batu sering ditempatkan 

di sudut-sudut yang tenang, dikelilingi oleh tanaman hijau 

dan bunga-bunga harum. Area ini menawarkan pengunjung 

tempat untuk beristirahat dan merenung dalam suasana yang 

damai dan tenang. 

Contoh penerapan di hotel dan resort di Bali yang mengadopsi 

prinsip-prinsip ini termasuk: 

 Tirta Gangga (Karangasem, 2024): Sebuah contoh klasik dari 

taman air kerajaan di Bali yang menampilkan kolam ikan koi, 

patung, dan air mancur yang indah. Taman ini juga digunakan 

untuk upacara dan ritual keagamaan, menunjukkan 

perpaduan antara estetika dan spiritualitas.
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 Hotel dengan Desain Taman Bali: Banyak hotel di Bali yang 

mengintegrasikan elemen-elemen taman tradisional Bali, 

seperti penggunaan patung Hindu, paviliun meditasi, dan 

tanaman tropis yang rimbun untuk menciptakan suasana 

yang harmonis dan menenangkan bagi para tamu.

Dengan memperhatikan desain yang memperhatikan 

keseimbangan, simbolisme, dan harmoni dengan alam, taman- 

taman Bali tidak hanya menawarkan keindahan visual tetapi juga 

menjadi ruang yang kaya akan makna spiritual dan budaya. 
 

Taman Tematik 

Penciptaan Suasana yang Autentik melalui Elemen-Elemen 

Budaya Lokal di Bali pada taman tematik dan area pertunjukan 

banyak diulas dalam berbagai literatur. Ulasan tidak terlepas dari 

penerapan elemen-elemen lokal dalam desain, filosopi mengenai 

hubungan harmonis manusia dengan pencipta, alam dan sesama, 

dan peran taman tematik dalam uapaya melestarikan budaya lokal. 

“Balinese Architecture” (Davison, 1999) menguraikan 

bagaimana arsitektur Bali mengintegrasikan  elemen-elemen 

alam dan budaya lokal ke dalam desain taman. Taman-taman 

Bali sering kali mengandung elemen air seperti kolam dan air 

mancur, patung-patung dewa-dewi Hindu, dan tanaman tropis 

yang rimbun. Contoh Penerapan: Taman di rumah  tradisional 

Bali atau di hotel seperti Amanusa (Aman, n.d.) dan Alila Ubud (U. 

Alila, 2024), yang menampilkan kolam teratai dan patung-patung 

khas Bali, menciptakan suasana yang mendalam dan sakral. Taman 

tradisional dalam budaya Bali, mencerminkan hubungan erat antara 

manusia, alam, dan spiritualitas. Taman Bali sering dirancang untuk 

mendukung aktivitas spiritual dan sosial, seperti meditasi dan 

upacara adat. Contoh Penerapan: Taman di Pura Taman Ayun (D. 

Bali, n.d.), yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah tetapi 

juga sebagai ruang sosial bagi komunitas setempat . 
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Ruang Pertunjukan 

Ruang pertunjukan di Bali pada umumnya dibuat seperti 

panggung terbuka di pura atau balai banjar (balai desa), memainkan 

peran penting dalam kehidupan budaya. Desain ruang ini 

menggabungkan elemen tradisional dan modern untuk mendukung 

berbagai jenis pertunjukan seni. Contoh Penerapan: Panggung di 

Pura Uluwatu (Dance, 2024) yang digunakan untuk pertunjukan 

tari Kecak, menggabungkan latar belakang pemandangan laut yang 

dramatis dengan arsitektur tradisional. 

Creating Authentic Balinese Spaces: The Importance of 

Cultural Elements” (Daily, 2024) menekankan pentingnya elemen 

budaya dalam menciptakan ruang-ruang yang autentik di Bali. 

Ruang pertunjukan sering kali didesain dengan mempertimbangkan 

akustik alami dan visual yang menawan untuk meningkatkan 

pengalaman penonton. Contoh Penerapan: Panggung di Desa Seni, 

Canggu (Desa Seni, 2024), yang dirancang dengan bahan-bahan 

alami dan dikelilingi oleh taman tropis, menciptakan suasana yang 

intim dan mengundang. 

“Balinese cultural identity and global tourism: the Garuda 

Wisnu Kencana Cultural Park” (Verheijen & Darma Putra, 2020) 

membahas desain taman budaya di Bali yang menggabungkan 

elemen tradisional dan kontemporer untuk menciptakan 

pengalaman yang autentik bagi pengunjung. Taman-taman ini 

sering kali menjadi lokasi untuk pertunjukan seni dan festival 

budaya. Contoh Penerapan: Taman Budaya Garuda Wisnu 

Kencana (GWK) (Verheijen & Darma Putra, 2020), yang menjadi 

lokasi berbagai acara budaya dan pertunjukan tari tradisional Bali, 

dengan patung Garuda Wisnu Kencana yang ikonik sebagai latar 

belakang. 

Prinsip-prinsip desain ruang pertunjukan yang autentik di 

Bali mengandung unsur penggunaan material lokal, tata letak yang 

sesuai dengan arah mata angin, dan elemen dekoratif yang kaya 
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akan simbolisme. Contoh Penerapan: Amphitheater di Bali Spirit 

Festival (Bali Spirit Festival, 2024) yang menggunakan bambu dan 

alang-alang sebagai bahan utama, menciptakan suasana yang alami 

dan harmonis dengan lingkungan sekitar. 

Berikut adalah contoh dan bentuk-bentuk penerapan dari 

masing-masing elemen yang dibahas untuk menciptakan suasana 

autentik melalui elemen budaya lokal Bali, seperti taman tematik 

dan area pertunjukan: 
 

Taman Tematik 

1. Kolam dan Air Mancur 

 Contoh Penerapan: Kolam teratai di Hotel Amanusa 

(Villas, 2024) dan Alila Ubud (Alila, 2024). 

 Deskripsi: Kolam ini dirancang dengan bunga teratai 

yang melambangkan kesucian dan spiritualitas dalam 

budaya Bali. Air mancur sering ditambahkan untuk 

menciptakan suara gemericik yang menenangkan. 

2. Patung-Penataan Patung Dewa-Dewi Hindu 

 Contoh Penerapan: Patung-patung di Pura Taman Ayun 

(D. Bali, n.d.) dan Hotel Tugu Bali (T. Hotels, 2024). 

 Deskripsi: Patung-patung ini biasanya ditempatkan di 

titik-titik strategis di taman, seperti pintu masuk atau 

di sekitar kolam, untuk mengawasi dan memberkati 

tempat tersebut. 

3. Tanaman Tropis 

 Contoh Penerapan: Taman tropis di Bali Safari and 

Marine Park (Safari, 2024) dan Pura Taman Ayun (D. 

Bali, n.d.). 

 Deskripsi: Tanaman seperti pohon kelapa, palem, dan 

bunga-bunga tropis seperti frangipani dan bougainvillea 
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digunakan untuk menciptakan lingkungan yang subur 

dan alami. 

4. Pintu Masuk Berornamen dan Jalur Setapak Batu 

 Contoh Penerapan: Taman di Hotel Alila Ubud (Alila, 

2024). 

 Deskripsi: Pintu masuk dan jalur setapak dirancang 

dengan ornamen ukiran batu yang rumit, mencerminkan 

keahlian seni ukir Bali. Jalur setapak yang berkelok-kelok 

menambah kesan petualangan dan penemuan. 

5. Paviliun dan Bale (Balai) 

 Contoh Penerapan: Paviliun terbuka di Desa Seni, 

Canggu (Desa Seni, 2024). 

 Deskripsi: Paviliun ini sering digunakan untuk meditasi, 

yoga, atau upacara adat. Desainnya menggunakan 

bahan-bahan alami seperti bambu dan alang-alang, 

menciptakan ruang yang harmonis dengan alam 

sekitarnya. 
 

Area Pertunjukan 

1. Panggung Terbuka di Pura atau Balai Banjar 

 Contoh Penerapan: Panggung tari Kecak di Pura 

Uluwatu (Dance, 2024). 

 Deskripsi: Panggung ini dirancang tanpa atap, 

memungkinkan penonton menikmati pemandangan 

alam sekitar, seperti laut atau pegunungan. Panggung 

dibuat dari batu atau kayu, dan dihiasi dengan ukiran 

tradisional. 

2. Akustik Alami dan Visual Menawan 

 Contoh Penerapan: Amphitheater di Bali Spirit Festival 

(Bali Spirit Festival, 2024). 
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 Deskripsi: Desain amphitheater menggunakan 

bahan-bahan alami seperti bambu dan alang-alang, 

memastikan akustik yang baik dan menciptakan suasana 

yang intim. Pemandangan sekitar yang hijau menambah 

kesan estetis dan mendalam. 

3. Desain Mengikuti Prinsip Tradisional 

 Contoh Penerapan: Panggung di Desa Seni, Canggu 

(Desa Seni, 2024). 

 Deskripsi: Panggung ini dirancang sesuai dengan arah 

mata angin dan prinsip-prinsip feng shui Bali, seperti 

Kaja-Kelod (gunung-laut) dan Kangin-Kauh (matahari 

terbit-matahari terbenam). Hal ini dipercaya dapat 

membawa energi positif dan keseimbangan. 

4. Penggunaan Material Lokal 

 Contoh Penerapan: Ruang pertunjukan di Pura Taman 

Ayun (D. Bali, n.d.) dan Bali Spirit Festival (Bali Spirit 

Festival, 2024). 

 Deskripsi: Bahan seperti bambu, batu, dan kayu lokal 

digunakan untuk membangun panggung dan tempat 

duduk penonton. Material ini tidak hanya estetis tetapi 

juga ramah lingkungan. 
 

Daftar Istilah: 

1. Tri Hita Karana: Prinsip utama arsitektur Bali yang berarti 

“tiga penyebab kebahagiaan” dan mencakup hubungan 

harmonis antara manusia, Tuhan, dan alam. 

2. Parahyangan: Bagian arsitektur Bali yang berfokus pada 

hubungan spiritual antara manusia dan Tuhan. 

3. Pura: Tempat suci Hindu Bali yang dirancang untuk 

memuliakan dewa-dewa. 
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4. Bale: Balai desa tradisional Bali yang digunakan untuk 

berbagai kegiatan sosial dan spiritual. 

5. Kaja-Kelod: Konsep arah mata angin yang berarti arah ke 

gunung (utara) dan ke laut (selatan). 

6. Kangin-Kauh: Konsep arah mata angin yang berarti arah ke 

timur (matahari terbit) dan ke barat (matahari terbenam). 

7. Mandala: Konsep desa Bali yang berisi tiga bagian: Nista 

Mandala (bawah), Madya Mandala (tengah), dan Utama 

Mandala (atas). 
 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana Tri Hita Karana mempengaruhi desain arsitektur 

Bali? 

2. Apa perbedaan antara Parahyangan dan Bale dalam arsitektur 

Bali? 

3. Bagaimana konsep kaja-kelod dan kangin-kauh digunakan 

dalam desain arsitektur Bali? 

4. Apa  makna  simbolis  dari  elemen-elemen  desain  dalam 

arsitektur Bali? 

5. Bagaimana penggunaan material tradisional seperti kayu, 

bambu, dan batu mempengaruhi desain arsitektur Bali? 
 

Proyek Kelompok: 

1. Desain Interior Bali: Mengevaluasi desain interior untuk 

sebuah hotel atau resort di Bali yang  mencerminkan 

budaya dan spiritualitas masyarakat setempat. Kelompok 

harus mempertimbangkan prinsip-prinsip Tri Hita Karana, 

penggunaan material tradisional, dan elemen-elemen desain 

yang mencerminkan budaya Bali. 

2. Taman Tematik: Mengevaluasi  sebuah  taman  tematik 

yang mencerminkan budaya dan spiritualitas masyarakat 

Bali. Kelompok mengidentifikasi dan mengelompokkan 



95 
Merajut Harmonisasi Tradisi dan Modernitas 

 

penggunaan tanaman tropis, ornamen ukiran, dan elemen- 

elemen desain yang mencerminkan budaya setempat. 

3. Penggunaan Material Lokal: Membuat list bahan-bahan 

sebagai usulan desain interior yang menggunakan material 

lokal seperti kayu, bambu, dan batu. Kelompok harus 

mempertimbangkan bagaimana penggunaan material ini 

diterapkan pada bangunan/ruang yang berbeda-beda untuk 

dapat mencerminkan budaya dan spiritualitas masyarakat 

Bali. 



96 
BUDAYA LOKAL DALAM PENGELOLAAN HOTEL BERKELANJUTAN 

 

D 

 
 
 

 

BAB IV 

INTEGRASI BUDAYA LOKAL 

PADA ASPEK PELAYANAN 

 
Tujuan Pembelajaran: 

1. Memahami konsep integrasi budaya lokal pada aspek 

pelayanan hotel untuk meningkatkan autentisitas pariwisata 

Bali 

2. Mengidentifikasi elemen-elemen penting yang terlibat di 

dalam penerapan nilai budaya lokal lokal ke dalam aspek 

pelayanan hotel. 

3. Membuat rancangan pelatihan bahasa daerah kepada 

karyawan dan wisatawan 

4. Membuat desain pengalaman wisatawan dalam kegiatan hotel 

yang sarat dengan aktivitas kearifan lokal untuk meningkatkan 

kepuasan wisatawan. 

alam industri pariwisata global yang semakin kompetitif,  

hotel dan resor di seluruh dunia terus  mencari  cara 

untuk  membedakan  diri  dan  menawarkan  pengalaman 

unik kepada para tamu. Salah satu pendekatan yang semakin 

mendapatkan perhatian adalah integrasi budaya lokal dalam aspek 

pelayanan hotel. Bali, dengan kekayaan budayanya yang mendalam 
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dan unik, memberikan contoh luar biasa tentang bagaimana nilai- 

nilai budaya lokal dapat diintegrasikan secara efektif ke dalam 

pelayanan hotel, menciptakan pengalaman yang tak terlupakan 

bagi para tamu. 

Dengan menjelajahi dan memahami integrasi budaya lokal 

dalam berbagai aspek pelayanan hotel, buku ini berharap dapat 

menjadi panduan dan sumber inspirasi bagi hotel dan resor di 

seluruh dunia yang ingin memperkaya pengalaman tamu mereka 

melalui keunikan budaya lokal. Melalui studi kasus, analisis 

mendalam, dan contoh nyata, kita akan melihat bagaimana nilai- 

nilai budaya Bali dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

keberhasilan dan daya tarik pariwisata. 

 
4.1. Pelatihan staf hotel tentang budaya lokal: bahasa, norma, 

dan nilai-nilai 

Pelatihan mendalam tentang budaya lokal bagi staf hotel 

merupakan langkah awal yang krusial dalam memastikan bahwa 

nilai-nilai dan norma-norma budaya Bali dipahami dan diterapkan 

dengan benar. Pelatihan bahasa Bali, pengenalan terhadap norma- 

norma sosial dan adat istiadat setempat, serta nilai-nilai utama 

seperti Tri Hita Karana yang menekankan keseimbangan antara 

manusia, alam, dan dewa menjadi fokus penting. Pelatihan ini tidak 

hanya membantu meningkatkan autensitas pariwisata tetapi juga 

berkontribusi dalam mempertahankan dan melestarikan budaya 

lokal. 

Pelatihan kepada karyawan dan tamu hotel mengenai 

budaya lokal Bali memainkan peran penting dalam meningkatkan 

autensitas pariwisata, mempertahankan budaya lokal, dan 

memberikan pengalaman berharga bagi pengunjung. Berikut ini 

adalah informasi terkait nilai-nilai budaya yang diajarkan, bahasa, 

pentingnya pelatihan ini, metode pelatihan, dan contoh hotel-hotel 

yang menerapkannya beserta studi kasus. 
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Nilai-Nilai Budaya yang Diajarkan 

1. Tri Hita Karana 

 Keseimbangan antara manusia, alam, dan Tuhan. 

 Mengajarkan pentingnya menjaga harmoni dalam setiap 

aspek kehidupan dan bekerja. 

2. Karma Phala 

 Prinsip sebab-akibat, dimana setiap tindakan memiliki 

konsekuensi. 

 Mendorong tanggung jawab pribadi dan profesional. 

3. Ngayah 

 Nilai pengabdian tanpa pamrih. 

 Memotivasi karyawan untuk melayani tamu dengan 

tulus. 

4. Tat Twam Asi 

 Konsep empati dan saling memahami. 

 Membantu dalam membangun hubungan yang lebih 

baik dengan tamu dan rekan kerja. 

5. Upakara 

 Praktik ritual dan penghormatan. 

 Mengajarkan karyawan tentang pentingnya ritual dan 

upacara adat dalam kehidupan sehari-hari di Bali. 
 

Bahasa 

1. Bahasa Bali 

 Pelatihan dasar bahasa Bali untuk komunikasi sehari- 

hari. 

 Pengajaran ungkapan dan salam lokal untuk 

menciptakan suasana yang lebih ramah dan akrab. 
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Pentingnya Pelatihan 

1. Meningkatkan Autentisitas Pariwisata 

 Memberikan pengalaman yang lebih otentik kepada 

tamu, yang mencari lebih dari sekadar layanan standar. 

 Menonjolkan karakter unik budaya Bali dalam setiap 

aspek pelayanan. 

2. Mempertahankan Budaya Lokal 

 Melibatkan karyawan dan tamu dalam upaya pelestarian 

budaya. 

 Menjadikan budaya lokal sebagai daya tarik utama, 

bukan sekadar latar belakang. 

3. Manfaat Lainnya 

 Meningkatkan kepuasan tamu melalui pelayanan yang 

lebih bermakna dan personal. 

 Membangun citra positif hotel sebagai institusi yang 

menghargai dan melestarikan budaya. 

 Meningkatkan kebanggaan karyawan terhadap budaya 

mereka sendiri. 
 

Metode Pelatihan 

1. Workshop dan Seminar 

 Mengundang ahli budaya dan tokoh masyarakat untuk 

memberikan ceramah dan demonstrasi. 

 Mengadakan sesi tanya jawab dan diskusi interaktif. 

2. On-the-Job Training 

 Pelatihan langsung di tempat kerja dengan bimbingan 

dari staf senior. 

 Pengajaran melalui praktik sehari-hari dan pengalaman 

nyata. 
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3. Kursus Bahasa dan Budaya 

 Kelas reguler untuk belajar bahasa Bali dan memahami 

adat istiadat. 

 Penggunaan bahan ajar seperti buku, video, dan simulasi 

interaktif. 

4. Program Immersive 

 Mengajak karyawan dan tamu untuk ikut serta dalam 

upacara adat dan kegiatan komunitas. 

 Mengadakan tur budaya yang dipandu oleh staf lokal 

yang terlatih. 
 

Contoh Hotel dan Studi Kasus 

1. Four Seasons Resort Bali at Sayan (F. S. Resort, 2024) 

 Metode: Pelatihan intensif tentang nilai-nilai Tri Hita 

Karana, karma phala, dan bahasa Bali. 

 Studi Kasus: Tamu diberikan kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam upacara lokal dan belajar membuat 

sesajen. Hal ini meningkatkan kepuasan tamu dan 

memberikan pengalaman mendalam tentang budaya 

Bali. 

2. Alila Villas Uluwatu (Uluwatu, 2024) 

 Metode: Mengintegrasikan pelatihan budaya dalam 

program orientasi karyawan baru dan pelatihan 

berkelanjutan. 

 Studi Kasus: Menyediakan kelas yoga dan meditasi yang 

dipandu oleh instruktur lokal, memperkenalkan tamu 

pada nilai spiritualitas dan keseimbangan hidup dalam 

budaya Bali. 
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3. Mandapa, A Ritz-Carlton Reserve (Mandapa, 2024) 

 Metode: Pelatihan langsung di tempat kerja dan program 

immersive yang melibatkan karyawan dan tamu. 

 Studi Kasus: Mengadakan tur budaya dan workshop 

seni tradisional, seperti tari Bali dan  ukiran  kayu, 

yang dipimpin oleh seniman lokal. Hal ini tidak hanya 

melibatkan tamu dalam budaya lokal tetapi juga 

memberdayakan komunitas setempat. 

Pelatihan tentang budaya lokal Bali tidak hanya memperkaya 

pengalaman tamu tetapi juga memperkuat hubungan antara hotel 

dan komunitas lokal, menciptakan lingkungan yang harmonis dan 

saling menguntungkan. 
 

Unsur penting lainnya tentang Pelatihan Budaya Lokal di Hotel 

1. Peran Tokoh Masyarakat dan Seniman Lokal 

 Kolaborasi dengan Tokoh Adat: Mengundang pemuka 

adat atau tokoh masyarakat untuk memberikan wawasan 

tentang nilai-nilai budaya dan adat istiadat Bali. 

 Seniman Lokal: Melibatkan seniman lokal untuk 

mengajarkan seni tradisional Bali, seperti tari, musik 

gamelan, dan pembuatan kerajinan tangan. 

2. Program Inklusif untuk Tamu dan Karyawan 

 Kelas Memasak Tradisional: Mengadakan kelas 

memasak makanan khas Bali yang dipimpin oleh koki 

lokal. Ini memberikan pengalaman hands-on bagi tamu 

dan karyawan untuk belajar tentang kuliner Bali. 

 Tur Budaya: Menyediakan tur budaya yang mengunjungi 

tempat-tempat suci, desa-desa tradisional, dan pasar 

lokal. Tamu dapat belajar langsung tentang kehidupan 

sehari-hari masyarakat Bali. 
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3. Integrasi Budaya dalam Desain dan Operasional Hotel 

 Dekorasi dan Interior: Menggunakan elemen dekorasi 

dan interior yang mencerminkan seni dan budaya Bali, 

seperti ukiran kayu, patung, dan tekstil tradisional. 

 Seragam Karyawan: Merancang seragam karyawan 

dengan sentuhan desain tradisional Bali untuk 

memperkuat identitas budaya. 

4. Penggunaan Teknologi untuk Pelatihan dan Promosi 

Budaya 

 Aplikasi Mobile: Mengembangkan aplikasi mobile yang 

menyediakan informasi tentang budaya Bali, jadwal 

acara budaya, dan panduan bahasa Bali. 

 Virtual Reality (VR) Tours: Menggunakan  teknologi 

VR untuk memberikan tur virtual tentang budaya Bali 

kepada tamu sebelum mereka datang atau selama 

menginap. 

5. Studi Kasus Tambahan 

 Como Shambhala Estate (C. Hotels, 2024): Hotel ini 

mengintegrasikan pelatihan yoga dan meditasi yang 

berbasis pada tradisi spiritual Bali, menawarkan retret 

kesehatan yang mendalam dan otentik. 

 The Mulia Bali (The Mulia, 2024): Hotel ini menawarkan 

pertunjukan tari Bali reguler dan workshop kerajinan 

tangan tradisional yang dipimpin oleh seniman lokal, 

memperkuat pengalaman budaya bagi tamu. 

6. Manfaat Tambahan dari Pelatihan Budaya 

 Peningkatan Kepuasan Kerja Karyawan: Karyawan 

yang memahami dan menghargai budaya mereka 

sendiri cenderung merasa lebih terhubung dan bangga 

dengan pekerjaan mereka. 
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 Pembentukan Identitas Brand: Hotel yang 

mempromosikan budaya lokal secara otentik dapat 

membentuk identitas brand yang kuat dan menarik bagi 

wisatawan yang mencari pengalaman berbeda. 

 Dampak Ekonomi Positif: Pelatihan budaya dan 

kolaborasi dengan komunitas lokal dapat meningkatkan 

ekonomi lokal melalui penciptaan lapangan kerja dan 

penggunaan produk lokal. 
 

Metode Pelatihan yang Efektif 

1. Blended Learning 

 Menggabungkan pelatihan tatap muka dengan modul 

online untuk fleksibilitas dan jangkauan yang lebih luas. 

2. Role-Playing dan Simulasi 

 Menggunakan teknik role-playing untuk melatih 

karyawan dalam situasi pelayanan yang melibatkan 

budaya lokal, membantu mereka berlatih dan 

memahami interaksi yang tepat. 

3. Mentoring dan Shadowing 

 Memperkenalkan program mentoring di mana 

karyawan baru dibimbing oleh karyawan senior yang 

berpengalaman dalam budaya lokal. 

 Program shadowing memungkinkan karyawan untuk 

belajar dengan mengamati langsung. 

4. Feedback dan Evaluasi Terus-Menerus 

 Melakukan survei kepuasan tamu dan karyawan untuk 

mengukur efektivitas pelatihan dan mendapatkan 

masukan untuk perbaikan berkelanjutan. 

Dengan pelatihan yang komprehensif dan integrasi budaya 

lokal yang mendalam, hotel-hotel di Bali tidak hanya dapat 
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meningkatkan kualitas layanan mereka tetapi juga memainkan 

peran penting dalam melestarikan dan mempromosikan budaya 

Bali yang kaya dan unik. 

 
4.2. Penawaran pengalaman budaya lokal kepada tamu: wisata 

budaya, kelas memasak, pertunjukan seni tradisional 

Banyak hotel di Bali menawarkan berbagai aktivitas yang 

memungkinkan tamu merasakan dan belajar tentang budaya lokal. 

Wisata budaya yang mengajak tamu mengunjungi tempat-tempat 

bersejarah dan situs-situs budaya, kelas memasak yang mengajarkan 

cara memasak masakan tradisional Bali, serta pertunjukan seni 

tradisional seperti tari Bali dan gamelan menjadi bagian integral dari 

layanan hotel. Subbab ini mengeksplorasi manfaat dan keunggulan 

dari berbagai jenis aktivitas ini serta memberikan contoh konkret 

dari hotel-hotel yang berhasil mengimplementasikannya. 

Menawarkan pengalaman budaya lokal kepada tamu adalah 

cara yang efektif untuk memperkaya pengalaman mereka dan 

mendukung pelestarian budaya setempat. Berikut adalah penjelasan 

mengenai wisata budaya, kelas memasak, dan pertunjukan seni 

tradisional, termasuk manfaat dan keunggulan, jenis-jenis aktivitas, 

serta contoh penerapannya. 

1. Wisata Budaya 

Manfaat dan Keunggulan: 

• Pelestarian Budaya: Wisata budaya membantu 

melestarikan dan mempromosikan tradisi lokal. 

• Edukasi: Memberikan edukasi kepada wisatawan 

mengenai sejarah, adat, dan nilai-nilai lokal. 

• Interaksi Sosial: Meningkatkan interaksi antara 

wisatawan dan penduduk lokal, menciptakan 

pemahaman dan apresiasi yang lebih dalam. 
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Jenis-jenis Aktivitas dan Pengalaman: 

• Tur Desa Tradisional: Mengunjungi desa-desa Bali 

seperti Penglipuran atau Tenganan untuk melihat 

arsitektur tradisional, kehidupan sehari-hari, dan 

kerajinan tangan. 

• Wisata Pura: Mengunjungi pura terkenal seperti Pura 

Besakih atau Pura Ulun Danu Bratan untuk belajar 

tentang agama dan ritus Hindu Bali. 

• Tur Pasar Tradisional: Berkunjung ke pasar lokal seperti 

Pasar Ubud untuk melihat dan membeli produk lokal, 

serta berinteraksi dengan penjual lokal. 

Contoh Penerapan: 

• Four Seasons Resort Bali (F. S. Resort, 2024): 

Menawarkan tur budaya yang dipandu oleh pemandu 

lokal, termasuk kunjungan ke desa-desa tradisional dan 

pura. 

• Alila Villas Uluwatu (Uluwatu, 2024): Menyediakan tur 

desa dan kunjungan ke pasar lokal, di mana tamu bisa 

berbelanja dan mencicipi makanan lokal. 

2. Kelas Memasak 

Manfaat dan Keunggulan: 

• Pengalaman Hands-on: Tamu dapat belajar dan 

mencoba memasak hidangan tradisional Bali sendiri. 

• Edukasi Kuliner: Memahami bahan-bahan lokal dan 

teknik memasak tradisional. 

• Kenangan Unik: Memberikan kenangan berharga yang 

bisa dibawa pulang dan diaplikasikan di rumah. 
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Jenis-jenis Aktivitas dan Pengalaman: 

• Kelas Memasak Pagi: Dimulai dengan tur pasar untuk 

membeli bahan-bahan segar, diikuti dengan sesi 

memasak. 

• Kelas Memasak Sore: Fokus pada memasak hidangan 

tertentu dan diakhiri dengan makan malam bersama. 

• Workshop Spesial: Memasak dengan bahan-bahan 

spesifik atau fokus pada makanan vegan/vegetarian 

khas Bali. 

Contoh Penerapan: 

• Mandapa, a Ritz-Carlton Reserve (Mandapa, 2024): 

Menawarkan kelas memasak yang dimulai dengan tur 

ke Pasar Ubud, diikuti dengan sesi memasak di dapur 

terbuka. 

• Kayumanis Ubud Private Villas & Spa (Dua, 2024): 

Menyediakan kelas memasak tradisional Bali di lokasi 

villa yang dikelilingi pemandangan sawah. 

3. Pertunjukan Seni Tradisional 

Manfaat dan Keunggulan: 

• Apresiasi Seni: Memperkenalkan tamu pada seni 

pertunjukan Bali seperti tari, musik gamelan, dan drama 

tari. 

• Pelestarian Tradisi: Membantu melestarikan seni 

pertunjukan tradisional dengan memberikan dukungan 

ekonomi kepada seniman lokal. 

• Pengalaman Unik: Menyediakan hiburan yang berbeda 

dan autentik. 
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Jenis-jenis Aktivitas dan Pengalaman: 

• Pertunjukan Tari Kecak: Menonton pertunjukan tari 

Kecak yang dramatis di Uluwatu atau tempat lain. 

• Tari Legong dan Barong: Menikmati pertunjukan tari 

Legong dan Barong di Ubud atau tempat lain. 

• Workshop Seni Pertunjukan: Mengikuti workshop tari 

atau musik gamelan yang diajarkan oleh seniman lokal. 

Contoh Penerapan: 

• Hotel Tjampuhan & Spa (T. Bali, 2024): Menyediakan 

pertunjukan tari tradisional Bali setiap minggu yang 

terbuka untuk tamu hotel. 

• The Oberoi Beach Resort, Bali (O. Hotels, 2024): 

Menawarkan pertunjukan gamelan dan tari Bali di 

malam hari sebagai bagian dari pengalaman menginap. 
 

Manfaat Pelatihan Budaya untuk Tamu dan Karyawan 

 Meningkatkan Autentisitas Pariwisata: Pelatihan budaya 

bagi tamu dan karyawan memastikan pengalaman yang 

otentik dan mendalam, meningkatkan kualitas pariwisata. 

 Mempertahankan Budaya Lokal: Dengan melibatkan 

masyarakat lokal dalam pelatihan dan pengajaran, hotel 

membantu melestarikan budaya Bali. 

 Manfaat Ekonomi: Membantu ekonomi lokal melalui 

penciptaan lapangan kerja dan dukungan terhadap seniman 

dan produsen lokal. 

 Meningkatkan Kepuasan Tamu: Tamu mendapatkan 

pengalaman yang kaya dan bermakna, meningkatkan 

kepuasan dan kemungkinan kembali menginap. 
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Metode Pelatihan 

 Sesi Tatap Muka dan Praktik Langsung: Pelatihan langsung 

dengan instruktur atau seniman lokal.

 Blended Learning: Kombinasi pelatihan online dan offline.

 Kolaborasi dengan Institusi Pendidikan: Bekerja sama 

dengan sekolah atau universitas lokal untuk program 

pelatihan.

Dengan menawarkan pengalaman budaya lokal seperti wisata 

budaya, kelas memasak, dan pertunjukan seni tradisional, hotel 

di Bali dapat menciptakan pengalaman yang tak terlupakan bagi 

tamu sambil berkontribusi pada pelestarian dan promosi budaya 

Bali yang kaya dan unik. 
 

Jenis-jenis Aktivitas Tambahan 

1. Wisata Kerajinan Tangan 

 Workshop Batik dan Tenun: Tamu dapat belajar 

membuat batik atau menenun kain tradisional dengan 

pengrajin lokal. 

 Pembuatan Perhiasan Perak: Mengunjungi desa 

seperti Celuk yang terkenal dengan perhiasan peraknya 

dan ikut serta dalam workshop membuat perhiasan. 

2. Ritual dan Upacara Tradisional 

 Mengikuti Upacara Melasti: Upacara penyucian diri 

yang biasanya diadakan di tepi laut atau sungai. 

 Galungan dan Kuningan: Tamu bisa diajak untuk 

melihat atau bahkan berpartisipasi dalam persiapan 

dan perayaan hari-hari besar ini. 
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3. Tur Pertanian dan Perkebunan 

 Agrowisata di Tegalalang atau Jatiluwih: Mengunjungi 

terasering sawah dan belajar tentang sistem irigasi 

subak. 

 Tur Perkebunan Kopi Luwak: Mengunjungiperkebunan 

kopi dan melihat proses pembuatan kopi luwak. 
 

Jenis-Jenis Makanan yang Bisa Disajikan atau Dipraktikkan 

1. Lawar 

 Deskripsi: Salad tradisional Bali yang terbuat dari 

daging cincang, parutan kelapa, sayuran, dan bumbu 

khas Bali. 

 Filosofi: Lawar sering disajikan pada acara adat dan 

upacara keagamaan sebagai simbol kebersamaan dan 

gotong royong. 

2. Babi Guling 

 Deskripsi: Babi panggang utuh yang dibumbui dengan 

rempah-rempah Bali. 

 Filosofi: Babi guling biasanya disajikan pada upacara 

keagamaan dan perayaan besar sebagai simbol 

kemakmuran. 

3. Bebek Betutu 

 Deskripsi: Bebek yang dibumbui dengan rempah- 

rempah khas Bali dan dimasak dalam daun pisang. 

 Filosofi: Bebek betutu merupakan hidangan yang 

disajikan pada acara-acara penting dan upacara adat 

sebagai lambang penghormatan. 

4. Sate Lilit 

 Deskripsi: Sate yang terbuat dari daging ikan atau ayam 

yang dicincang dan dililitkan pada batang serai. 
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 Filosofi: Sate lilit mencerminkan kreativitas dan keahlian 

kuliner masyarakat Bali. 

5. Jaja Bali 

 Deskripsi: Kue tradisional Bali yang biasanya terbuat 

dari beras ketan dan gula kelapa. 

 Filosofi: Jaja Bali sering digunakan sebagai persembahan 

dalam upacara keagamaan sebagai simbol manisnya 

kehidupan. 

 
4.3. Penyajian makanan dan minuman yang mencerminkan 

kuliner lokal 

Kuliner adalah salah satu cara paling langsung dan 

menyenangkan untuk mengeksplorasi budaya. Hotel di Bali yang 

ingin menawarkan pengalaman otentik bagi tamu mereka sering 

kali menyajikan makanan dan minuman yang mencerminkan 

kuliner lokal. Berbagai jenis makanan dan minuman khas Bali 

yang disajikan di hotel, filosofi yang mendasari kuliner Bali, serta 

bagaimana lontar “Darma Caruban” (Sidemen, 2020) mengatur 

penggunaan bahan dan bumbu dalam memasak dibahas secara 

mendalam. Contoh penerapan di hotel-hotel memberikan 

gambaran tentang bagaimana makanan bisa menjadi media untuk 

memperkenalkan dan merayakan budaya lokal. 

“Darma Caruban” (Sidemen, 2020) adalah salah satu naskah 

lontar Bali yang berisi petunjuk dan filosofi tentang memasak dan 

menyajikan makanan dalam konteks upacara keagamaan dan adat 

istiadat Bali. Beberapa filosofi penting yang diambil dari “Darma 

Caruban” dalam memasak adalah: 

1. Kesucian dan Kebersihan 

 Prinsip: Menekankan pentingnya kesucian dan 

kebersihan dalam proses memasak. Semua bahan dan 

peralatan harus bersih dan suci. 
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 Penerapan: Koki atau juru masak harus membersihkan 

diri sebelum memasak, dan dapur harus tetap dalam 

keadaan bersih. 

2. Penghormatan terhadap Alam 

 Prinsip: Menghargai dan memanfaatkan hasil bumi 

dengan bijaksana. Setiap bahan makanan dianggap 

sebagai berkah dari alam. 

 Penerapan: Menggunakan bahan-bahan lokal dan 

segar, serta menghindari pemborosan. 

3. Keseimbangan dan Harmoni 

 Prinsip: Menyeimbangkan rasa dan tekstur dalam 

setiap hidangan, mencerminkan keseimbangan antara 

manusia, alam, dan Tuhan. 

 Penerapan: Memastikan semua elemendalam masakan, 

seperti rasa manis, asin, pedas, dan asam, tercampur 

dengan harmonis. 

4. Keterhubungan Sosial 

 Prinsip: Makanan sebagai alat untuk memperkuat 

hubungan sosial dan komunitas. 

 Penerapan: Mempersiapkan dan menyajikan makanan 

dalam konteks gotong royong dan kebersamaan, seperti 

pada acara adat dan perayaan. 
 

Contoh Penerapan di Hotel 

1. Four Seasons Resort Bali at Sayan (F. S. Resort, 2024) 

 Wisata Budaya: Menawarkan tur budaya yang dipandu 

oleh pemandu lokal. 

 Kelas Memasak: Mengadakan kelas memasak 

tradisional Bali dengan bahan-bahan yang diambil 

langsung dari kebun resort. 
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 Pertunjukan Seni: Menyediakan pertunjukan tari dan 

musik tradisional Bali di malam hari. 

2. The Oberoi Beach Resort, Bali (O. Hotels, 2024) 

 Wisata Kerajinan Tangan: Menyediakan workshop 

batik dan pembuatan perhiasan perak. 

 Kelas Memasak: Mengadakan kelas memasak sore 

dengan fokus pada hidangan tertentu. 

 Pertunjukan Seni: Menawarkan pertunjukan gamelan 

dan tari Bali sebagai bagian dari program hiburan 

malam. 

Dengan menawarkan pengalaman budaya lokal seperti wisata 

budaya, kelas memasak, dan pertunjukan seni tradisional, hotel 

di Bali dapat menciptakan pengalaman yang tak terlupakan bagi 

tamu sambil berkontribusi pada pelestarian dan promosi budaya 

Bali yang kaya dan unik. 

Lontar “Darma Caruban” (Sidemen, 2020) adalah naskah kuno 

yang memuat filosofi dan aturan dalam memasak dan menyajikan 

makanan di Bali. Berikut ini adalah penjelasan lebih detail mengenai 

prinsip-prinsip yang diatur dalam “Darma Caruban” serta bentuk- 

bentuk penerapannya: 

1. Kesucian dan Kebersihan 

Filosofi: Dalam “Darma Caruban,” kesucian dan kebersihan 

dianggap sangat penting dalam proses memasak. Ini 

mencerminkan rasa hormat terhadap makanan sebagai 

berkah dan media untuk menyucikan diri. 

Penerapan: 

 Persiapan: Sebelum mulai memasak, koki atau juru 

masak harus melakukan ritual penyucian diri, seperti 

mandi dan mengenakan pakaian bersih. 
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 Bahan Makanan: Semua bahan makanan harus dicuci 

dengan air bersih sebelum digunakan. Bahan yang 

digunakan harus segar dan dalam kondisi baik. 

 Peralatan Memasak: Alat-alat memasak seperti pisau, 

panci, dan wajan harus dicuci dan disucikan sebelum 

digunakan. 

 Dapur: Area dapur harus dijaga tetap bersih dan rapi. 

Ada larangan untuk membuang sampah sembarangan 

di area dapur. 

Contoh: 

 Di hotel, sebelum kelas memasak dimulai, peserta dan 

instruktur melakukan ritual penyucian tangan dengan 

air suci (tirta). 

 Seluruh bahan makanan yang digunakan dalam kelas 

memasak dicuci dengan teliti dan hanya bahan segar 

yang dipilih. 

2. Penghormatan terhadap Alam 

Filosofi: “Darma Caruban” menekankan pentingnya 

menghargai dan memanfaatkan hasil bumi dengan bijaksana. 

Ini mencerminkan hubungan harmonis antara manusia dan 

alam. 

Penerapan: 

 Pemilihan Bahan: Menggunakan bahan-bahan lokal 

yang tersedia di sekitar dan meminimalkan penggunaan 

bahan impor. Ini juga membantu mendukung petani 

lokal. 

 Hemat dan Bijaksana: Tidak membuang-buang bahan 

makanan. Bagian yang tidak digunakan harus diolah 

atau dikembalikan ke alam secara layak. 
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 Kompos: Sisa-sisa makanan yang tidak dapat diolah 

kembali digunakan sebagai kompos untuk menyuburkan 

tanah. 

Contoh: 

 Di restoran hotel, menu disusun berdasarkan bahan- 

bahan musiman yang tersedia secara lokal. 

 Sisa-sisa sayuran dan buah digunakan untuk membuat 

kompos yang kemudian digunakan di kebun organik 

hotel. 

3. Keseimbangan dan Harmoni 

Filosofi: Keseimbangan dan harmoni adalah prinsip penting 

dalam “Darma Caruban,” baik dalam rasa masakan maupun 

dalam penyajian makanan. Ini mencerminkan keseimbangan 

antara manusia, alam, dan Tuhan. 

Penerapan: 

 Rasa: Menciptakan keseimbangan rasa dalam setiap 

hidangan, seperti perpaduan manis, asin, pedas, dan 

asam. 

 Penyajian: Menyajikan makanan dengan estetika yang 

indah dan harmonis. Setiap elemen dalam hidangan 

harus seimbang dan melengkapi satu sama lain. 

 Gizi: Memastikan hidangan yang disajikan seimbang 

dari segi gizi, mencakup protein, karbohidrat, sayuran, 

dan lemak sehat. 

Contoh: 

 Di restoran hotel, hidangan disusun dengan cermat 

untuk memastikan keseimbangan antara rasa dan 

tekstur, seperti menyajikan sate lilit dengan sambal 

matah dan nasi urap. 
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 Penyajian makanan dilakukan dengan perhatian pada 

estetika, menggunakan piring-piring yang cantik dan 

hiasan yang alami. 

4. Keterhubungan Sosial 

Filosofi: Makanan sebagai alat untuk memperkuat hubungan 

sosial dan komunitas adalah prinsip penting dalam “Darma 

Caruban.” Ini mencerminkan gotong royong dan kebersamaan 

dalam masyarakat Bali. 

Penerapan: 

 Gotong Royong: Proses memasak dilakukan bersama- 

sama, baik dalam keluarga maupun komunitas. Ini 

menciptakan ikatan sosial yang kuat. 

 Perayaan dan Upacara: Makanan disiapkan dan 

dinikmati bersama pada upacara adat, perayaan, dan 

acara keluarga, seperti Galungan dan Kuningan. 

 Berbagi Makanan: Membagikan makanan kepada 

tetangga dan komunitas sebagai bentuk kepedulian dan 

kebersamaan. 

Contoh: 

 Di hotel, acara makan malam bersama diadakan untuk 

tamu di mana mereka dapat berpartisipasi dalam 

memasak dan makan bersama dengan staf hotel. 

 Makanan yang disiapkan selama kelas memasak 

dibagikan kepada tamu lain atau digunakan dalam acara 

komunitas di hotel. 
 

Contoh-contoh lain Penerapan di Hotel 

1. Kesucian dan Kebersihan 

 Mandapa, a Ritz-Carlton Reserve (Mandapa, 2024): 

Sebelum memulai kelas memasak, para tamu diajak 
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untuk melakukan ritual penyucian tangan dengan air 

suci (tirta) dari pura setempat. 

2. Penghormatan terhadap Alam 

 Four Seasons Resort Bali at Sayan (F. S. Resort, 2024): 

Memiliki kebun organik di mana tamu dapat memetik 

bahan-bahan segar untuk digunakan dalam kelas 

memasak. 

3. Keseimbangan dan Harmoni 

 Amandari (Amandari, 2016): Restoran di Amandari 

menyajikan hidangan  dengan  keseimbangan  rasa 

dan estetika yang harmonis, mencerminkan prinsip 

keseimbangan dalam “Darma Caruban.” 

4. Keterhubungan Sosial 

 The Oberoi Beach Resort, Bali (O. Hotels, 2024): 

Mengadakan acara makan malam komunitas di mana 

tamu dan staf hotel memasak dan makan bersama, 

memperkuat ikatan sosial. 

Dengan mengimplementasikan filosofi “Darma Caruban” 

dalam praktik sehari-hari, hotel-hotel di Bali tidak hanya 

memperkaya pengalaman tamu, tetapi juga berkontribusi pada 

pelestarian dan penghormatan budaya Bali yang kaya dan beragam. 

Lontar “Darma Caruban” tidak hanya memberikan panduan 

tentang cara memasak dan penyajian makanan tetapi juga mengatur 

penggunaan bahan-bahan dan bumbu memasak yang memiliki 

makna dan manfaat tertentu. Berikut adalah beberapa informasi 

tentang bahan-bahan dan bumbu memasak yang diatur dalam 

“Darma Caruban” serta hubungan sosial terkait tingkatan makanan 

yang disajikan kepada berbagai tingkatan sosial di masyarakat: 
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Bahan-Bahan dan Bumbu dalam “Darma Caruban” (Sidemen, 

2020) 

1. Bawang Putih (Allium sativum) 

 Manfaat: Memiliki sifat antimikroba dan antiinflamasi, 

membantu meningkatkan sistem kekebalan tubuh. 

 Makna: Melambangkan pembersihan dan perlindungan 

dari energi negatif. 

2. Bawang Merah (Allium cepa) 

 Manfaat: Kaya akan antioksidan, membantu menjaga 

kesehatan jantung dan menurunkan kadar kolesterol. 

 Makna: Simbol persatuan dan kesejahteraan keluarga. 

3. Kunyit (Curcuma longa) 

 Manfaat: Antioksidan dan antiinflamasi, baik untuk 

pencernaan dan kesehatan kulit. 

 Makna: Melambangkan kesucian dan kebijaksanaan. 

4. Jahe (Zingiber officinale) 

 Manfaat: Membantu pencernaan, mengurangi mual, 

dan memiliki sifat antiinflamasi. 

 Makna: Simbol kehangatan dan penyembuhan. 

5. Lengkuas (Alpinia galanga) 

 Manfaat: Mengatasi masalah pencernaan dan memiliki 

sifat antioksidan. 

 Makna: Melambangkan kekuatan dan stabilitas. 

6. Serai (Cymbopogon citratus) 

 Manfaat: Mengatasi masalah pencernaan, menurunkan 

tekanan darah, dan memiliki sifat antiinflamasi. 

 Makna: Simbol kesejahteraan dan perlindungan. 
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7. Daun Salam (Syzygium polyanthum) 

 Manfaat: Mengandung antioksidan, baik untuk 

pencernaan dan kesehatan jantung. 

 Makna: Melambangkan keberuntungan dan kesehatan. 

8. Cabai (Capsicum spp.) 

 Manfaat: Mengandung vitamin C, membantu 

meningkatkan metabolisme dan sistem kekebalan 

tubuh. 

 Makna: Simbol keberanian dan semangat. 

Tingkatan Makanan dan Hubungan Sosial 

Dalam konteks hubungan sosial, “Darma Caruban” (Sidemen, 

2020) juga mengatur tingkatan makanan yang disajikan kepada 

berbagai tingkatan sosial di masyarakat Bali. Ini mencerminkan 

penghormatan terhadap hierarki sosial dan adat istiadat yang 

berlaku. Berikut adalah beberapa prinsip yang diatur: 

1. Makanan untuk Upacara Adat dan Ritual 

 Bahan dan Bumbu: Menggunakan bahan-bahan terbaik 

dan bumbu pilihan seperti kelapa, beras, daging, dan 

rempah-rempah khusus. 

 Contoh Hidangan: Babi guling (babi panggang), lawar 

(salad tradisional Bali), sate lilit, dan nasi kuning. 

 Manfaat: Menghormati dewa-dewi dan roh leluhur, 

serta memohon berkah dan perlindungan. 

 Makna: Simbol persembahan suci dan rasa syukur. 

2. Makanan untuk Pemimpin dan Tokoh Masyarakat 

 Bahan dan Bumbu: Menggunakan bahan yang segar 

dan berkualitas tinggi, serta teknik memasak yang 

cermat. 
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 Contoh Hidangan: Bebek betutu (bebek panggang), 

ayam betutu, dan berbagai jenis sate. 

 Manfaat: Menghormati status dan peran mereka dalam 

masyarakat. 

 Makna: Melambangkan rasa hormat dan penghargaan. 

3. Makanan untuk Keluarga dan Tamu 

 Bahan dan Bumbu: Menggunakan bahan-bahan yang 

mudah didapat dan bumbu yang umum digunakan 

sehari-hari. 

 Contoh Hidangan: Nasi campur, sayur urap (salad 

sayur), sambal matah, dan tempe goreng. 

 Manfaat: Menjaga hubungan sosial dan mempererat 

ikatan keluarga. 

 Makna: Simbol kebersamaan dan kesederhanaan. 

4. Makanan untuk Masyarakat Umum dan Gotong Royong 

 Bahan dan Bumbu: Menggunakan bahan-bahan lokal 

yang murah dan mudah didapat. 

 Contoh Hidangan: Bubur bali, jukut ares (sup pisang 

batu), dan tipat cantok (ketupat dengan saus kacang). 

 Manfaat: Mendukung semangat gotong royong dan 

kebersamaan dalam masyarakat. 

 Makna: Simbol solidaritas dan kerja sama. 

Contoh Penerapan di Hotel dan Resor 

1. Ritual Penyucian Bahan Makanan: 

 Di hotel seperti “Mandapa, a Ritz-Carlton Reserve 

(Mandapa, 2024),” bahan makanan disucikan sebelum 

digunakan dalam kelas memasak, mencerminkan 

prinsip kesucian dan kebersihan. 
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2. Penggunaan Bumbu Lokal: 

 Restoran di “Four Seasons Resort Bali at Sayan” (F. S. 

Resort, 2024) menekankan penggunaan bumbu lokal 

seperti kunyit, jahe, dan serai dalam hidangan mereka 

untuk memberikan rasa otentik Bali. 

3. Penyajian Makanan untuk Upacara: 

 Di “Amandari,” (Amandari, 2016) makanan khusus 

disiapkan untuk upacara adat yang melibatkan tamu, 

seperti Galungan dan Kuningan, menggunakan bahan 

dan bumbu terbaik. 

4. Penghormatan terhadap Hierarki Sosial: 

 Di “The Oberoi Beach Resort, Bali” (O. Hotels, 2024) 

hidangan khusus disiapkan untuk tamu VIP dan 

pemimpin komunitas yang menginap, mencerminkan 

penghormatan terhadap status mereka. 

Dengan mengikuti pedoman dari “Darma Caruban,” hotel 

dan resor di Bali tidak hanya menawarkan pengalaman kuliner yang 

otentik tetapi juga menjaga dan memperkuat hubungan sosial dan 

budaya lokal. 

 
4.4. Penggunaan bahasa lokal dalam komunikasi dengan tamu 

Penggunaan bahasa lokal Bali dalam interaksi sehari-hari 

dengan tamu tidak hanya memperkuat rasa keterhubungan 

dengan budaya lokal tetapi juga meningkatkan pengalaman tamu 

secara keseluruhan. Staf hotel yang mampu berbahasa Bali dapat 

menciptakan suasana yang lebih ramah dan personal. Pentingnya 

penggunaan bahasa lokal, strategi pelatihan bahasa bagi staf, 

serta contoh hotel yang berhasil mengimplementasikan praktik 

ini menjadi fokus dalam subbab ini. 
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Penggunaan bahasa lokal dalam komunikasi dengan tamu 

merupakan salah satu aspek penting dalam mempertahankan 

dan mempromosikan budaya lokal di industri perhotelan. Di Bali, 

bahasa Bali bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga sarana untuk 

menyampaikan nilai-nilai, norma, dan tradisi yang mendalam. 

Menggunakan bahasa Bali dalam interaksi sehari-hari dengan 

tamu membantu menciptakan suasana yang lebih autentik dan 

memberikan pengalaman yang lebih personal dan unik bagi para 

tamu. Ini juga menunjukkan penghormatan terhadap budaya lokal 

dan dapat meningkatkan rasa keterhubungan antara tamu dan 

masyarakat setempat. 
 

Manfaat Penggunaan Bahasa Lokal 

1. Menciptakan Pengalaman Otentik: Penggunaan bahasa 

Bali oleh staf hotel dapat memperkaya pengalaman tamu, 

membuat mereka merasa lebih terhubung dengan budaya 

lokal. Ini memberikan kesan otentik yang sulit dilupakan. 

2. Meningkatkan Kepuasan Tamu: Tamu yang merasakan 

layanan yang personal dan autentik cenderung memiliki 

tingkat kepuasan yang lebih tinggi dan kemungkinan besar 

akan merekomendasikan hotel kepada orang lain. 

3. Memperkuat Identitas Budaya: Dengan menggunakan 

bahasa lokal, hotel dapat berkontribusi pada pelestarian dan 

promosi budaya Bali, memperkuat identitas budaya yang unik 

dan berharga. 

4. Membangun Hubungan yang Lebih Dekat: Bahasa adalah 

jembatan untuk membangun hubungan. Tamu yang dihormati 

dengan bahasa lokal cenderung merasa lebih diterima dan 

dihargai, menciptakan hubungan yang lebih erat dan positif. 
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Implementasi Penggunaan Bahasa Lokal 

1. Pelatihan Bahasa bagi Staf: 

 Hotel-hotel yang berkomitmen untuk mengintegrasikan 

budaya lokal sering kali menyediakan program pelatihan 

bahasa bagi staf mereka. Pelatihan ini mencakup tidak 

hanya kosakata dasar tetapi juga frasa-frasa yang relevan 

dengan industri perhotelan. 

 Pelatihan juga mencakup konteks budaya, sehingga 

staf memahami kapan dan bagaimana menggunakan 

bahasa Bali secara tepat. 

2. Program Bahasa untuk Tamu: 

 Beberapa hotel menawarkan kelas bahasa Bali bagi tamu 

yang tertarik untuk belajar. Ini tidak hanya mendidik 

tamu tetapi juga memperkaya pengalaman mereka 

selama tinggal di Bali. 

 Program ini dapat mencakup pelajaran singkat tentang 

salam, frasa sehari-hari, dan ungkapan yang umum 

digunakan dalam konteks sosial dan budaya Bali. 

3. Papan Informasi dan Signage: 

 Hotel dapat memasang papan informasi, petunjuk, dan 

signage dalam dua bahasa (Bali dan Indonesia/Inggris) 

untuk mendukung penggunaan bahasa lokal. 

 Ini membantu tamu mengenali dan belajar beberapa 

kata dan frasa dasar selama mereka tinggal. 

4. Interaksi Sehari-Hari: 

 Staf hotel, termasuk resepsionis, pelayan, dan bellboy, 

didorong untuk menggunakan bahasa Bali dalam 

interaksi sehari-hari dengan tamu, terutama dalam 

sapaan dan ucapan terima kasih. 
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 Penggunaan bahasa Bali juga diterapkan dalam acara- 

acara khusus atau upacara yang melibatkan tamu, 

memberikan mereka rasa langsung keterlibatan dalam 

budaya setempat. 
 

Studi Kasus dan Penerapan Penggunaan Bahasa Lokal di Hotel- 

Hotel Bali 
 

Studi Kasus 

1. The Balé, Nusa Dua (Retreats, 2024) 

 Deskripsi: The Balé adalah resor mewah yang terletak 

di Nusa Dua, Bali. Resor ini terkenal karena arsitektur 

yang modern namun tetap mempertahankan sentuhan 

budaya Bali yang kental. 

 Penerapan: Staf di The Balé dilatih untuk menggunakan 

bahasa Bali dalam sapaan sehari-hari, terutama untuk 

menyambut dan mengucapkan selamat tinggal kepada 

tamu. Selain itu, The Balé menawarkan kelas bahasa Bali 

sebagai bagian dari pengalaman tamu, di mana tamu 

dapat belajar frasa dasar dan kosakata yang digunakan 

sehari-hari. 

 Manfaat: Pendekatan ini telah meningkatkan tingkat 

kepuasan tamu, yang merasa mendapatkan pengalaman 

yang lebih personal dan autentik. Penggunaan bahasa 

Bali juga meningkatkan kesadaran budaya tamu dan 

memperkuat citra resor sebagai tempat yang mendukung 

pelestarian budaya lokal. 

2. Mandapa, a Ritz-Carlton Reserve, Ubud (Mandapa, 2024) 

 Deskripsi: Mandapa adalah resor mewah yang terletak 

di Ubud, dikenal karena menawarkan pengalaman 

budaya yang mendalam dan lingkungan yang tenang. 
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 Penerapan: Di Mandapa, staf menyapa tamu dengan 

bahasa Bali dan memberikan pelatihan bahasa Bali 

secara berkala. Resor ini juga menawarkan tur budaya 

yang mencakup pelajaran bahasa dan budaya Bali, 

sehingga tamu dapat lebih memahami dan menghargai 

warisan lokal. 

 Manfaat: Dengan pendekatan ini, Mandapa berhasil 

menciptakan hubungan yang lebih erat antara staf dan 

tamu, serta meningkatkan rasa hormat dan penghargaan 

terhadap budaya Bali di kalangan tamu. Ini juga 

menambah nilai pengalaman tamu dan meningkatkan 

loyalitas mereka terhadap resor. 

3. Alila Villas Uluwatu (Uluwatu, 2024) 

 Deskripsi: Alila Villas Uluwatu adalah resor bintang lima 

yang terletak di atas tebing di Uluwatu, menawarkan 

pemandangan laut yang menakjubkan dan arsitektur 

modern yang berpadu dengan elemen-elemen budaya 

Bali. 

 Penerapan: Alila Villas Uluwatu mendorong penggunaan 

bahasa Bali dalam interaksi sehari-hari antara staf dan 

tamu. Selain itu, mereka menawarkan kelas bahasa 

Bali dan budaya sebagai bagian dari program Alila 

Experience. 

 Manfaat: Tamu merasa lebih terhubung dengan budaya 

setempat, dan pengalaman mereka diperkaya dengan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang tradisi dan 

bahasa Bali. Penggunaan bahasa lokal juga membantu 

dalam membangun suasana yang lebih hangat dan 

ramah. 
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Penerapan Lainnya di Hotel-Hotel Bali 

1. The Oberoi Beach Resort, Bali (O. Hotels, 2024) 

 Penerapan: Selain menyambut tamu dengan bahasa 

Bali, The Oberoi menyediakan brosur dan materi 

informasi dalam bahasa Bali, Indonesia, dan Inggris. Ini 

membantu tamu yang ingin belajar lebih banyak tentang 

bahasa dan budaya Bali selama mereka tinggal. 

 Manfaat: Memberikan informasi dalam beberapa 

bahasa membantu tamu merasa lebih nyaman dan 

diterima, serta memberikan mereka kesempatan untuk 

mempelajari dan menghargai budaya lokal lebih dalam. 

2. Viceroy Bali, Ubud (Viceroy Bali, 2024) 

 Penerapan: Viceroy Bali mengintegrasikan penggunaan 

bahasa Bali dalam program layanan mereka, termasuk 

pelatihan intensif bagi staf. Tamu dapat mengikuti 

kelas bahasa Bali yang diajarkan oleh staf lokal, serta 

berpartisipasi dalam upacara dan kegiatan budaya yang 

dipandu oleh staf. 

 Manfaat: Program ini tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan tamu tetapi juga memperkuat hubungan 

antara hotel dan komunitas lokal, serta membantu 

dalam pelestarian budaya Bali. 

3. Four Seasons Resort Bali at Jimbaran Bay (F. S. Resort, 2024) 

 Penerapan: Four Seasons di Jimbaran Bay menawarkan 

pengalaman budaya yang mendalam, termasuk kelas 

bahasa Bali dan pelajaran tentang adat istiadat lokal. 

Staf menggunakan bahasa Bali dalam interaksi harian 

dengan tamu, terutama dalam kegiatan budaya dan 

upacara tradisional. 
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 Manfaat: Melalui pendekatan ini, Four Seasons berhasil 

menciptakan pengalaman yang lebih autentik dan 

edukatif bagi tamu, sekaligus memperkuat komitmen 

mereka terhadap pelestarian dan penghargaan budaya 

Bali. 
 

Metode Pelatihan dan Implementasi 

1. Program Pelatihan Bahasa dan Budaya: 

 Deskripsi: Program pelatihan ini mencakup kursus 

bahasa Bali serta pelajaran tentang norma, nilai, dan 

adat istiadat Bali. Staf diajarkan bagaimana berinteraksi 

dengan tamu menggunakan bahasa Bali dan cara 

memperkenalkan tamu kepada tradisi lokal. 

 Contoh Implementasi: Hotel seperti Mandapa dan 

The Balé menggunakan pelatihan intensif ini untuk 

memastikan bahwa staf tidak hanya memahami bahasa 

tetapi juga konteks budaya di balik setiap ungkapan dan 

frasa. 

2. Kelas Bahasa untuk Tamu: 

 Deskripsi: Tamu ditawarkan kelas singkat untuk belajar 

bahasa Bali, termasuk frasa sehari-hari yang dapat 

mereka gunakan selama tinggal di Bali. Ini seringkali 

dipadukan dengan tur budaya atau kelas memasak 

tradisional. 

 Contoh Implementasi: Di Alila Villas Uluwatu, tamu 

dapat mengikuti kelas bahasa Bali sebagai bagian dari 

program Alila Experience, yang memberikan wawasan 

mendalam tentang budaya lokal. 

3. Penggunaan Bahasa dalam Acara dan Kegiatan: 

 Deskripsi: Bahasa Bali digunakan secara aktif dalam 

acara-acara khusus, seperti upacara penyambutan, 
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pertunjukan seni tradisional, dan kegiatan budaya 

lainnya. Ini memperkenalkan tamu kepada budaya Bali 

dengan cara yang langsung dan interaktif. 

 Contoh Implementasi: Four Seasons Resort Bali at 

Jimbaran Bay sering mengadakan acara budaya di mana 

bahasa Bali digunakan untuk menyapa dan berinteraksi 

dengan tamu, menciptakan suasana yang benar-benar 

autentik 

4. Brosur dan Materi Informasi Multibahasa: 

 Deskripsi: Hotel menyediakan materi informasi yang 

ditulis dalam bahasa Bali, Indonesia, dan Inggris. Ini 

termasuk panduan hotel, informasi tentang fasilitas, 

serta panduan wisata lokal yang memperkenalkan tamu 

pada budaya dan tradisi Bali. 

 Contoh Implementasi: The Oberoi Beach Resort, Bali 

menyediakan brosur multibahasa yang membantu tamu 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 

bahasa dan budaya Bali, serta bagaimana mereka dapat 

berinteraksi dengan staf dan lingkungan lokal dengan 

lebih baik. 

5. Interaksi Harian dengan Staf Lokal: 

 Deskripsi: Staf hotel menggunakan bahasa Bali dalam 

interaksi harian mereka dengan tamu, terutama dalam 

menyapa, mengucapkan selamat tinggal, dan selama 

kegiatan budaya. Ini memberikan sentuhan personal 

dan autentik bagi tamu. 

 Contoh Implementasi: Di Viceroy Bali, staf diajarkan 

untuk menggunakan bahasa Bali dalam berbagai 

situasi sehari-hari, baik formal maupun informal, untuk 

menciptakan suasana yang ramah dan hangat bagi 

tamu. 
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Manfaat Penggunaan Bahasa Lokal dalam Hotel 

1. Meningkatkan Autentisitas Pariwisata: 

 Penggunaan bahasa lokal memberikan pengalaman yang 

lebih autentik kepada tamu, yang mencari pengalaman 

yang berbeda dari yang mereka temukan di tempat lain. 

Ini menciptakan kesan yang mendalam dan berkesan, 

meningkatkan kemungkinan tamu untuk kembali dan 

merekomendasikan hotel kepada orang lain. 

2. Pelestarian Budaya Lokal: 

 Dengan menggunakan dan mengajarkan bahasa Bali, 

hotel membantu dalam pelestarian bahasa dan budaya 

Bali. Ini penting untuk menjaga identitas budaya di 

tengah arus globalisasi dan modernisasi. 

3. Memperkuat Hubungan dengan Komunitas Lokal: 

 Hotel yang mengintegrasikan bahasa  dan  budaya 

lokal cenderung memiliki hubungan yang lebih kuat 

dengan komunitas lokal. Ini bisa berarti lebih banyak 

dukungan dari masyarakat sekitar, serta kesempatan 

untuk berkolaborasi dalam acara dan proyek budaya. 

4. Peningkatan Kepuasan dan Loyalitas Tamu: 

 Tamu yang merasa dihargai dan diperlakukan secara 

khusus cenderung lebih puas dengan pengalaman 

mereka. Penggunaan bahasa lokal dapat membuat tamu 

merasa lebih diterima dan dihargai, yang meningkatkan 

loyalitas mereka terhadap hotel. 
 

Tips Praktis untuk Implementasi 

1. Mulai dengan Pelatihan Dasar: 

 Mulailah dengan mengajarkan staf frasa dasar dalam 

bahasa Bali yang dapat digunakan dalam interaksi 
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sehari-hari dengan tamu. Ini bisa mencakup sapaan, 

ucapan terima kasih, dan permintaan sederhana. 

2. Sediakan Sumber Daya Belajar: 

 Sediakanmateripembelajaransepertibuku, aplikasi, atau 

kelas online yang dapat membantu staf memperdalam 

pemahaman mereka tentang bahasa dan budaya Bali. 

3. Adakan Kelas Bahasa untuk Tamu: 

 Tawarkan kelas bahasa Bali sebagai bagian dari 

pengalaman tamu. Ini bisa menjadi aktivitas yang 

menyenangkan dan edukatif, serta memberikan nilai 

tambah bagi tamu yang ingin mempelajari lebih banyak 

tentang budaya setempat. 

4. Gunakan Bahasa dalam Semua Aspek Operasional: 

 Integrasikan bahasa Bali dalam semua aspek operasional 

hotel, termasuk signage, menu restoran, dan komunikasi 

tertulis lainnya. Ini membantu memperkuat penggunaan 

bahasa dalam lingkungan sehari-hari. 

5. Berpartisipasi dalam Acara Budaya Lokal: 

 Ajak tamu untuk berpartisipasi dalam acara budaya 

lokal di mana bahasa Bali digunakan. Ini bisa mencakup 

upacara, festival, atau pertunjukan seni tradisional. 

6. Evaluasi dan Sesuaikan: 

 Secara rutin evaluasi efektivitas program pelatihan 

bahasa dan budaya. Sesuaikan metode dan materi 

pelatihan berdasarkan umpan balik dari staf dan tamu 

untuk memastikan program tetap relevan dan efektif. 
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Daftar Istilah 

1. Tri Hita Karana: Konsep keseimbangan antara manusia, 

alam, dan Tuhan. 

2. Karma Phala: Prinsip sebab-akibat, dimana setiap tindakan 

memiliki konsekuensi. 

3. Ngayah: Nilai pengabdian tanpa pamrih. 

4. Tat Twam Asi: Konsep empati dan saling memahami. 

5. Upakara: Praktik ritual dan penghormatan. 

6. Bahasa Bali: Pelatihan dasar bahasa Bali untuk komunikasi 

sehari-hari. 

7. Wisata Budaya: Aktivitas yang mengajak tamu mengunjungi 

tempat-tempat bersejarah dan situs-situs budaya. 

8. Kelas Memasak: Aktivitas yang mengajarkan cara memasak 

masakan tradisional Bali. 

9. Pertunjukan Seni Tradisional :  Aktivitas yang 

memperkenalkan tamu pada seni pertunjukan Bali seperti 

tari, musik gamelan, dan drama tari. 
 

Pertanyaan 

1. Bagaimana unsur budaya lokal Bali diterapkan ke dalam aspek 

pelayanan hotel yang berbasis budaya? 

2. Bagaimana pelatihan budaya dapat meningkatkan autentisitas 

pariwisata di Bali? 

3. Bagaimanakan peran nilai-nilai kearifan lokal Bali dalam 

membangun budaya pelayanan hotel? 

4. Berapa pentingnya menjaga harmoni dalam setiap aspek 

kehidupan dan bekerja dalam budaya Bali? 

5. Bagaimana   integrasi   budaya   lokal   dalam   desain   dan 

operasional hotel dapat meningkatkan kepuasan tamu? 



131 
Merajut Harmonisasi Tradisi dan Modernitas 

 

Proyek Kelompok 

1. Studi Kasus Hotel: Membuat laporan tentang hotel yang telah 

sukses mengintegrasikan budaya lokal dalam operasionalnya, 

seperti Four Seasons Resort Bali at Sayan atau Alila Villas 

Uluwatu. 

2. Desain Konsep Pelayanan: Membuat konsep pelayanan hotel 

yang mencerminkan budaya Bali. Siswa mempertimbangkan 

penerapan nilai-nilai kearifan lokal ke dalam konsep 

pelayanan termasuk penggunaan istilah. Contoh: WISE untuk 

penamaan konsep pelayanan yang mengandung nilai World- 

class, Intimate, Service Experience. 

3. Program Pelatihan: Membuat program pelatihan budaya 

yang komprehensif dan integrasi budaya lokal yang mendalam, 

termasuk workshop, on-the-job training, dan kelas bahasa 

dan budaya. 
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I 

 
 
 

 

BAB V 

INTEGRASI BUDAYA LOKAL 

PADA ASPEK TATA KELOLA 

 
Tujuan Pembelajaran 

1. Memahami pentingnya integrasi budaya lokal dalam aspek 

tata kelola hotel. 

2. Mengklasifikasi  praktik-praktik  tata  kelola  hotel  berbasis 

budaya lokal. 

3. Mengidentifikasi bentuk partisipasi hotel dalam pemberdayaan 

dan pengembangan masyarakat lokal. 

4. Menganalisis contoh hotel yang telah sukses dalam 

menerapkan integrasi budaya lokal. 

ntegrasi budaya lokal dalam aspek tata kelola hotel tidak 

hanya menguatkan identitas budaya hotel tersebut, tetapi juga 

memperkuat keterlibatan dan dukungan terhadap masyarakat 

Bali. Ini merupakan langkah penting dalam membangun hubungan 

yang berkelanjutan dan saling menguntungkan antara industri 

pariwisata dan komunitas setempat. Hotel-hotel mengadopsi 

praktik-praktik pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan, sesuai 

dengan konsep Tri Hita Karana (keseimbangan antara manusia, 
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alam, dan Tuhan dalam filosofi Bali). Ini termasuk penggunaan 

energi terbarukan, pengurangan limbah, dan pelestarian sumber 

daya alam lokal (I Ketut Kanten, I Nyoman Darma Putra, I Ketut 

Antara, 2017). 

Tata kelola atau governance hotel di Bali yang mengadopsi 

nilai-nilai budaya Bali bisa mencakup beberapa bentuk praktik dan 

kebijakan, seperti mengembangkan kebijakan dan prosedur yang 

mendukung budaya lokal, menjalin kemitraan dengan komunitas 

lokal untuk pengadaan produk dan jasa, pemberdayaan masyarakat 

lokal melalui pelatihan dan peluang kerja, dan pemanfaatan sumber 

daya lokal secara berkelanjutan. 

Hotel-hotel berupaya melibatkan masyarakat lokal dalam 

pengambilan keputusan terkait pengelolaan hotel. Ini dapat 

dilakukan melalui forum-forum konsultasi atau dialog dengan 

tokoh masyarakat, untuk memastikan bahwa kepentingan dan 

nilai-nilai budaya lokal dihormati dan  dipertahankan.  Hotel- 

hotel menerapkan kebijakan pekerjaan yang adil dan inklusif, 

memberikan kesempatan kerja yang setara bagi masyarakat lokal, 

serta menghormati hak-hak buruh dan keberagaman budaya di 

tempat kerja. 

Hotel-hotel menyelenggarakan program-program edukasi 

bagi tamu dan staf tentang budaya Bali, seperti tur budaya, 

workshop membuat barang kerajinan, atau ceramah tentang 

sejarah dan tradisi Bali. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan penghargaan terhadap budaya lokal. Hotel-hotel 

juga memberikan dukungan finansial dan promosi untuk seniman 

dan pengrajin lokal, seperti menyediakan ruang pameran atau toko 

bagi produk-produk kerajinan tangan lokal. Ini membantu dalam 

mempertahankan dan mendorong perkembangan seni dan budaya 

Bali (Experience, 2024). 
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5.1. Pengembangan kebijakan dan prosedur yang mendukung 

budaya lokal (nilai-nilai) 

Pembuatan peraturan dan tata tertib di hotel berbasis lokal 

didasarkan pada beberapa faktor utama yang mencerminkan 

konteks budaya, hukum, dan praktik bisnis di tempat tersebut. 

Berikut adalah beberapa faktor yang mendasari pembuatan 

peraturan dan tata tertib tersebut: 

1. Kepatuhan Terhadap Hukum dan Regulasi Lokal: Hotel 

harus mematuhi semua hukum dan regulasi yang berlaku 

di wilayah operasional mereka. Ini termasuk peraturan 

kesehatan, keselamatan, zonasi, dan pajak yang ditetapkan 

oleh pemerintah daerah atau nasional. 

2. Penghormatan terhadap Budaya Lokal: Hotel-hotel di 

berbagai daerah sering kali mengambil langkah-langkah 

untuk menghormati nilai-nilai budaya lokal. Misalnya, dalam 

penataan interior, pilihan bahan bangunan, atau dalam 

penyelenggaraan acara dan perayaan yang menghormati 

tradisi lokal. 

3. Pengalaman Tamu yang Ditingkatkan: Peraturan dan tata 

tertib di hotel sering kali dirancang untuk menciptakan 

pengalaman tamu yang menyenangkan dan aman. Ini 

termasuk menjaga kebersihan, menjamin keamanan, dan 

menyediakan fasilitas dan layanan yang memenuhi harapan 

tamu. 

4. Kepentingan dan Kesejahteraan Karyawan: Hotel juga 

mempertimbangkan kepentingan dan kesejahteraan karyawan 

mereka dalam pembuatan peraturan dan tata tertib. Hal ini 

dapat mencakup aturan tentang jam kerja, keamanan kerja, 

serta perlindungan terhadap pelecehan atau diskriminasi di 

tempat kerja. 
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5. Mengakomodasi Kebutuhan Khusus: Peraturan dan tata 

tertib sering kali juga dirancang untuk mengakomodasi 

kebutuhan khusus tamu, seperti aksesibilitas bagi tamu 

dengan disabilitas, pengaturan khusus untuk anak-anak atau 

hewan peliharaan, dan lain sebagainya. 

6. Mempromosikan Keberlanjutan: Hotel-hotel modern 

semakin mempertimbangkan keberlanjutan dalam peraturan 

dan tata tertib mereka, dengan mengadopsi praktik-praktik 

ramah lingkungan seperti pengelolaan limbah, penggunaan 

energi terbarukan, dan penanaman pohon. 

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini, hotel berbasis 

lokal berusaha untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

keberlanjutan, mempromosikan budaya lokal, dan memberikan 

pengalaman tamu yang positif dan bermakna sesuai dengan nilai- 

nilai dan ekspektasi masyarakat setempat serta standar industri 

yang berlaku. 

Pengembangan kebijakan dan prosedur yang mendukung 

budaya lokal di hotel dapat dilakukan dengan berbagai cara untuk 

memastikan bahwa nilai-nilai budaya dan tradisi lokal diintegrasikan 

dan dihormati dalam operasional hotel (I Ketut Kanten, I Nyoman 

Darma Putra, I Ketut Antara, 2017). Berikut adalah beberapa bentuk 

pengembangan kebijakan dan prosedur yang umum dilakukan: 

1. Kebijakan Penggunaan Material dan Desain: Hotel 

mengadopsi kebijakan untuk menggunakan material 

bangunan lokal dan desain yang mencerminkan arsitektur 

tradisional atau elemen-elemen budaya lokal. Contohnya, 

hotel di Bali yang menggunakan alang-alang untuk atapnya 

dan menggunakan ukiran kayu tradisional dalam dekorasi 

interior. 



136 
BUDAYA LOKAL DALAM PENGELOLAAN HOTEL BERKELANJUTAN 

 

2. Kebijakan Promosi dan Dukungan untuk Produk Lokal: 

Hotel-hotel menyediakan platform untuk promosi dan 

penjualan produk-produk lokal seperti kerajinan tangan, kain 

tradisional, atau makanan dan minuman lokal. Mereka dapat 

menjalin kemitraan dengan produsen lokal atau mengizinkan 

mereka untuk menjual produk mereka di dalam hotel. 

3. Kebijakan Pendidikan dan Promosi Budaya: Hotel 

menyelenggarakan program-program pendidikan untuk staf 

dan tamu tentang budaya lokal, seperti tur budaya, lokakarya 

membuat barang kerajinan, atau pameran seni lokal. Contoh, 

hotel di Yogyakarta yang menyelenggarakan demonstrasi 

wayang kulit atau batik untuk tamu mereka. 

4. Kebijakan Konsultasi dan Keterlibatan Masyarakat: 

Hotel melibatkan masyarakat lokal dalam proses 

pengambilan keputusan yang mempengaruhi mereka, 

seperti pengembangan program CSR (Corporate Social 

Responsibility) atau inisiatif lingkungan. Contoh, hotel di 

Lombok yang berkonsultasi dengan komunitas lokal dalam 

pengelolaan air bersih atau pengelolaan sampah. 

5. Kebijakan Acaradan Perayaan Tradisional: Hotel merayakan 

dan mendukung acara-acara tradisional atau perayaan budaya 

lokal seperti upacara adat, festival, atau hari-hari libur lokal. 

Mereka dapat menyelenggarakan acara-acara tersebut di 

dalam hotel atau memberikan dukungan kepada komunitas 

lokal dalam penyelenggaraannya. 

6. Kebijakan Konservasi Lingkungan dan Warisan: Hotel 

mengadopsi kebijakan untuk melestarikan lingkungan alam 

dan budaya lokal. Mereka mungkin terlibat dalam kegiatan 

penanaman pohon, pemeliharaan situs bersejarah, atau 

proyek-proyek pelestarian lingkungan. 
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Berikut adalah beberapa contoh hotel di Bali yang telah sukses 

mengembangkan dan menerapkan kebijakan serta prosedur yang 

mendukung nilai-nilai budaya lokal: 

1. Mandapa, a Ritz-Carlton Reserve, Ubud (Mandapa, 2024) 

Kebijakan dan Prosedur: 

 Perekrutan dan Pelatihan Staf : Mandapa 

mengutamakan perekrutan staf lokal yang memiliki 

pemahaman mendalam tentang budaya Bali. Pelatihan 

intensif mencakup pendidikan tentang nilai-nilai 

budaya, bahasa Bali, norma-norma sosial, dan adat 

istiadat lokal. 

 Pengalaman Budaya untuk Tamu: Menyediakan 

berbagai kegiatan budaya seperti kelas bahasa Bali, tur 

budaya, dan workshop seni tradisional Bali. 

 Penyajian Makanan: Restoran di Mandapa menyajikan 

hidangan tradisional Bali dengan bahan-bahan 

lokal. Setiap hidangan dilengkapi dengan penjelasan 

mengenai asal-usul dan makna budaya dari hidangan 

tersebut. 

Contoh Implementasi: 

 Program Pelatihan Budaya: Semua staf baru diwajibkan 

mengikuti program pelatihan budaya yang mencakup 

bahasa dan adat istiadat Bali. 

 Menu Tradisional: Menawarkan menu khusus yang 

menampilkan masakan Bali tradisional yang disajikan 

dengan cerita tentang budaya dan tradisi lokal. 

2. Four Seasons Resort Bali at Jimbaran Bay (F. S. Resort, 2024) 

Kebijakan dan Prosedur: 

 Desain dan Dekorasi: Menggunakan elemen-elemen 

arsitektur tradisional Bali dalam desain interior dan 
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eksterior resort. Ini termasuk ukiran kayu, tekstil lokal, 

dan patung-patung tradisional. 

 Kegiatan Budaya: Menawarkan berbagai kegiatan 

budaya untuk tamu seperti kelas memasak, tur ke desa- 

desa lokal, dan pertunjukan seni tradisional. 

 Sustainabilitas dan Komunitas: Menerapkan praktik 

keberlanjutan yang mendukung pelestarian budaya dan 

lingkungan, serta bekerja sama dengan komunitas lokal. 

Contoh Implementasi: 

 Kelas Memasak: Tamu dapat mengikuti kelas 

memasak yang menampilkan masakan tradisional Bali 

menggunakan bahan-bahan lokal. 

 Tur Desa: Menawarkan tur ke desa-desa terdekat 

untuk belajar tentang kehidupan sehari-hari dan tradisi 

masyarakat Bali. 

3. Alila Villas Uluwatu (Uluwatu, 2024) 

Kebijakan dan Prosedur: 

 Desain dan Dekorasi: Menggabungkan arsitektur 

modern dengan elemen-elemen tradisional Bali seperti 

ukiran kayu, batu alam, dan tekstil khas Bali. 

 Pelestarian Lingkungan: Menerapkan praktik 

keberlanjutan yang ketat untuk menjaga keseimbangan 

alam dan budaya lokal. 

 Pengalaman Budaya untuk Tamu: Menyediakan 

kegiatan budaya seperti yoga tradisional Bali, 

pertunjukan tari, dan workshop kerajinan tangan. 

Contoh Implementasi: 

 Arsitektur dan Desain: Villa-villa di Alila didesain 

dengan memperhatikan elemen-elemen tradisional 

Bali, menciptakan suasana yang autentik. 
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 Program Budaya: Menawarkan workshop kerajinan 

tangan Bali di mana tamu bisa belajar membuat 

kerajinan lokal dari pengrajin setempat. 

4. Kayumanis Nusa Dua Private Villa & Spa (Dua, 2024) 

Kebijakan dan Prosedur: 

 Kolaborasi dengan Komunitas Lokal: Bekerja sama 

dengan petani dan pengrajin lokal untuk memasok 

bahan makanan dan dekorasi. 

 Pelatihan Staf: Melakukan pelatihan berkelanjutan bagi 

staf tentang budaya dan praktik keberlanjutan. 

 Pengalaman Budaya untuk Tamu: Menawarkan 

berbagai program pengalaman budaya seperti upacara 

adat, kelas memasak, dan tur budaya. 

Contoh Implementasi: 

 Penggunaan Bahan Lokal: Semua bahan makanan 

yang digunakan di restoran berasal dari petani lokal. 

 Kegiatan Budaya: Tamu diajak berpartisipasi dalam 

upacara adat yang diadakan di hotel untuk belajar lebih 

banyak tentang tradisi Bali. 

5. Capella Ubud (C. Ubud, 2024) 

Kebijakan dan Prosedur: 

 Program Earth Lab: Fokus pada keberlanjutan dan 

pelestarian budaya lokal, mengedukasi tamu tentang 

pentingnya menjaga lingkungan dan budaya. 

 Pelatihan Staf: Staf menerima pelatihan tentang nilai- 

nilai budaya dan praktik keberlanjutan. 

 Upacara Adat: Mengadakan upacara adat di resor dan 

melibatkan tamu untuk memahami dan menghargai 

tradisi lokal. 
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Contoh Implementasi: 

 Earth Lab: Menyediakan program edukasi tentang 

keberlanjutan dan pelestarian budaya untuk tamu dan 

staf. 

 Upacara Adat: Tamu dapat berpartisipasi dalam 

upacara adat yang diadakan secara rutin di resor, 

memperkenalkan mereka pada tradisi dan budaya Bali. 

Dengan kebijakan dan prosedur yang mendukung nilai-nilai 

budaya lokal, hotel-hotel ini tidak hanya memberikan pengalaman 

yang autentik dan kaya bagi tamu, tetapi juga berperan aktif 

dalam pelestarian dan promosi warisan budaya Bali. Integrasi ini 

membantu meningkatkan keaslian pariwisata, mempertahankan 

budaya lokal, dan memberikan manfaat yang luas bagi komunitas 

setempat. 

 
5.2. Kemitraan dengan komunitas lokal untuk pengadaan 

produk dan jasa 

Kemitraan dengan komunitas lokal untuk pengadaan produk 

dan jasa di hotel yang berbasis budaya lokal di Bali dapat mengambil 

berbagai bentuk yang mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan 

ekonomi lokal (I Ketut Kanten, I Nyoman Darma Putra, I Ketut 

Antara, 2017). Berikut adalah beberapa bentuk kemitraan yang 

umum dilakukan: 

1. Pengadaan Produk Lokal: Hotel dapat menjalin kemitraan 

dengan produsen lokal untuk memasok produk-produk 

seperti makanan dan minuman lokal, kerajinan tangan, tekstil 

tradisional, atau perlengkapan kamar yang dibuat secara 

lokal. Contohnya, menggunakan piring dan peralatan makan 

dari kerajinan lokal atau menyediakan makanan organik dari 

petani lokal. 
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2. Kerjasama dalam Kegiatan Budaya: Hotel bisa  bekerja 

sama dengan seniman atau budayawan lokal untuk 

menyelenggarakan acara-acara budaya seperti pertunjukan 

tari atau musik tradisional, pameran seni, atau lokakarya 

kerajinan tanganbagi tamuhotel. Initidak hanyameningkatkan 

pengalaman tamu tetapi juga mendukung pelestarian budaya 

lokal. 

3. Pengembangan Program Edukasi dan Pelatihan: Hotel 

dapat mengembangkan program pendidikan atau pelatihan 

bagi masyarakat lokal dalam bidang seperti kebersihan, 

keamanan pangan, atau keterampilan kerja terkait industri 

pariwisata. Hal ini membantu meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat setempat dan mempersiapkan mereka untuk 

bekerja di industri pariwisata. 

4. Penggunaan Layanan Jasa Lokal: Menggunakan layanan jasa 

dari komunitas lokal seperti perawatan taman, pemeliharaan 

bangunan, atau transportasi. Ini membantu meningkatkan 

pendapatan masyarakat lokal sambil memastikan bahwa hotel 

mempertahankan standar layanan yang tinggi. 

5. Pengembangan Infrastruktur dan Lingkungan: Hotel bisa 

berkolaborasi dengan pemerintah atau organisasi non-profit 

lokal untuk meningkatkan infrastruktur dan keberlanjutan 

lingkungan di sekitar hotel. Misalnya, proyek-proyek 

pengelolaan air, pengelolaan limbah, atau pelestarian alam. 

6. Kegiatan Sosial dan CSR: Melalui program Corporate Social 

Responsibility (CSR), hotel dapat berinvestasi kembali ke 

dalam masyarakat dengan mendukung proyek-proyek sosial 

seperti pendidikan, kesehatan, atau pembangunan ekonomi 

lokal. 

7. Promosi Produk Lokal: Hotel dapat bekerja sama dengan 

produsen lokal untuk mempromosikan dan menjual produk- 

produk lokal di toko-toko hotel atau melalui platform online 
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mereka. Contohnya, menjual kerajinan tangan Bali di toko 

suvenir hotel atau menyediakan kopi lokal dari petani 

setempat di restoran hotel. 

8. Penggunaan Teknologi Lokal: Hotel dapat menggunakan 

teknologi lokal dalam operasional mereka, seperti sistem 

keamanan atau manajemen properti yang dikembangkan 

oleh perusahaan teknologi lokal. Contohnya, menggunakan 

aplikasi atau platform reservasi yang dikembangkan oleh 

startup teknologi lokal. 

9. Pengembangan Program Pendidikan: Hotel dapat 

berkolaborasi dengan sekolah atau institusi pendidikan lokal 

untuk menyediakan program pendidikan atau pelatihan 

dalam bidang pariwisata dan perhotelan. Contohnya, 

menyediakan magang atau kursus pelatihan untuk siswa 

setempat di berbagai departemen hotel. 

10. Konservasi Budaya dan Alam: Hotel dapat terlibat dalam 

proyek-proyek pelestarian budaya dan alam dengan bekerja 

sama dengan organisasi atau komunitas lokal. Contohnya, 

mendukung program restorasi situs budaya atau proyek 

penghijauan yang melibatkan masyarakat lokal dalam 

pengelolaannya. 

11. Pengembangan Wisata Berkelanjutan: Hotel dapat 

berpartisipasi dalam inisiatif wisata berkelanjutan dengan 

bekerja sama dalam pengembangan jalur trekking atau tur 

eco-friendly yang mempromosikan kekayaan alam dan 

budaya setempat dengan cara yang bertanggung jawab. 

12. Penggunaan Energi Terbarukan: Hotel dapat mengadopsi 

teknologi energi terbarukan yang dikembangkan oleh 

perusahaan lokal, seperti panel surya atau sistem pengelolaan 

energi pintar, untuk meningkatkan efisiensi energi dan 

mengurangi dampak lingkungan. 
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Kemitraan semacam ini tidak hanya mendukung ekonomi 

lokal dan pelestarian budaya, tetapi juga memperkaya pengalaman 

tamu dengan memberikan akses ke produk-produk dan pengalaman 

autentik yang mencerminkan kekayaan budaya Bali. Selain itu, hal 

ini membantu hotel untuk membangun hubungan yang positif dan 

berkelanjutan dengan masyarakat lokal, yang merupakan aspek 

penting dari keberlanjutan dalam industri pariwisata. 

Beberapa hotel di Bali telah berhasil mengembangkan 

kemitraan dengan komunitas lokal  untuk  pengadaan  produk 

dan jasa, membantu mendukung ekonomi lokal dan menjaga 

keberlanjutan budaya dan lingkungan. Berikut adalah beberapa 

contoh hotel yang menerapkan kemitraan ini: 

1. The Menjangan, Bali (T. M. Resort, n.d.) 

Kemitraan dengan Komunitas Lokal: 

 Produk Pertanian dan Perikanan: The Menjangan 

bekerja sama dengan petani dan nelayan lokal untuk 

menyediakan bahan makanan segar yang digunakan 

di restoran hotel. Ini tidak hanya memastikan kualitas 

bahan makanan tetapi juga mendukung ekonomi lokal.

 Kerajinan Tangan: Hotel ini membeli kerajinan tangan 

dari pengrajin lokal untuk dekorasi dan penjualan di 

toko suvenir mereka.

Contoh Implementasi: 

 Pasar Petani: The Menjangan mengadakan pasar petani 

mingguan di mana tamu bisa membeli produk segar 

langsung dari petani lokal.

 Workshop Kerajinan: Tamu bisa mengikuti workshop 

membuat kerajinan tangan Bali yang diajarkan oleh 

pengrajin setempat.
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2. Alila Manggis, Bali (M. Alila, 2024) 

Kemitraan dengan Komunitas Lokal: 

 Program Sustainable Farming: Alila Manggis bermitra 

dengan petani lokal melalui program pertanian 

berkelanjutan. Hotel membeli produk organik langsung 

dari petani untuk digunakan di dapur mereka.

 Spa dan Kecantikan: Produk spa yang digunakan di Alila 

Spa dibuat dari bahan-bahan alami yang diproduksi 

oleh komunitas lokal.

Contoh Implementasi: 

 Farm-to-Table Dining: Restoran di Alila Manggis 

menyajikan makanan yang  terbuat  dari  bahan- 

bahan yang ditanam oleh petani lokal, memberikan 

pengalaman kuliner yang segar dan autentik.

 Spa Tradisional: Produk spa seperti minyak pijat dan 

lulur tubuh dibuat dari bahan alami yang diperoleh dari 

petani dan produsen lokal.

3. Bambu Indah, Ubud (Hotel, 2024) 

Kemitraan dengan Komunitas Lokal: 

 Sumber Bahan Bangunan: Hotel ini menggunakan 

bahan bangunan alami seperti bambu dan kayu yang 

dipasok oleh komunitas lokal. Selain itu, dekorasi hotel 

juga dibuat oleh pengrajin setempat.

 Kebun Organik: Bambu Indah memiliki kebun organik 

yang dikelola oleh petani lokal, di mana sebagian besar 

sayuran dan rempah-rempah untuk restoran hotel 

ditanam.
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Contoh Implementasi: 

 Eco-Tours: Tamu bisa mengikuti tur ke kebun organik 

dan belajar tentang praktik pertanian berkelanjutan 

yang digunakan oleh petani lokal. 

 Bambu Workshops: Hotel ini menawarkan workshop 

konstruksi bambu di mana tamu bisa belajar teknik 

bangunan tradisional dari pengrajin lokal. 

4. COMO Shambhala Estate, Ubud (C. Hotels, 2024) 

Kemitraan dengan Komunitas Lokal: 

 Produk Kesehatan dan Kecantikan: COMO Shambhala 

Estate bekerja sama dengan komunitas lokal untuk 

menghasilkan produk kesehatan dan kecantikan alami 

yang digunakan di spa mereka.

 Pelatihan dan Pengembangan: Hotel ini memberikan 

pelatihan kepada komunitas lokal dalam berbagai 

keterampilan, dari pertanian organik hingga teknik spa 

tradisional.

Contoh Implementasi: 

 Wellness Retreats: Menawarkan paket retret kesehatan 

yang melibatkan praktik-praktik kesehatan tradisional 

Bali yang diajarkan oleh penyembuh dan praktisi lokal.

 Lokakarya Kecantikan: Tamu dapat mengikuti 

lokakarya membuat produk kecantikan alami dengan 

bahan-bahan lokal.

5. Fivelements Retreat, Bali 

Kemitraan dengan Komunitas Lokal: 

 Produk Makanan Organik: Fivelements bermitra 

dengan petani lokal untuk menyediakan bahan makanan 

organik dan berkelanjutan untuk restoran mereka.
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 Produk Spa: Produk spa di Fivelements menggunakan 

bahan-bahan alami yang diproduksi oleh komunitas 

lokal. 

Contoh Implementasi: 

 Plant-Based Cuisine: Restoran Sakti Dining Room di 

Fivelements menyajikan hidangan berbasis tumbuhan 

yang terbuat dari bahan-bahan organik lokal. 

 Healing Rituals: Menawarkan ritual penyembuhan 

tradisional Bali yang dipandu oleh penyembuh lokal, 

menggunakan bahan-bahan alami dari lingkungan 

sekitar. 

Kemitraan dengan komunitas lokal ini tidak hanya mendukung 

perekonomian setempat tetapi juga membantu melestarikan budaya 

dan tradisi Bali. Hotel-hotel tersebut menjadi model bagi industri 

perhotelan dalam mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan dan 

tanggung jawab sosial dalam operasi mereka. 

 
5.3. Pemberdayaan masyarakat lokal melalui pelatihan dan 

peluang kerja 

Pemberdayaan masyarakat lokal melalui pelatihan dan 

peluang kerja di hotel berbasis lokal di Bali dapat dilakukan dengan 

berbagai cara yang mendukung pengembangan keterampilan dan 

ekonomi masyarakat setempat (I Ketut Kanten, I Nyoman Darma 

Putra, I Ketut Antara, 2017). Berikut adalah beberapa bentuk 

pemberdayaan yang umum dilakukan: 

1. Program Magang dan Pelatihan: Hotel dapat menyediakan 

program magang atau pelatihan untuk siswa atau lulusan 

lokal dalam berbagai bidang seperti perhotelan, kuliner, 

manajemen acara, atau administrasi. Ini membantu 

mempersiapkan mereka untuk memasuki industri pariwisata 

dengan keterampilan yang relevan. 
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2. Pengembangan Keterampilan Khusus: Hotel dapat 

menawarkan pelatihan dalam keterampilan khusus yang 

diperlukan untuk operasional hotel, seperti kebersihan, 

teknik layanan tamu, atau manajemen restoran. Hal ini 

tidak hanya meningkatkan keterampilan individu tetapi juga 

meningkatkan standar layanan hotel. 

3. Promosi Karyawan Lokal: Memberikan peluang karir bagi 

karyawan lokal untuk naik jabatan atau memegang posisi 

manajemen dengan memberikan pelatihan lanjutan dan 

pengembangan kepemimpinan. Ini menciptakan jalan karir 

yang jelas bagi masyarakat lokal di industri pariwisata. 

4. Penggunaan Produk dan Jasa Lokal: Hotel dapat mendukung 

pengusaha lokal dengan menggunakan produk dan jasa 

mereka dalam operasional hotel, seperti makanan lokal, 

kerajinan tangan, atau layanan transportasi. Ini memberikan 

dukungan langsung terhadap ekonomi lokal. 

5. Kemitraan dengan Sekolah  dan  Institusi  Pendidikan: 

Hotel dapat berkolaborasi dengan sekolah-sekolah dan 

institusi pendidikan lokal untuk menyelenggarakan program 

pendidikan, kunjungan lapangan, atau presentasi karir untuk 

siswa. Ini membantu membangun jembatan antara dunia 

pendidikan dan industri pariwisata. 

6. Program CSR Berkelanjutan: Hotel dapat melaksanakan 

program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang 

berkelanjutan dengan fokus pada pendidikan, kesehatan, 

lingkungan, atau pengembangan ekonomi masyarakat lokal. 

Misalnya, mendukung pembangunan infrastruktur atau 

program kesehatan masyarakat. 

7. Konsultasi dan Partisipasi Komunitas: Melibatkan komunitas 

lokal dalam pengambilan keputusan yang mempengaruhi 

mereka, seperti pengembangan program CSR atau inisiatif 

lingkungan. Hal ini memastikan bahwa kebijakan hotel 
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memperhatikan kepentingan dan kebutuhan masyarakat 

setempat. 

8. Program Pengembangan Kewirausahaan: Hotel dapat 

menyediakan dukungan bagi pengusaha lokal dengan 

mengadakan program pengembangan kewirausahaan. 

Contohnya, memberikan pelatihan dalam  manajemen 

usaha kecil atau bantuan teknis untuk memulai atau 

mengembangkan bisnis mereka sendiri. 

9. Penghargaan terhadap Keterampilan Tradisional: Hotel 

dapat memberdayakan masyarakat lokal dengan menghargai 

dan mempromosikan keterampilan tradisional mereka. 

Contohnya, bekerja sama dengan pengrajin lokal untuk 

memproduksi dan menjual kerajinan tangan tradisional di 

toko hotel. 

10. Partisipasi dalam Inisiatif Pendidikan: Hotel dapat 

memberikan dukungan finansial atau sumber daya lainnya 

untuk meningkatkan akses pendidikan masyarakat lokal. 

Contohnya, menyediakan beasiswa atau bantuan dana untuk 

anak-anak atau remaja dari keluarga kurang mampu. 

11. Program Pengembangan Sosial dan Kesehatan:  Hotel 

dapat menjalankan program khusus yang fokus pada 

pengembangan sosial dan kesehatan masyarakat lokal. 

Contohnya, menyelenggarakan program kesehatan gratis atau 

kampanye kesadaran lingkungan untuk masyarakat sekitar 

hotel. 

12. Pengembangan Infrastruktur Komunitas: Hotel dapat 

berkolaborasi dengan pemerintah lokal atau organisasi non- 

profit untuk membangun atau memperbaiki infrastruktur 

komunitas seperti jalan, fasilitas air bersih, atau pusat 

kesehatan. Contohnya, proyek renovasi sekolah atau 

pembangunan pusat komunitas. 
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13. Penggunaan Teknologi Digital: Hotel dapat memberdayakan 

masyarakat lokal dengan memberikan pelatihan dalam 

penggunaan teknologi digital, seperti pemasaran online atau 

manajemen media sosial untuk pengusaha lokal. Contohnya, 

mengadakan lokakarya digital marketing bagi pengusaha kecil 

lokal. 

14. Kemitraan dalam Proyek Lingkungan: Hotel dapat terlibat 

dalam proyek lingkungan yang melibatkan masyarakat lokal 

dalam pengelolaan sumber daya alam atau pelestarian 

lingkungan. Contohnya, program pengelolaan sampah 

bersama atau rehabilitasi ekosistem lokal. 

15. Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan: Hotel dapat 

bekerja sama dengan komunitas lokal untuk mengembangkan 

program pariwisata berkelanjutan, seperti tur petani atau 

homestay yang dikelola oleh masyarakat lokal. Contohnya, 

program homestay yang memberdayakan masyarakat untuk 

menjadi tuan rumah tamu dari luar. 

Melalui berbagai bentuk pemberdayaan ini, hotel berbasis 

lokal di Bali tidak hanya meningkatkan kualitas layanan dan 

pengalaman tamu mereka, tetapi juga berperan aktif dalam 

mendukung pembangunan ekonomi dan sosial masyarakat lokal, 

serta memperkuat hubungan positif antara hotel dan komunitasnya. 

Berikut adalah beberapa contoh hotel di Bali yang menerapkan 

pemberdayaan masyarakat lokal melalui pelatihan dan peluang 

kerja: 

1. Nihi Sumba, Bali (Sumba, 2024): 

 Pelatihan dan Pengembangan: Nihi Sumba memiliki 

program pelatihan yang intensif untuk  karyawan 

lokal. Mereka memberikan pelatihan dalam berbagai 

keterampilan perhotelan, termasuk layanan tamu, 

kuliner, dan manajemen. 
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 Peluang Kerja: Nihi Sumba juga memberikan prioritas 

pada perekrutan tenaga kerja lokal untuk mendukung 

pemberdayaan ekonomi masyarakat setempat. 

2. Four Seasons Resort Bali at Sayan (F. S. Resort, 2024): 

 Program Pelatihan: Four Seasons  Resort  Bali  at 

Sayan memberikan pelatihan kepada staf  lokal 

dalam keterampilan perhotelan, bahasa Inggris, dan 

manajemen. 

 Community Engagement: Mereka juga bekerja sama 

dengan sekolah-sekolah lokal untuk program magang 

dan pelatihan, membantu siswa lokal mendapatkan 

pengalaman kerja yang berharga. 

3. The Kayon Resort, Ubud (T. K. Ubud, 2024): 

 Pelatihan Karyawan Lokal: The Kayon Resort 

menyediakan pelatihan intensif untuk karyawan lokal, 

fokus pada keterampilan layanan tamu, kebersihan, dan 

kuliner. 

 Peluang Kerja: Resort ini secara aktif merekrut penduduk 

lokal untuk berbagai posisi, membantu meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat. 

4. Mandapa, A Ritz-Carlton Reserve (Mandapa, 2024): 

 Pemberdayaan Komunitas: Mandapa bekerja sama 

dengan komunitas lokal untuk memberikan pelatihan 

keterampilan kepada penduduk setempat, seperti 

pertanian organik dan kerajinan tangan. 

 Peluang Kerja: Hotel ini memberikan kesempatan 

kerja bagi masyarakat sekitar, yang membantu 

mengembangkan ekonomi lokal dan memperkuat 

hubungan komunitas. 
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5. Maya Ubud Resort & Spa (M. Ubud, 2024): 

 Pelatihan dan Pemberdayaan: Maya Ubud Resort & Spa 

menjalankan program pelatihan untuk staf lokal dalam 

berbagai aspek operasional hotel, termasuk manajemen 

dan layanan tamu. 

 Community Projects: Mereka juga terlibat dalam 

proyek-proyek komunitas yang mendukung pendidikan 

dan pelatihan bagi penduduk lokal, meningkatkan 

keterampilan dan peluang kerja. 

 
5.4. Pemanfaatan sumber daya lokal secara berkelanjutan 

Pemanfaatan sumber daya  lokal  secara  berkelanjutan 

pada hotel berbasis lokal di Bali melibatkan pendekatan yang 

mempertimbangkan keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan 

(I Ketut Kanten, I Nyoman Darma Putra, I Ketut Antara, 2017). 

Berikut adalah beberapa bentuk pemanfaatan sumber daya lokal 

secara berkelanjutan beserta contoh-contohnya: 

1. Pengadaan Bahan Baku Lokal: Hotel menggunakan bahan 

baku lokal untuk memproduksi makanan dan minuman, 

seperti sayuran organik dari petani lokal atau ikan dari nelayan 

lokal. Contohnya, hotel memasok daging babi dari peternak 

babi lokal untuk menyajikan hidangan tradisional Bali. 

2. Penggunaan Energi Terbarukan: Hotel mengadopsi teknologi 

energi terbarukan seperti panel surya atau penggunaan air 

panas dari mata air alami untuk mengurangi ketergantungan 

pada energi fosil dan meminimalkan dampak lingkungan. 

Contohnya, instalasi panel surya untuk memenuhi kebutuhan 

listrik hotel. 

3. Pengelolaan Air dan Limbah: Hotel memprioritaskan 

pengelolaan air dan limbah yang bertanggung jawab, seperti 

sistem daur ulang air dan penggunaan produk pembersih 

ramah lingkungan. Contohnya, memanfaatkan teknologi 
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bioseptic tank untuk mengolah limbah hotel sebelum dibuang 

kembali ke lingkungan. 

4. Pemeliharaan Kebun dan Taman: Hotel mengembangkan 

kebun organik atau taman hijau dengan menggunakan 

tanaman lokal yang ramah lingkungan. Contohnya, menanam 

tanaman obat-obatan tradisional Bali untuk keperluan spa 

atau penggunaan dalam menu restoran hotel. 

5. Penggunaan Teknologi Ramah Lingkungan: Hotel 

mengadopsi teknologi hijau seperti lampu LED, sistem 

pengaturan suhu otomatis, atau penggunaan kertas daur ulang 

untuk mengurangi dampak lingkungan dari operasional hotel. 

Contohnya, memasang sensor cahaya otomatis di koridor 

untuk menghemat energi. 

6. Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan: Hotel 

berkolaborasi dengan komunitas lokal untuk mengembangkan 

tur dan aktivitas wisata berkelanjutan yang mempromosikan 

budaya lokal dan pelestarian lingkungan. Contohnya, tur 

hiking ke pedesaan untuk mempelajari tata cara bertani 

tradisional atau kunjungan ke situs-situs sejarah lokal yang 

terjaga dengan baik. 

7. Pemberdayaan Komunitas Lokal: Hotel memberdayakan 

komunitas lokal dengan memberikan peluang kerja, 

pelatihan, atau dukungan finansial untuk pengembangan 

usaha kecil. Contohnya, menyediakan pelatihan dalam 

kebersihan dan pelayanan tamu untuk masyarakat sekitar 

atau memberikan pinjaman modal kepada pengusaha lokal 

untuk mengembangkan produk kerajinan. 

8. Pengembangan Produk Pariwisata Lokal: Hotel bekerja 

sama dengan produsen lokal untuk mengembangkan produk 

pariwisata yang unik dan berkelanjutan, seperti suvenir lokal 

atau paket tur ke tempat-tempat yang kurang dikenal tetapi 

memiliki nilai budaya dan alam yang tinggi. 
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9. Hotel menggandeng pengrajin lokal untuk menciptakan 

suvenir yang terbuat dari bahan-bahan lokal atau menawarkan 

tur ke desa-desa adat untuk mempromosikan kehidupan dan 

kebudayaan masyarakat tradisional. 

10. Penggunaan Produk Ramah Lingkungan: Hotel  

menggunakan produk-produk yang ramah lingkungan dalam 

operasional mereka, seperti peralatan yang hemat energi atau 

bahan pembersih yang ramah lingkungan. Produk-produk 

ini sering dipilih berdasarkan prinsip keberlanjutan dan 

pengurangan jejak karbon. 

11. Menggunakan perlengkapan kamar yang terbuat dari 

bahan daur ulang atau menyediakan amenitas toiletri yang 

ramah lingkungan, seperti sabun organik atau shampoo tanpa 

bahan kimia berbahaya. 

12. Pengembangan Kerajinan dan Seni Lokal: Hotel mendukung 

pengembangan kerajinan tangan dan seni lokal dengan 

menyediakan platform untuk memamerkan dan menjual 

produk-produk tersebut kepada tamu hotel. 

13. Menyelenggarakan pasar seni reguler di hotel yang 

memungkinkan pengrajin lokal untuk memasarkan produk- 

produk mereka kepada wisatawan atau tamu hotel. 

14. Pengelolaan Kesehatan dan Kebersihan: Hotel dapat bekerja 

sama dengan praktisi kesehatan lokal untuk menyediakan 

layanan kesehatan dan kebersihan bagi tamu dan karyawan 

hotel. 

15. Menyelenggarakan program kesehatan masyarakat seperti 

pemeriksaan kesehatan rutin atau vaksinasi bagi staf hotel dan 

komunitas sekitar. 

16. Penggunaan Bahan Bangunan Lokal: Hotel menggunakan 

bahan bangunan lokal dan teknologi konstruksi yang ramah 
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lingkungan dalam pengembangan atau renovasi properti 

mereka. 

17. Memilih batu alam lokal untuk konstruksi atau memanfaatkan 

teknologi konstruksi hijau seperti sistem pendingin yang 

menggunakan energi terbarukan. 

18. Pemberdayaan Wanita dan Kelompok  Rentan:  Hotel 

dapat memberdayakan wanita dan kelompok rentan dalam 

komunitas lokal dengan memberikan pelatihan keterampilan 

dan kesempatan kerja yang inklusif. 

19. Menyediakan program pelatihan keterampilan bagi wanita 

lokal untuk menjadi koki atau staf layanan tamu di restoran 

hotel atau menyediakan pekerjaan fleksibel bagi ibu rumah 

tangga untuk membuat kerajinan tangan. 

Melalui pemanfaatan sumber daya lokal secara berkelanjutan, 

hotel berbasis lokal di Bali tidak hanya meningkatkan keberlanjutan 

operasional mereka tetapi juga memberikan dampak positif bagi 

ekonomi lokal dan lingkungan. Hal ini sejalan dengan prinsip- 

prinsip keberlanjutan yang semakin penting dalam industri 

pariwisata global. 

Berikut adalah beberapa contoh hotel di Bali yang menerapkan 

pemanfaatan sumber daya lokal secara berkelanjutan: 

1. Alila Villas Uluwatu (Uluwatu, 2024): 

 Pemanfaatan Material Lokal: Alila Villas Uluwatu 

menggunakan bahan bangunan lokal seperti batu 

kapur, bambu, dan kayu daur ulang dalam konstruksi 

dan desainnya. 

 Sustainable Practices: Hotel ini menerapkan praktik 

berkelanjutan seperti pengelolaan air dan energi yang 

efisien, serta mendukung produk lokal untuk operasional 

sehari-hari. 



155 
Merajut Harmonisasi Tradisi dan Modernitas 

 

 Program CSR: Mereka juga memiliki program corporate 

social responsibility (CSR) yang mendukung komunitas 

lokal dalam berbagai aspek, termasuk pendidikan dan 

kesehatan. 

2. Bambu Indah (Hotel, 2024): 

 Arsitektur Berkelanjutan: Bambu Indah terkenal 

dengan struktur bangunannya yang menggunakan 

bambu sebagai bahan utama, mengedepankan arsitektur 

ramah lingkungan. 

 Penggunaan Produk Lokal: Hotel ini menggunakan 

produk pertanian organik dari petani lokal dan 

menjalankan kebun organik sendiri untuk kebutuhan 

dapurnya. 

 Pengelolaan Limbah: Mereka memiliki sistem 

pengelolaan limbah yang baik dan berfokus pada 

kompos dan daur ulang. 

3. Fivelements Retreat Bali (F. Bali, n.d.): 

 Kesejahteraan Holistik: Fivelements memanfaatkan 

sumber daya lokal seperti tanaman obat dan rempah- 

rempah dalam layanan spa dan penyembuhan 

tradisional. 

 Produk Lokal dan Organik: Hotel ini hanya 

menggunakan bahan-bahan organik dan lokal dalam 

hidangan yang disajikan di restoran mereka. 

 Energi Terbarukan: Fivelements  menggunakan 

energi terbarukan dan sistem air yang efisien untuk 

meminimalisir dampak lingkungan. 

4. The Menjangan (T. M. Resort, n.d.): 

 Konservasi Alam: The Menjangan terletak di Taman 

Nasional  Bali  Barat  dan  berfokus  pada  konservasi 
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alam serta penggunaan sumber daya lokal secara 

berkelanjutan. 

 Edukasi dan Keterlibatan Komunitas: Mereka bekerja 

sama dengan komunitas lokal untuk program edukasi 

dan konservasi lingkungan. 

 Ekowisata: Hotel ini menawarkan ekowisata yang 

melibatkan tamu dalam kegiatan yang berfokus pada 

pelestarian lingkungan. 

5. Munduk Moding Plantation (Munduk Moding Plantation, 

2024): 

 Agrowisata  : Munduk Moding Plantation  

menggabungkan penginapan dengan perkebunan kopi 

dan pertanian organik, yang memanfaatkan sumber 

daya lokal secara optimal. 

 Dukungan terhadap Petani Lokal: Hotel ini bekerja 

sama dengan petani lokal untuk menghasilkan kopi dan 

produk pertanian lainnya yang digunakan di hotel. 

 Pengelolaan Lingkungan: Mereka mengimplementasi- 

kan pengelolaan air yang efisien dan energi terbarukan. 
 

Daftar Istilah 

1. Kemitraan dengan Komunitas Lokal: Kerjasama hotel 

dengan komunitas lokal untuk pengadaan produk dan jasa. 

2. Program CSR Berkelanjutan: Program tanggung jawab 

sosial perusahaan yang berfokus pada pendidikan, kesehatan, 

lingkungan, dan pengembangan ekonomi masyarakat lokal. 

3. Pemberdayaan Masyarakat Lokal: Dukungan hotel terhadap 

pengusaha lokal melalui pelatihan dan peluang kerja. 

4. Penggunaan Bahan Bangunan Lokal: Penggunaan bahan 

bangunan lokal dan teknologi konstruksi yang ramah 

lingkungan. 
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5. Pengembangan Infrastruktur Komunitas: Hotel 

berkolaborasi dengan pemerintah lokal untuk membangun 

atau memperbaiki infrastruktur komunitas. 
 

Pertanyaan 

1. Bagaimana bentuk-bentuk penerapan kebijakan hotel berbasis 

budaya lokal? 

2. Bagaimana hotel dapat memberikan kemanfaatan ekonomi 

kepada masyarakat lokal melalui kebijakan? 

3. Bagaimana   hotel   dapat   berpartisipasi   dalam   inisiatif 

pendidikan dan pengembangan masyarakat lokal? 

4. Bagaimana bentuk praktik-praktik pengelolaan lingkungan 

yang berkelanjutan di hotel? 
 

Proyek Kelompok 

1. Analisis Hotel yang Berhasil: Kelompok memilih hotel yang 

telah sukses dalam menerapkan tata kelola berbasis budaya 

lokal dan membuat laporan tentang praktik-praktik yang 

digunakan. 

2. Desain Hotel Berkelanjutan: Kelompok mengevaluasi desain 

hotel yang berkelanjutan, termasuk penggunaan bahan 

bangunan lokal, teknologi energi terbarukan, dan program 

CSR berkelanjutan. 

3. Kemitraan dengan Komunitas Lokal: Kelompok membuat 

proposal kerjasama hotel dengan komunitas lokal untuk 

pengadaan produk dan jasa, serta program pendidikan dan 

pengembangan masyarakat lokal. 

4. Pengembangan Infrastruktur Komunitas: Kelompok 

membuat proposal kerjasama hotel dengan pemerintah 

lokal untuk membangun atau memperbaiki infrastruktur 

komunitas. 
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D 

 
 
 

 

BAB VI 

HARMONI BUDAYA BALI: 

IMPLEMENTASI PRAKTIS DALAM 

PRODUK DAN LAYANAN HOTEL 

 
Tujuan Pembelajaran: 

1. Menjelaskan konsep Tri Hita Karana dalam pengelolaan hotel. 

2. Mengevaluasi menu makanan dan minuman dihubungan 

dengan preferensi tamu berdasarkan konsep Panca Maha 

Bhuta 

3. Mendesain produk aktivitas tamu dengan menggunakan 

konsep Panca Maha Bhuta 

i era modern ini, kesadaran akan kelestarian alam dan 

budaya semakin meningkat. Industri pariwisata pun tak 

luput dari tren ini, dengan munculnya konsep pariwisata 

berkelanjutan yang mengedepankan keseimbangan antara 

manusia, alam, dan budaya. Di Bali, filosofi Tri Hita Karana dan 

Panca Maha Bhuta menjadi pedoman penting dalam mewujudkan 

pariwisata yang berkelanjutan. 

Bab ini mengajak Anda menyelami konsep Tri Hita Karana, 

yang menekankan harmonisasi hubungan manusia dengan Tuhan, 
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sesama manusia, dan alam. Dalam konteks pengelolaan hotel, Tri 

Hita Karana dapat diimplementasikan melalui berbagai aspek, 

seperti pembangunan hotel yang ramah lingkungan, pemberdayaan 

masyarakat lokal, dan pelestarian budaya Bali. 

Panca Maha Bhuta, lima elemen dasar alam yaitu tanah, air, api, 

angin, dan akasha (ruang), juga menjadi kunci dalam menciptakan 

pengalaman wisata yang berkelanjutan. Konsep ini dapat diterapkan 

dalam desain produk wisata, seperti menu makanan dan minuman 

yang menggunakan bahan-bahan lokal dan segar, serta aktivitas 

wisata yang mengedepankan keindahan alam dan budaya Bali. 

Bab ini akan memberikan contoh nyata bagaimana hotel-hotel di 

Bali mengimplementasikan Tri Hita Karana dan Panca Maha Bhuta 

dalam pengelolaan mereka. Melalui studi kasus dan praktik terbaik, 

kita akan melihat bagaimana konsep-konsep ini dapat diwujudkan 

dalam praktik dan menghasilkan dampak positif bagi lingkungan, 

masyarakat, dan budaya Bali. Mari bersama-sama membangun 

pariwisata Bali yang berkelanjutan dengan mengintegrasikan Tri 

Hita Karana dan Panca Maha Bhuta dalam pengelolaan hotel. 

Melalui harmonisasi alam dan budaya, kita dapat menciptakan 

pengalaman wisata yang autentik, berkesan, dan bertanggung jawab 

bagi para tamu, sekaligus menjaga kelestarian alam dan budaya Bali 

untuk generasi mendatang. 

 
6.1. Tri Hita Karana 

Konsep Tri Hita Karana adalah filosofi Bali yang menekankan 

keseimbangan dan harmoni antara tiga elemen kehidupan: 

hubungan manusia dengan Tuhan (Parahyangan), hubungan 

manusia dengan sesama manusia (Pawongan), dan hubungan 

manusia dengan lingkungan (Palemahan). Filosofi ini bertujuan 

untuk menciptakan keselarasan dalam kehidupan dan dapat 

diimplementasikan dalam berbagai aspek, termasuk dalam industri 

perhotelan. 
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Implementasi konsep Tri Hita Karana dalam tiga aspek 

perhotelan: 

1. Bangun Fisik Hotel 

a) Parahyangan 

 Menyediakan tempat ibadah atau pura kecil di 

area hotel. 

 Mengintegrasikan elemen-elemen arsitektur 

tradisional Bali yang memiliki makna spiritual. 

 Menempatkan pelinggih (tempat pemujaan) di 

berbagai sudut hotel. 

b) Pawongan 

 Merancang ruang-ruang komunal yang mendorong 

interaksi sosial antar tamu dan staf. 

 Menciptakan area kerja yang nyaman dan 

ergonomis untuk karyawan. 

 Menggunakan desain yang inklusif dan ramah 

difabel. 

c) Palemahan 

 Menggunakan material ramah lingkungan dalam 

konstruksi. 

 Merancang taman dan area hijau yang luas. 

 Menerapkan sistem pengolahan limbah dan daur 

ulang yang efisien. 

 Mengintegrasikan teknologi hemat energi dalam 

desain bangunan. 

2. Manajemen Hotel 

a) Parahyangan 

 Menyelenggarakan upacara keagamaan secara 

rutin di hotel. 
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 Memberikanwaktudankesempatanbagikaryawan 

untuk melaksanakan ibadah. 

 Menjaga kesucian area-area tertentu di hotel. 

b) Pawongan 

 Menerapkan kebijakan sumber daya manusia yang 

adil dan inklusif. 

 Mengadakan pelatihan dan pengembangan 

karyawan secara berkala. 

 Melibatkan komunitas lokal dalam operasional 

hotel, misalnya melalui program pemberdayaan. 

c) Palemahan 

 Menerapkan kebijakan manajemen lingkungan 

yang ketat. 

 Melakukan audit energi dan air secara rutin. 

 Berpartisipasi dalam program konservasi 

lingkungan lokal. 

 Menerapkan sistem manajemen limbah yang 

bertanggung jawab. 

3. Pelayanan Hotel 

a) Parahyangan 

 Menyediakan informasi tentang tempat-tempat 

suci dan upacara keagamaan lokal. 

 Menawarkan paket wisata spiritual atau meditasi. 

 Menghormati hari-hari suci dengan menyesuaikan 

layanan hotel. 

b) Pawongan 

 Memberikan pelayanan yang ramah dan 

personalisasi sesuai dengan budaya Bali. 
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 Menyediakan program yang memperkenalkan 

budaya dan tradisi Bali kepada tamu. 

 Memfasilitasi interaksi antara tamu dengan 

masyarakat lokal melalui kegiatan budaya. 

c) Palemahan 

 Menawarkan menu makanan organik dan lokal di 

restoran hotel. 

 Menggunakan produk-produk ramah lingkungan 

dalam operasional sehari-hari. 

 Mendorong tamu untuk berpartisipasi dalam 

program konservasi lingkungan. 

 Menyediakan informasi tentang cara menjaga 

lingkungan selama berwisata. 

Dengan mengimplementasikan konsep Tri Hita Karana dalam 

ketiga aspek ini, sebuah hotel tidak hanya dapat menciptakan 

pengalaman yang unik dan bermakna bagi para tamunya, tetapi 

juga berkontribusi pada pelestarian budaya dan lingkungan Bali, 

serta kesejahteraan masyarakat lokal. Pendekatan holistik ini dapat 

menjadi nilai tambah yang signifikan bagi hotel dalam industri 

pariwisata yang semakin kompetitif dan sadar lingkungan. 

 
6.2. Panca Bhuta/Five Elements 

a. Air 

Sebagai komponen utama tubuh manusia, air membentuk 

sekitar 72% massa tubuh. Di antara lima elemen, air memiliki arti 

terbesar karena sebagian besar tubuh terdiri dari air. Anda perlu 

merawat air yang Anda konsumsi dengan baik – bukan hanya dari 

segi kemurnian fisiknya, tetapi juga bagaimana Anda menyimpan 

air tersebut dan bagaimana Anda mendekatinya (Sadhguru, 2020a). 

Air memiliki ingatan yang sangat kuat. Segala sesuatu yang 

terjadi di sekitar sebuah badan air dengan cara tertentu tersimpan 
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dalam molekul-molekul air. Anda bisa menyebutnya sebagai 

komputer cair. Anda tidak sedang berurusan dengan komoditas 

– Anda sedang berurusan dengan bahan pembuat kehidupan. Air 

adalah kehidupan. Penting bagaimana Anda memperlakukannya 

sebelum air tersebut masuk ke dalam sistem tubuh Anda. 

Implementasi elemen ini dalam produk dan layanan hotel meliputi: 

1) Cara menyimpan dan minum air 

Sadhguru menekankan pentingnya merawat air minum, 

tidak hanya kebersihan fisiknya (bebas bakteri), tetapi juga 

cara menyimpan dan memperlakukan air tersebut (Sadhguru, 

2021b). Pikiran, emosi, dan sentuhan dapat mengubah 

struktur molekul air tanpa mengubah komposisi kimianya, 

sehingga sangat mempengaruhi manfaat air bagi tubuh. Air 

yang sama (H2O) bisa menjadi racun atau obat mujarab 

tergantung pada “memori” yang dibawanya. 

Dianjurkan untuk bersyukur dan menghormati air 

sebelum diminum karena air adalah bahan dasar kehidupan. 

Dalam budaya Yoga, banyak cara tradisional untuk 

merawat air minum.   Dahulu, orang menggunakan wadah 

tertentu, biasanya terbuat dari logam seperti tembaga, 

kuningan, atau campuran tembaga. Sekarang banyak orang 

menggunakan botol plastik dan alat penyaring plastik, tetapi 

secara tradisional wadah air dicuci pada malam hari dengan 

sedikit asam jawa dan kunyit, kemudian diberi abu suci, diisi 

air, diberi bunga di atasnya, dan lampu di sebelahnya sebelum 

ditidurkan. Keesokan paginya, air tersebut diminum. 

Cara Minum Air dengan Benar. Perlakukan air dengan 

hormat - secara tradisional, orang di Timur tidak minum air 

tanpa terlebih dahulu membungkuk kepadanya karena manfaat 

air tergantung pada bagaimana kita memperlakukannya. 

Setiap molekul air membawa memori dan kecerdasan dalam 
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jumlah tertentu yang dapat mempengaruhi efeknya pada 

tubuh kita. 

Minum Air dengan Tangan - Cara terbaik minum air 

adalah dengan tangan Anda sendiri. Jika tidak memungkinkan, 

dan air diberikan dalam gelas logam, peganglah dengan 

kedua tangan sebelum diminum. Ini masih dilakukan oleh 

penduduk desa India. Sentuh air sebelum diminum akan 

mempengaruhi manfaatnya. 

Minum Air dengan Suhu yang Tepat - Menurut budaya 

Yoga, air yang baik untuk diminum suhunya mendekati suhu 

tubuh (sekitar 33-41 derajat Celcius). Minum air dingin dengan 

es batu atau minuman panas bisa mengganggu keseimbangan 

air dalam tubuh dan tubuh akan mengkonsumsi banyak 

energi untuk menyeimbangan sesuai suhu tubuh. Minumlah 

air dengan suhu sesuai suhu tubuh atau maksimum 4 derajat 

di bawah atau di atas suhu tubuh. 

Berapa Banyak Air yang Harus Diminum? Minumlah 

saat haus, tidak perlu memaksakan diri. Saat ini banyak orang 

terpengaruh iklan yang membawa botol air dan menyesapnya 

terus menerus. Minum terlalu banyak air, terutama dalam 

tegukan kecil, dapat membuat tubuh menyerap lebih banyak 

air dari yang dibutuhkan. 

Makanlah Makanan Tinggi Air! - Selain minum air, 

konsumsilah makanan dengan kandungan air yang tinggi 

seperti buah dan sayuran (lebih dari 70% air). Makanan 

dengan kandungan air rendah akan membuat perut penuh 

dan tidak dicerna dengan baik. 

Manfaat minum air dari tempat tembaga. Sadhguru 

menganjurkan penggunaan wadah tembaga murni karena 

tembaga dapat meningkatkan energi air. Meskipun secara 

kimiawi tidak berubah, struktur molekul air akan berubah 

sehingga memberikan manfaat kesehatan. Menyimpan 
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air dalam wadah tembaga semalaman sebelum diminum 

dapat menyembuhkan penyakit ringan. Hidari minum air 

langsung dari kran karena struktur molekul air berubah dan 

mengandung racun. Biarkan air dari keran beberapa menit 

untuk mengembalikan struktur molekulnya. 

2) Apa yang sebaiknya diminum 

Sadhguru (Sadhguru, 2013) membahas tentang “positive 

pranic drinks” atau minuman pranik dalam ajarannya. Berikut 

elaborasi mengenai konsep ini: 

Minuman pranik, menurut Sadhguru, adalah minuman 

yang memiliki kualitas energi atau “prana” yang tinggi. 

Konsep ini berakar pada filosofi yoga dan sistem pengobatan 

tradisional India, Ayurveda. Dijelaskan bahwa minuman ini 

tidak hanya memberikan nutrisi fisik, tetapi juga energi vital 

yang mendukung kesehatan dan vitalitas secara keseluruhan. 

Berikut adalah minuman yang disarankan dan sebaiknya 

dihindari. 

Minuman yang disarankan adalah sebagai berikut: 

a) Air 

Sadhguru (2013) sangat menekankan pentingnya 

minum air dengan suhu yang tepat, yaitu sekitar 37°C, 

yang mendekati suhu tubuh alami manusia. Beliau 

berpendapat bahwa air pada suhu ini dapat berperilaku 

lebih bermanfaat dalam tubuh, memfasilitasi proses- 

proses fisiologis dengan lebih efisien. Sadhguru 

menjelaskan bahwa air pada suhu ini lebih mudah 

diserap oleh sel-sel tubuh, membantu detoksifikasi, 

dan mendukung fungsi metabolisme secara optimal. 

Selain itu, beliau menyarankan untuk minum air dalam 

jumlah yang cukup, tetapi tidak berlebihan, dan lebih 
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baik diminum dalam beberapa tegukan besar daripada 

menyesapnya sedikit demi sedikit sepanjang hari. 

b) Makanan Kaya Air 

Sumber air bukan hanya dari air tetapi darai 

makanan yang kaya air. Sangat disarankan akan 

pentingnya mengonsumsi makanan yang kaya akan 

kandungan air, terutama buah-buahan dan sayuran 

segar. Beliau menjelaskan bahwa makanan-makanan 

ini tidak hanya menyediakan air dalam bentuk yang 

mudah diserap oleh tubuh, tetapi juga mengandung 

berbagai nutrisi penting seperti vitamin, mineral, dan 

antioksidan. Menurut Sadhguru (2021b), mengonsumsi 

makanan kaya air secara teratur dapat membantu 

menjaga keseimbangan cairan tubuh, mendukung 

proses detoksifikasi alami, meningkatkan kinerja sistem 

pencernaan, dan bahkan membantu menjaga kesehatan 

kulit. Beliau menyarankan untuk memasukkan berbagai 

jenis buah dan sayuran dalam diet sehari-hari untuk 

memaksimalkan manfaat kesehatan. 

c) Minuman Alternatif 

Berikut direkomendasikan beberapa minuman 

alternatif  yang  lebih  seimbang  dan   bermanfaat 

bagi tubuh, seperti teh lemon-jahe dan jus melon. 

Beliau menjelaskan bahwa minuman-minuman ini 

dapat meningkatkan energi  dan  kesehatan  tanpa 

efek samping negatif yang sering dikaitkan dengan 

minuman berkafein atau beralkohol. Teh lemon-jahe, 

misalnya, dianggap memiliki sifat anti-inflamasi dan 

dapat membantu meningkatkan sistem kekebalan 

tubuh, sementara jus melon kaya akan antioksidan dan 

membantu hidrasi tubuh. Minuman-minuman ini tidak 

hanya menyegarkan, tetapi juga mendukung kesehatan 
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secara keseluruhan dan dapat diintegrasikan ke dalam 

gaya hidup sehat tanpa khawatir akan efek negatif jangka 

panjang. 

d) Alternatif Pemanis 

Dalam hal pemanis, direkomendasikan alternatif 

yang lebih alami seperti gula aren (jaggery) dan madu 

sebagai pengganti gula rafinasi. Beliau menjelaskan 

bahwa gula aren, yang merupakan bentuk gula tidak 

diproses, masih mempertahankan mineral, nutrisi, dan 

vitamin yang terdapat dalam sari tebu. Sementara itu, 

madu dianggap sebagai pengganti alami untuk gula yang 

memiliki berbagai manfaat kesehatan. Konsumsi madu 

secara teratur dapat sangat bermanfaat, terutama bagi 

orang-orang yang mengalami masalah kelebihan lendir 

dan asma. Beliau menekankan bahwa dengan beralih 

ke pemanis alami ini, seseorang  dapat  menikmati 

rasa manis tanpa efek negatif yang sering dikaitkan 

dengan konsumsi gula rafinasi berlebihan, sekaligus 

mendapatkan manfaat nutrisi tambahan. 

Minuman yang disarankan untuk dihindari adalah sebagai 

berikut: 

a) Air Es 

Minum air  es  sangat  menyegarkan  utamanya 

di daerah tropis dengan hawa yang panas. Apakah 

kesegarannya itu bermanfaat bagi tubuh? Sadhguru 

(2013) sangat menekankan untuk menghindari 

konsumsi air es atau minuman yang terlalu dingin. Air 

es dapat mengganggu perilaku alami air dalam tubuh 

dan berpotensi menimbulkan ketidakseimbangan. 

Ketika kita mengonsumsi air es, tubuh harus bekerja 

ekstra untuk memanaskan air tersebut ke suhu tubuh 
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sebelum dapat memanfaatkannya secara efektif. 

Proses ini tidak hanya membuang energi, tetapi juga 

dapat memperlambat pencernaan dan mengganggu 

penyerapan nutrisi. Konsumsi rutin air es dapat 

melemahkan sistem pencernaan dan bahkan berpotensi 

mengganggu keseimbangan dosha (tiga unsur dasar 

energi yang menjaga keseimbangan tubuh: Vata/udara, 

Pitta/api, Kapha/air dan tanah) dalam tubuh menurut 

prinsip Ayurveda. Oleh karena itu, disarankan untuk 

selalu memilih air pada suhu ruang atau sedikit hangat 

untuk mendukung fungsi tubuh yang optimal. 

b) Kopi dan Teh 

Kopi dan teh telah menjadi komoditi yang sedang 

tren. Pandangan baru diperlukan terhadap hubungan 

kopi dan teh dengan tubuh ini. Sadhguru (2013) memiliki 

pandangan yang kritis terhadap konsumsi kopi dan teh, 

terutama dalam jumlah yang berlebihan. Meskipun 

minuman ini dapat memberikan dorongan energi jangka 

pendek, dalam jangka panjang justru dapat mengurangi 

stamina tubuh. Kopi dan teh bertindak sebagai stimulan 

saraf yang menciptakan sensasi energi sesaat, namun 

setelah efeknya hilang, tingkat energi tubuh justru 

menurun lebih rendah dari  sebelumnya.  Hal  ini 

dapat menyebabkan siklus ketergantungan di mana 

seseorang terus-menerus membutuhkan kafein untuk 

merasa berenergi. Selain itu, Sadhguru berpendapat 

bahwa konsumsi berlebihan dari minuman ini dapat 

mengganggu pola tidur, meningkatkan kecemasan, 

dan bahkan memengaruhi kesehatan mental jangka 

panjang. Oleh karena itu, disarankan untuk mencari 

alternatif alami untuk meningkatkan energi, seperti 

praktek yoga atau meditasi. 
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c) Alkohol 

Pandangan yogi tentang minuman keras perlu 

dicermati. Sadhguru  (2013)  memiliki  pandangan 

yang tegas mengenai konsumsi alkohol dan sangat 

menyarankan untuk menghindarinya. Alkohol, 

seperti halnya kopi dan teh, dapat memberikan 

sensasi relaksasi atau euforia jangka pendek, namun 

memiliki dampak negatif yang signifikan pada stamina 

dan kesehatan jangka panjang. Alkohol mengganggu 

keseimbangan sistem saraf, merusak fungsi hati, dan 

dapat menyebabkan ketergantungan fisik maupun 

psikologis. Lebih jauh lagi, beliau berpendapat bahwa 

konsumsi alkohol dapat menghambat pertumbuhan 

spiritual dan kesadaran diri, yang merupakan aspek 

penting dalam filosofi yoganya. Sadhguru mendorong 

para pengikutnya untuk mencari kebahagiaan dan 

relaksasi melalui metode alami seperti meditasi, latihan 

pernapasan, atau aktivitas kreatif, yang menurutnya 

dapat memberikan kepuasan yang lebih dalam dan 

berkelanjutan tanpa efek samping negatif. 

d) Susu 

Susu, menjadi hidangan penyempurna, empat 

sehat lima sempurna. Yogi, Sadhguru (2013) memiliki 

pandangan yang cukup kontroversial mengenai konsumsi 

susu, terutama untuk orang dewasa. Beliau menjelaskan 

bahwa susu, meskipun sering dipromosikan sebagai 

sumber kalsium yang baik, sebenarnya sulit dicerna 

oleh mayoritas orang dewasa di seluruh dunia, kecuali 

di beberapa wilayah tertentu yang memiliki adaptasi 

genetik untuk mencerna laktosa. Ketidakmampuan 

mencerna susu dengan baik dapat menyebabkan 

berbagai masalah pencernaan seperti kembung, diare, 
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dan ketidaknyamanan perut. Lebih jauh lagi, konsumsi 

susu yang berlebihan dapat menyebabkan penumpukan 

lendir dalam tubuh, yang dapat mempengaruhi sistem 

pernapasan dan kekebalan tubuh. Disarankan untuk 

mencari sumber kalsium alternatif seperti sayuran hijau, 

kacang-kacangan, dan biji-bijian, yang menurutnya 

lebih mudah dicerna dan memberikan manfaat nutrisi 

yang lebih luas. 

e) Gula Rafinasi 

Gula sering dijadikan kambing hitam berbagai 

jenis penyakit yang menghantui manusia. Namun, kita 

sering sulit menghindari gula dari makanan sehari- 

hari. Apakah gula rafinasi bermanfaat? Sadhguru 

(2013) sangat menekankan pentingnya menghindari 

konsumsi gula rafinasi. Beliau menjelaskan  bahwa 

gula rafinasi hanya memberikan “kalori kosong” tanpa 

nilai nutrisi yang berarti, karena proses penyulingan 

menghilangkan hampir semua vitamin dan mineral 

yang awalnya terdapat dalam tebu. Menurut Sadhguru, 

konsumsi berlebihan gula rafinasi dapat menyebabkan 

lonjakan gula darah yang cepat diikuti oleh penurunan 

yang drastis, yang dapat mempengaruhi energi, mood, 

dan konsentrasi. Lebih jauh lagi, beliau berpendapat 

bahwa kebiasaan mengonsumsi gula rafinasi dalam 

jangka panjang dapat menyebabkan berbagai masalah 

kesehatan seperti obesitas, diabetes, dan penyakit 

jantung. Sadhguru mendorong para pengikutnya untuk 

mengembangkan kesadaran terhadap rasa manis alami 

dalam makanan dan, jika diperlukan, menggunakan 

pemanis alami seperti buah-buahan, gula aren, atau 

madu dalam jumlah yang moderat. 
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3) Cara mandi 

Mandi tidak hanya sekedar menghilangkan kotoran. 

Perlu pemahaman esensi mandi dan cara yang benar untuk 

Kesehatan tubuh. Esensi mandi dan cara mandi dijelaskan 

Sadhguru (2018) sebagai berikut. 

Esensi Mandi 

Dalam budaya yogi, mandi tidak hanya menghilangkan 

kotoran dari tubuh, tetapi juga menghilangkan energi buruk 

yang menempel di tubuh. Oleh karena itu, disarankan untuk 

mandi setelah berinteraksi dengan banyak orang dan/atau 

bersentuhan tangan atau berpelukan, karena energi orang 

lain dapat menempel di tubuh kita. Jadi hal pertama yang 

dilakukan sesampai di rumah adalah mandi dengan benar 

untuk menghilangkan energi buruk tersebut, kemudian Anda 

dapat melakukan aktivitas lainnya dengan lebih seimbang 

dan lebih baik. 

Cara Mandi 

1) Menggunakan Wadah Air yang Sesuai: Cara terbaik 

untuk mandi adalah dengan mengisi wadah air yang 

biasa digunakan di rumah, minimal berisi 4-liter air. Jika 

Anda melakukan ini, seluruh tubuh Anda akan terbasahi 

secara keseluruhan. 

2) Mengalirkan Air ke Tubuh: Tujuan adalah menciptakan 

sensasi seperti mandi di sungai. Tubuh harus terbasahi 

secara keseluruhan, tidak seperti mengalirkan air di 

beberapa bagian. Cara ini dapat membuat otot menjadi 

lebih fleksibel dan dapat membantu dalam mengurangi 

panas. 

3) Menggunakan Air Dingin: Mandi dengan air dingin 

mulai dari bagian kaki. Jika Anda mandi dengan air 

dingin mulai dari kaki, darah akan bergerak menjauhi 
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kaki menuju kepala. Oleh karena itu, mandi mulai dari 

bagian kepala sehingga darah bergerak ke arah bawah 

tubuh dan ini lebih aman. 

4. Mengalirkan Air ke Kepala: Pertama, Anda harus 

mengalirkan air dingin ke bagian kepala. Cara ini dapat 

membantu mengurangi panas di otak dan membuat 

tubuh menjadi lebih seimbang. Cara ini sangat efektif, 

terutama di pagi hari ketika tubuh sedang dalam 

keadaan paling lemah. 

Dengan demikian, mandi dapat menjadi lebih efektif 

dalam menghilangkan kotoran dan energi buruk, serta 

membantu dalam mengurangi panas dan membuat tubuh 

menjadi lebih seimbang. 

Berdasarkan konsep mandi di atas hotel dapat mendesain 

paket produk layanan hotel yang disebut “Ritual Mandi untuk 

Pemurnian”. Paket ini menggabungkan esensi mandi menurut 

budaya yogi dengan elemen-elemen tradisional Bali untuk 

menciptakan pengalaman yang unik dan menyegarkan. 

Berikut rincian paketnya: 

1) Fasilitas Kamar Mandi Khusus: 

 Kamar mandi dilengkapi dengan ember tradisional 

Bali berkapasitas minimal 4 liter. 

 Shower khusus dengan pengaturan suhu air dingin 

yang dapat diatur. 

 Lantai kamar mandi didesain dengan motif sungai 

untuk menciptakan suasana alami. 

2) Ritual Mandi Suci: 

 Sesi orientasi singkat tentang filosofi mandi suci 

oleh staf yang terlatih. 
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 Panduan langkah-langkah mandi sesuai dengan 

ajaran yogi, termasuk cara yang benar untuk 

menuangkan air dari kepala. 

 Penyediaan air yang telah diberkati dengan 

upacara Bali tradisional. 

3) Produk Mandi Alami: 

 Sabun dan sampo herbal Bali yang dibuat khusus 

untuk hotel. 

 Minyak esensial lokal untuk aromaterapi selama 

mandi. 

 Handuk dan jubah mandi yang terbuat dari serat 

alami. 

4) Ruang Relaksasi Post-Mandi: 

 Area meditasi pribadi di dalam kamar atau balkon. 

 Teh herbal Bali untuk diminum setelah ritual 

mandi. 

5) Program Tambahan: 

 Sesi yoga pagi yang di awali dan diakhiri dengan 

ritual mandi suci. 

 Workshop pembuatan produk mandi alami Bali. 

 Tur ke sumber air suci lokal di Bali. 

6) Dekorasi Kamar: 

 Elemen dekorasi yang terinspirasi dari air dan 

sungai. 

 Karya seni lokal yang menggambarkan pentingnya 

air dalam budaya Bali. 

7) Paket Spa: 

 Perawatan spa yang dengan menggunakan bahan 

alami. 
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 Pijat tradisional Bali untuk menyeimbangkan 

energi dan di akhiri dengan ritual mandi. 

8. Souvenir: 

 Paket produk mandi alami Bali untuk dibawa 

pulang. 

 Buku panduan tentang ritual mandi suci dan 

filosofinya. 

Paket “ Ritual Mandi untuk Pemurnian” ini dirancang 

untuk memberikan pengalaman holistik yang menggabungkan 

praktik mandi suci dengan budaya Bali, membantu tamu 

hotel untuk menyegarkan tubuh dan  pikiran  mereka 

selama menginap. Paket ini  juga  sejalan  dengan  konsep 

Tri Hita Karana, mempromosikan keseimbangan antara 

spiritual (Parahyangan), sosial (Pawongan), dan lingkungan 

(Palemahan). 

b. Tanah 

Mewakili dasar dan kerangka, elemen tanah membentuk 

sekitar 12% komposisi tubuh manusia. Ia berperan vital dalam 

menjamin keutuhan dan keseimbangan fisik. Makan adalah salah 

satu cara membersihkan unsur tanah dalam tubuh. 

1) Makan bukan philosophy atau agama, Tapi Kebutuhan 

Tubuh. Makan bukan tentang filosofi atau ajaran agama, 

melainkan tentang memenuhi kebutuhan tubuh. Tubuh 

manusia membutuhkan nutrisi yang mudah dicerna dan 

diolah (Sadhguru, 2021a). 

Banyak orang keliru mengasosiasikan pola makan 

dengan filosofi atau agama tertentu. Namun, Sadhgurg 

mendorong kita untuk mendengarkan tubuh dan memilih 

makanan yang membuat kita merasa sehat dan energik. 
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Menyadari sifat herbivora manusia. Manusia memiliki 

sistem pencernaan yang lebih panjang dibandingkan 

karnivora, menunjukkan bahwa kita adalah herbivora. Hal 

ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa 

konsumsi daging dapat berdampak negatif pada kesehatan 

mental dan emosional. 

Sadhguru mendorong kita untuk mengenali sifat 

herbivora kita dan memilih makanan yang sesuai dengan 

sistem pencernaan kita. Mengutamakan makanan nabati 

segar: Sayuran, buah, dan kecambah kaya akan nutrisi 

lengkap dan mudah dicerna, membuat tubuh terasa ringan 

dan energik. 

Membatasi daging. Daging mengandung energi 

kekerasan, membutuhkan waktu lama untuk dicerna, dan 

dapat menyebabkan ketidaknyamanan. 

Ikan dapat dikonsumsi dalam jumlah moderat sebagai 

sumber protein alternatif karena Awatara pertama yang paling 

jauh dengan lahirnya manusia (Sadhguru, 2021a) 

Disampig itu konsumsi makanan dengan kandungan 

air tinggi seperti sayur dan buah, serta minum air putih yang 

cukup, membantu pencernaan dan metabolisme tubuh. 

Sadhguru menyarankan beberapa teknik makan yang 

dapat meningkatkan kesadaran dan pencernaan: 

 Bersila: Posisi duduk yang nyaman dan rileks membantu 

pencernaan. 

 Gunakan Tangan: Makan dengan tangan meningkatkan 

kesadaran dan rasa syukur terhadap makanan. 

 24 Suapan: Sadhguru menyarankan untuk makan 24 

suapan, cukup untuk memberi sinyal kenyang pada 

otak. 
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 24 Kali Kunyah: Mengunyah makanan dengan baik 

membantu pencernaan dan penyerapan nutrisi. 

Waktu makan yang ideal. Jarak Makan Minimal 6 Jam: 

Memberikan waktu bagi tubuh untuk mencerna makanan 

dengan baik. Makan terakhir 3 jam sebelum tidur memberikan 

waktu bagi pencernaan sebelum beristirahat. Hindari makan 

kurang dari 4 jam sebelum yoga untuk memberikan waktu 

bagi pencernaan agar tidak mengganggu latihan yoga. 

Disamping itu, menambahkan sentuhan tanah sebelum 

makan. Disarankan melakukan sentuhan dengan tanah 

sebelum makan, seperti berjalan di taman dengan telanjang 

kaki selama 30 menit. Hal ini diyakini dapat membantu 

grounding energi dan meningkatkan penyerapan nutrisi. 

Jadi pola makan sehat berfokus pada kesadaran dan 

kebutuhan tubuh. Dengan memahamisifat herbivora manusia, 

memilih makanan yang tepat, menerapkan teknik makan yang 

baik, memperhatikan waktu makan, dan melakukan sentuhan 

tanah sebelum makan, kita dapat mencapai kesehatan fisik 

dan mental yang optimal. 

2) Apa yang sebaiknya dimakan 

Kesehatan adalah kunci kehidupan yang berkualitas. 

Pola makan yang tepat sangat penting untuk menjaga 

kesehatan optimal. Fokusnya adalah pada keselarasan antara 

tubuh, makanan, dan lingkungan. Dengan menerapkan 

prinsip-prinsip ini, kita dapat meningkatkan vitalitas dan 

kualitas hidup secara keseluruhan. Makanlah  makanan 

yang membuat Anda lincah dan bersemangat (Sadhguru, 

2021c). Tubuh Anda membutuhkan makanan yang berbeda 

setiap harinya. Pilihlah makanan berdasarkan perasaan Anda 

dengan panduan berikut. 
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a) Jangan makan berlebihan. Kebiasaan makan yang tidak 

tepat dan berlebihan dapat membebani tubuh Anda. 

Makanlah secukupnya agar tetap sehat dan berenergi. 

b) Makanlah makanan segar. Konsumsilah makanan yang 

segar dan hindari makanan olahan. Makanan olahan 

dapat mengurangi dinamisme tubuh Anda. 

c) Pilihlah makanan yang jauh dari Anda secara genetik. 

Sebaiknya konsumsi makanan nabati. Jika harus makan 

daging, pilihlah ikan karena paling jauh dari manusia 

secara genetic. 

d) Cerna makanan Anda dengan baik. Jenis makanan 

mempengaruhi lama waktu yang dibutuhkan untuk 

mencerna. Pilihlah makanan yang mudah dicerna untuk 

kesehatan pencernaan Anda. 

e) Makanlah makanan lokal. Makanan lokal yang tumbuh 

di daerah Anda lebih sesuai untuk tubuh Anda. Hal ini 

karena ada hubungan antara tubuh dan lingkungan 

tempat tinggal. 

f) ) Makan untuk kesehatan. Konsumsilah makanan 

yang berasal dari daerah tempat Anda tinggal untuk 

kesehatan jangka panjang. 

g) Makan sesuai musim. Sesuaikan makanan Anda dengan 

musim dan iklim untuk membantu tubuh beradaptasi. 

h) Pertimbangkan pola makan nabati. Sel tumbuhan 

mengandung zat yang dapat meningkatkan kesehatan 

Anda. 

i) Konsumsi buah-buahan baik untuk pencernaan. Buah- 

buahan mudah dicerna dan dapat membuat Anda 

merasa lebih waspada. 
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j) Variasikan asupan biji-bijian. Jangan hanya 

mengandalkan satu jenis biji-bijian. Konsumsi berbagai 

macam biji-bijian untuk kesehatan jangka panjang. 

k) Jaga pola makan saat bepergian. Saat bepergian, Anda 

mungkin sulit mendapatkan makanan ideal. Kurangi 

porsi makan atau lewatkan makan jika merasa tubuh 

Anda lemas. 

3) Cara Bersentuhan dengan Bumi untuk Meningkatkan 

Kesehatan dan Kesadaran. 

Pentingnya manusia untuk terhubung dengan bumi. 

Menurut Sadhguru (2021e), koneksi dengan bumi dapat 

meningkatkan kesehatan dan kesadaran. Berikut adalah 

elaborasi 6 cara untuk bersentuhan dengan bumi. 

a) Sentuh Bumi/tanah dengan Tangan Anda. Tanah 

adalah sumber kehidupan. Semakin banyak Anda 

bersentuhan dengannya, semakin baik. Jadikan 

berkebun sebagai kebiasaan, atau sekedar menyentuh 

tanaman dan pohon dengan tangan dan kaki telanjang. 

Hal ini akan membantu menyeimbangkan proses 

fisiologis dalam tubuh Anda. Sensasi sentuhan pada 

tanah dapat merangsang sistem saraf dan meningkatkan 

aliran energi dalam tubuh. 

b) “Earthing” - Basah dan Sujud!. “Earthing” adalah istilah 

yang digunakan untuk menghubungkan tubuh dengan 

bumi. Di kuil-kuil India, orang biasanya membasahi 

tubuh mereka sebelum bersujud ke lantai. Ini bertujuan 

untuk menghubungkan seluruh tubuh dengan energi 

bumi. Kontak dengan tanah basah dapat membantu 

mengurangi stres, meningkatkan kualitas tidur, dan 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh. 
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c) Berjalan Tanpa Alas Kaki di Saat Bulan Baru. Saat 

antara Pradosham (dua hari sebelum bulan baru) dan 

bulan baru dianggap sebagai waktu yang tepat untuk 

berjalan tanpa alas kaki. Pada saat ini, gravitasi bulan 

menciptakan inersia tertentu, dan tubuh Anda lebih 

terhubung dengan bumi. Berjalan tanpa alas kaki di 

tanah dapat meningkatkan keseimbangan, memperkuat 

otot kaki, dan mengurangi risiko cedera. 

d) Berjalan Tanpa Alas Kaki Sebelum Makan Siang dan 

Malam. Biasakan berjalan tanpa alas kaki di rumput 

atau tanah setidaknya selama setengah jam sebelum 

makan siang atau malam. Cara ini dapat membantu 

meningkatkan fungsi pencernaan dan penyerapan 

nutrisi makanan. Berjalan tanpa alas kaki dapat 

merangsang sistem pencernaan dan meningkatkan 

metabolisme tubuh. 

e) Tidur di Lantai. Jika Anda mudah sakit, cobalah untuk 

tidur di lantai daripada di tempat tidur. Tidur lebih 

dekat dengan permukaan tanah dapat membantu 

kesehatan Anda. Sadhguru (2021e) mengatakan bahwa 

80% kesehatan Anda bergantung pada seberapa Anda 

terhubung dengan bumi. Tidur di lantaidapat membantu 

meningkatkan kualitas tidur, mengurangi rasa sakit, dan 

meningkatkan energi tubuh. 

f) ) “Dikubur” Hidup-hidup!. Planet ini memiliki 

pengaruh yang besar pada tubuh  manusia.  Gali 

lubang sekitar setengah meter di kebun Anda dan 

masukkan kaki Anda ke dalamnya selama 30-40 menit. 

Praktik ini dipercaya dapat membantu mengatasi 

alergi dan meningkatkan kesehatan secara 

keseluruhan. “Dikubur”  hidup-hidup  dapat 

membantu   meningkatkan    sistem    kekebalan 

tubuh, mengurangi stres, dan meningkatkan kualitas 

tidur. 
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Dengan cara-cara sederhana ini, Anda dapat 

meningkatkan kesehatan dan kesadaran Anda dengan cara 

lebih terhubung dengan bumi. Ingatlah bahwa bumi adalah 

sumber kehidupan kita dan memiliki pengaruh yang besar 

pada kesejahteraan kita. 

c. Api 

Mencerminkan daya dan semangat hidup, elemen api 

menyusun sekitar 4% tubuh manusia. Ia memainkan peran penting 

dalam berbagai proses pencernaan dan fungsi-fungsi tubuh lainnya. 

Api adalah bagian lain dari susunan unsur (elemen) dalam 

tubuh Anda. Api seperti apa yang membara di dalam diri Anda? 

Apakah itu api keserakahan, kebencian, kemarahan, kebencian, 

nafsu, cinta, atau kasih sayang? Jika Anda membersihkan unsur 

api ini, sekali lagi kesehatan fisik dan mental Anda akan terjaga 

dengan baik. Anda menjadi pribadi yang tenang dan bersemangat 

(Sadhguru, 2020a). 

Cara Membersihkan Api di dalam Tubuh: 

Manfaatkan Sinar Matahari: Proses sederhana yang dapat 

Anda lakukan untuk membersihkan api dalam diri Anda adalah 

dengan mendapatkan sinar matahari setiap hari. Meskipun kita 

telah mencemari setiap elemen lainnya, untungnya sinar matahari 

tidak dapat terkontaminasi - ia tetap murni. Manfaatkan itu sebaik- 

baiknya. 

Ritual Api (Opsional): Jika Anda mau, Anda bisa menyalakan 

api dengan bahan organik seperti jerami atau kayu bakar, tanpa 

minyak, dan berdiri menghadap api dengan tangan terbuka dan 

mata terbuka selama tiga menit. Kemudian berdirilah membelakangi 

api, perlihatkan tulang punggung Anda selama tiga menit. Proses ini 

membersihkan aura Anda dan membawa perasaan bangkit kembali 

ke dalam sistem. Ini menyalakan kembali dan menghubungkan 

kembali api di dalam dengan api di luar. Ini adalah dasar dari semua 

ritual berbasis api di Timur. 
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Alternatif Api Lampu: Jika menyalakan api tidak praktis bagi 

Anda, setidaknya nyalakan lampu dengan minyak sayur atau ghee 

(mentega dari susu sapi yang telah diklarifikasi) dan duduklah 

di dekat lampu ini. Pertama, duduklah menghadap lampu, lalu 

berbalik dan duduk sehingga unsur api di dalam Anda tersulut 

kembali. 

Dengan cara-cara ini, Anda dapat membersihkan api dalam 

diri Anda dan mencapai keseimbangan serta kesehatan yang 

optimal. 

d. Udara. 

Sebagai elemen yang mudah dijangkau dan diatur, angin 

membentuk sekitar 6% tubuh manusia. Ia memiliki fungsi esensial 

dalam sistem pernapasan dan kesehatan organ paru-paru. 

Udara, walaupun hanya mewakili sebagian kecil dari 

komposisi unsur tubuh Anda, adalah elemen paling dinamis dalam 

hal pertukaran yang terjadi dari menit ke menit. Sudah diketahui 

umum bahwa jenis udara yang Anda hirup itu penting, tetapi 

bagaimana Anda bernapas dan seberapa sadar Anda melakukannya 

juga sama pentingnya. 

Terutama bagi Anda yang tinggal di kota besar, mungkin tidak 

selalu bisa memilih jenis udara yang Anda hirup. Sangat baik jika 

setidaknya selama beberapa menit setiap hari, Anda berjalan-jalan 

di taman, di sepanjang danau atau sungai, apa pun yang tersedia 

bagi Anda. Jika Anda memiliki anak, penting untuk setidaknya sekali 

dalam sebulan, Anda membawa mereka cukup jauh dari kota, ke 

tempat yang alamnya dalam keadaan yang cukup murni. Mereka 

bisa mendaki bukit kecil, berjalan di hutan, atau berenang di sungai, 

untuk bersentuhan dengan alam dan melakukan aktivitas yang 

membuat napas menjadi dinamis. 

Hal ini bukan hanya untuk latihan aerobik, tetapi karena 

adanya pertukaran udara yang konstan dari dalam dan luar. 

Kecerdasan dalam tubuh akan memastikan bahwa ketika merasakan 
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udara murni dan hidup, cara tubuh bernapas akan berbeda. Dengan 

pertukaran udara ini, pembersihan akan terjadi di dalam sistem. 

Jika Anda berada di udara bersih, penting untuk membuat 

napas menjadi dinamis dengan beberapa aktivitas. Anda tidak perlu 

melakukan aktivitas yang terlalu berat - cukup bernapas sedikit 

lebih dalam dari biasanya selama beberapa waktu. Ini sangat 

penting terutama untuk anak-anak yang sedang tumbuh karena 

sangat meningkatkan integritas dan kekuatan tubuh. 

Hal  lain  yang  dapat  dilakukan  untuk  membersihkan 

unsur udara di dalam tubuh adalah dengan air wash: Air Wash 

merupakan praktik sederhana namun ampuh untuk meningkatkan 

kesehatan tubuh. Caranya dengan berdiri di ketinggian atau tepi 

pantai dengan pakaian tipis atau telanjang dada, biarkan angin 

menerpa seluruh tubuh Anda. Hiruplah udara segar secara dalam 

dan perlahan. Teknik ini membantu pertukaran udara dalam tubuh, 

membersihkan racun, meningkatkan energi, dan menenangkan 

pikiran. Lakukan Air Wash secara rutin, idealnya di pagi hari, untuk 

merasakan manfaatnya secara maksimal. 

e. Akasha 

Melambangkan dimensi dan alam halus, Akasha merupakan 

landasan dari semua eksistensi sehingga komposisinya tidak 6% 

melainkan the rest. Dalam industri perhotelan, konsep Akasha 

diterapkan melalui penataan ruang dan penciptaan atmosfer hotel. 

Implementasi elemen ini dalam produk dan layanan hotel meliputi: 

1) Memahami akasha dalam tubuh 

Menurut ajaran Sadhguru, akasha (atau akash) adalah 

salah satu dari lima elemen dasar atau “pancha bhutas” 

dalam filosofi yoga. Berikut penjelasan tentang akasha dan 

hubungannya dengan tubuh manusia berdasarkan ajaran 

Sadhguru. 

Akasha sering diterjemahkan sebagai “eter” atau 

“ruang”. Ia dianggap sebagai elemen paling halus dari lima 
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elemen dan dikatakan meresapi seluruh eksistensi. Sadhguru 

menggambarkan akasha sebagai dasar bagi empat elemen 

lainnya (udara, api, air, dan tanah) dan fondasi dari semua 

bentuk dan substansi di alam semesta. Dalam kaitannya 

dengan tubuh manusia, akasha dipercaya hadir di semua 

ruang dalam diri kita - dari ruang antar atom hingga rongga- 

rongga yang lebih besar dalam tubuh kita. 

Hubungan antara akasha dan tubuh manusia bersifat 

kompleks dan multifaset. Sadhguru mengajarkan bahwa tubuh 

kita tidak terpisah dari ruang kosmik di sekitar kita, melainkan 

merupakan perpanjangan darinya. Elemen akasha dikatakan 

menghubungkan keberadaan individual kita dengan alam 

semesta yang lebih luas, bertindak sebagai jembatan antara 

dunia batin kita dan kosmos. Praktik-praktik seperti yang 

dijelaskan sebelumnya dirancang untuk membantu kita 

menjadi lebih sadar akan koneksi ini dan untuk menyelaraskan 

energi pribadi kita dengan energi universal akasha. 

2) Cara menyelaraskan akasha dengan tubuh 

Praktik penyelarasan akasha dalam tubuh menurut 

Sadhguru melibatkan postur dan gestur spesifik yang dilakukan 

pada waktu-waktu tertentu. Anda diminta untuk berdiri 

tegak dengan menatap langit dan dan mencakupkan telapak 

tangan kemudian membungkuk sebagai tanda hormat. Sambil 

mempertahankan postur ini, ucapkan afirmasi “Thank you for 

holding me and this planet in place”. Postur dan afirmasi ini 

bertujuan untuk menyelaraskan energi internal, memusatkan 

perhatian, dan mengekspresikan rasa syukur atas keterkaitan 

kita dengan alam semesta. 

Praktik ini dilakukan tiga kali sehari pada periode waktu 

yang dianggap sebagai saat transisi energi dalam siklus harian: 

antara matahari terbit dan matahari mencapai 30 derajat 

di langit, antara matahari 30 derajat hingga terbenam, dan 
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maksimal 40 menit setelah matahari terbenam. Waktu-waktu 

ini dipercaya sebagai momen di mana energi akasha lebih 

mudah diakses. 

Praktik ini dapat dikemas dalam produk, “Align your 

body with Akash”, dengan flyer seperti pada gambar 1. Buat 

lebih menarik dengan gambar bagaimana melakukannya. 

Pasang di restoran dan taman untuk memudahkan tamu 

melihat dan mempraktikkannya. 
 
 
 

Unlock the Magic of Akashic Intelligence 
 

Connect with the Fifth Element: Space (Akash) 
The fifth and most expansive dimension of the elemental 
composition is Akash or etheric space. Akash has a certain 
intelligence. The nature, quality, and power of your life are 

essentially determined by how much access you have to the 
akashic intelligence. There is only a limited amount of water, air, 

earth, and fire, but the akashic dimension is limitless. If your 
access to it expands, both your perception and intelligence will 

grow. 
 

How to Access Akashic Intelligence 
To invite the cooperation of Akash with your life energies, follow 

this simple process: 
 After Sunrise: Before the sun crosses a 30° angle, look 

up at the sky and bow down to Akash for holding you 
and this planet in place. 

 During the Day: After the sun crosses 30°, look up and 
bow down again. 

 Within 40 Minutes After Sunset: Look up at the sky and 
once again bow down to the etheric space around us. 

 

Experience the Benefits 
If you get Akash to cooperate with your life energies, life will 
happen in magical ways. An intelligence that you have never 

thought possible will become yours. 
 

Rejuvenate your mind, body, and spirit through this daily practice. 
Embrace the limitless potential of Akash and experience life in a 

new, magical way. 
 
 

 

Gambar 1. Unlock the Magic of Akashic Intelligence 
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Gambar 2. Ilustrasi Panca Bhuta 

Sumber: Sadhguru, 2021d 

 

Daftar Istilah 

1. Akasha: Elemen paling halus dari lima elemen dasar, meresapi 

seluruh eksistensi, dan dasar bagi empat elemen lainnya 

(udara, api, air, dan tanah). 

2. Pancha Bhutas: Lima elemen dasar dalam filosofi yoga, yaitu 

akasha, udara, api, air, dan tanah. 

3. Vata: Elemen udara yang menjaga keseimbangan tubuh dalam 

filosofi Ayurveda. 

4. Pitta: Elemen api yang menjaga keseimbangan tubuh dalam 

filosofi Ayurveda. 

5. Kapha: Elemen air yang menjaga keseimbangan tubuh dalam 

filosofi Ayurveda. 

6. Air Wash: Praktik sederhana untuk meningkatkan kesehatan 

tubuh dengan menghirup udara segar secara dalam dan 

perlahan. 

7. Meditasi: Teknik untuk meningkatkan kesadaran diri dan 

keseimbangan mental melalui konsentrasi dan relaksasi. 
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8. Yoga: Disiplin spiritual yang melibatkan postur,  gerakan, 

dan teknik pernapasan untuk mencapai keseimbangan dan 

kesadaran diri. 

9. Ritual Mandi: Praktik mandi yang disesuaikan dengan 

filosofi yogi untuk menciptakan pengalaman yang unik dan 

menyegarkan. 
 

Daftar Pertanyaan 

1. Apa makna filosofi “Tri Hita Karana” dalam budaya Bali dan 

bagaimana konsep ini mempengaruhi arsitektur tradisional 

Bali? 

2. Bagaimana  konsep  “Asta  Kosala  Kosali”  mempengaruhi 

penataan ruang dan desain bangunan dalam budaya Bali? 

3. Apa peran “Panca Maha Bhuta” dalam filosofi yoga dan 

bagaimana unsur-unsur ini dipengaruhi dalam desain 

bangunan tradisional Bali? 

4. Bagaimana konsep “Sanga Mandala” mempengaruhi 

penempatan kegiatan dan tata letak bangunan dalam 

arsitektur tradisional Bali? 

5. Apa peran “Ragam Hias” dalam budaya Bali dan bagaimana  

elemen-elemen alam seperti flora dan fauna memengaruhi 

dalam desain bangunan tradisional Bali? 
 

Proyek Berkelompok 

Proyek ini berfokus pada desain layanan hotel yang mengintegrasikan 

unsur Panca Maha Bhuta dalam budaya Bali. Hotel ini dirancang 

untuk menjadi tempat yang harmonis dan keseimbangan antara 

alam semesta dan manusia. Konsep Panca Maha Bhuta digunakan 

sebagai pedoman dalam desain layanan hotel. 
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Desain Layanan Hotel 

Desain layanan hotel ini meliputi nama, manfaat, aktivitas, dan 

harga. Hotel ini menawarkan pengalaman penginapan yang unik 

dan berkelanjutan dengan mengaplikasikan filosofi keseimbangan 

alam semesta dan manusia. Desain layanan hotel ini juga 

mengintegrasikan unsur-unsur Panca Maha Bhuta, seperti Akasha 

(udara), Vata (angin), Pitta (sinar), Kapha (air), dan Prithvi (tanah). 
 

Kriteria Penilaian 

Kriteria penilaian dalam proyek ini meliputi kejelasan konsep, 

desain flyeryang menarik, manfaat yang manarik, harga sepadan, 

dan presentasi. Tim yang memiliki kualitas desain layanan hotel 

yang terbaik dan mengintegrasikan unsur Panca Maha Bhuta 

dengan baik akan dianggap sebagai pemenang. 
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